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Abstract 
 

This paper will discuss and analyze the authority of the judiciary in handling syiqaq cases 
 

from the perspective of Imam Ibnu Katsir and Buya Hamka. The type of research is library 
 

research through a knowledge of excegetical approach, namely The understanding the content 
 

of a verse both from the text of the verse and the context of a verse. The data is processed 
 

using a qualitative descriptive method, namely processing data based on the value contained 
 

in each data. The interpretation analysis technique is of course the tool used to look further at 
 

this hakam and syiqaq based on surah An-Nisa 'verse 35. The results of the study show that 
 

Imam Ibnu Katsir and Buya Hamka have differences in understanding the authority of the 
 

judge in the syiqaq case. Beside of differences, the two generations of different 
 

interpretations of scholars also have similarities in understanding the function of the 
 

judiciary, especially in divorcing married couples who are involved in syiqaq when 
 

interpreting surah An-Nisa' verse 35. 
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Abstrak 

 

Tulisan ini akan membahas dan menganalisa otoritas hakam dalam menangani perkara syiqaq 

perspektif Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) melalui pendekatan knowladge of excegetical approach, yakni 

memahami kandungan sebuah ayat, baik dari teks ayat maupun konteks sebuah ayat. Data 

diolah dengan mempergunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu mengolah data 

berdasarkan nilai yang terkandung dalam setiap data. Teknik analisis tafsir tentu saja 

menjadi sarana yang digunakan untuk melihat lebih jauh mengenai hakam dan syiqaq ini 

berdasarkan surah An-Nisa’ ayat 35. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Ibnu Katsir 

dan Buya Hamka memiliki perbedaan dalam memahami otoritas hakam dalam perkara 

syiqaq. Di samping memiliki perbedaan, kedua ulama tafsir beda generasi tersebut juga 

memiliki kesamaan dalam memahami fungsi hakam, terutama dalam menceraikan pasangan 

suami istri yang terlibat syiqaq ketika menafsirkan surah An-Nisa’ ayat 35. 

Kata kunci : syiqaq, hakam, otoritas 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 خالصة

 ياووب رثيك ابن ماماإل رظن ةهجو من قيصلا اياضق ةجلاعم يف ءاضقلا ةطلس ليلوتح ةمناقش ةقورلا هذه لوتتنا

 ،ةاآلي ىوحتم مهف يأ ،يريسفتلا جهنملا ةفرعم لالخ نم بيتكملا بحثلاو ه بحثلا نم عونلا اذه .اكمح

 بياناتلا ةجلاعم وهو ،وعين يفصو وبلأس مادتخساب ياناتبلا ةجلاعم متت .ةآليا قياس وأ ةآليا صن من ءاوس

 ةاداأل عطبلاب يه ريسفتلا ليلتح ةينقت إن .ياناتب لك يف ةدراولا ةميقلا ساأس ىلع

 ةساردلا ئجنتا رهظتو 53. ةآليا نساءلا ةورس ىلإ ادتناسا قياسلاو ماكاألح هذه يف بحثلا نم ديزمل ةمدتخسملا

 ىلإ ةفاضباإل .قاقيصلا تحاال يفم كحلا ةطلس مهف يف تافتالخا امهيدل ياوبو رثيك ابن ماماإل أن

 ،ءاضقلا ةفيظو مهف يف تاهباشت اضيأ امهيدل ةفلتخملء ااملعلت ااريسفت من ينلجيلا فإن ،اتفتالخا دووج

 53 ةياآل نساءلا ةورس ريسفتد نع اجزولا يف رطونوتي ينذلا جينوزتملا ينقلطملا يف ةصخا
 

 ةطلسلا ،مكحلا ،قياصلا :ةيتاحفملا اتملكلا
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

 

Pengalihan  huruf  Arab-Indonesia dalam naskah  ini didasarkan  atas  Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan    Indonesia,    tanggal   22    Januari   1988,    No.    158/1987    dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa 

 
Arab (A Guide to Arabic TransliterationI), INIS Fellow 1992. 

 
A.  Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع Y ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B.   Vokal, Panjang dan Diftong 

 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â misalnya اقل  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î misalnya قیل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون  menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ۔و  misalnya قول  menjadi qawlun 

 
Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر  menjadi khayrun 

 
C.   Ta’ marbûthah (ة) 

 
Ta’  marbuthah  ditransliterasikan  dengan  “t”  jika  berada  di  tengah 

kalimat,  tetapi  apabila  Ta‟  marbuthah  tersebut  berada diakhir  kalimat,  maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya لملدرسة لارساةل  menjadi 

arisalat  li  al-madrasah,  atau  apabila  berada  di  tengah-tengah  kalimat  yang 

berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  الله  رحةم

في  menjadi fi rahmatillah. 
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D.  Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

 
Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” ( ال ) ditulis 

dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 

jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah), maka 

dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1.   Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

 
2.   Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

 
3.   Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Konflik dan pertengkaran berpotensi terjadi pada siapa saja, begitu juga 

dalam rumah tangga, antara seorang suami dan istri  yang telah diikat dengan janji 

suci sakral ikatan pernikahan. Dalam terminologi Islam, pertengkaran hebat antara 

suami istri yang tidak bisa dikompromikan dan diselesaikan secara baik oleh 

suami istri  itu, dikenal dengan istilah syiqaq. 

Syiqaq adalah pertikaian antara suami dan istri, pertikaian itu disebabkan 

berbagai macam faktor, namun faktor yang dominan menyebabkan syiqaq adalah 

karena suami melakukan kekerasan fisik, verbal serta psikis, atau karena nusyuz- 

nya seorang istri kepada suaminya, serta tindakan suami yang berbuat kejam dan 

aniaya kepada istrinya
1
. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 Tentang 

Peradilan Agama, sebagaimana yang telah dirubah menjadi Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006, dan perubahan ke dua dalam Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009 dan perubahan kedua, yang terdapat dalam Penjelasan Pasal 76 ayat 

(1), Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan 

Agama, sebagaimana yang telah dirubah dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2006, dan perubahan ke dua dalam Undang-Undang 

                                                           
1
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid-II, (Beirut: Darul Fikr, 1989), h. 164. 
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Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2009, syiqaq didefenisikan dengan 

perselisihan yang tajam dan terus menerus antara suami dan istri.
2
 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan Jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam pasal 19, Peraturan 

Pemerintah No. 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan atau pasal 116 Kompilasi Hukum Islam (KHI) poin (f), syiqaq adalah 

antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan 

tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga
3
. 

Dari sudut hukum Islam dan hukum positif, syiqaq banyak terjadi karena 

akumulasi problematika dalam kehidupan rumah tangga, perbedaan karakter yang 

sangat signifikan dan tidak mendapatkan titik temu karena keegoisan masing- 

masing pihak (suami dan istri), yang merasa dirinya di pihak yang benar, 

sedangkan pasangannya selalu ditempatkan pada posisi yang salah, sehingga 

melahirkan ketegangan yang tidak berujung dalam rumah tangga. 

Islam merupakan suatu ajaran universal, yang mengatur tata hubungan 

sosial manusia sekaligus sebagai sumber solusi setiap permasalahan yang 

dihadapi oleh manusia, termasuk permasalahan dalam rumah tangga. Salah satu 

potensi permasalahan yang terjadi antara suami dan istri adalah adanya Syiqaq.  

Terkait permasalahan syiqaq ini, Islam menawarkan sebuah alternatif 

solusi, yakni dengan mendatangkan penengah. Penengah berfungsi sebagai 

mediator untuk mencari jalan damai kebuntuan komunikasi suami dan istri akibat 

                                                           
2
 Arne Huzaimah, Urgensi Integritas Antara Mediasi dan Hakam Dalam Penyelesaian 

Perkara Perceraian Dengan Alasan Syiqaq Di Pengadilan Agama, Jurnal Nurani,  Vol. 16, No. 2, 

Des, 2016, h. 6. 
3
 M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama Berdasarkan 

Undang-undang No 7 Tahun 1989, ( Jakarta : Pustaka Kartini, 1993), h. 265 
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pertengkaran. Dalam terminologi hukum Islam, mediator ini dikenal dengan 

sebutan hakam. 

Eksistensi hakam untuk menyelesaikan perkara syiqaq, dilegitimasi oleh 

Allah dalam al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 35 berikut ini : 

 ْٓ ِِّ ا  ًّ دَىَ َٚ ۦِٗ  ٍِ ْ٘ َ ْٓ أ ِِّ ا  ًّ ا فَٱتْؼثَُٛا۟ دَىَ َّ ِٙ ُْ شِماَقَ ت١َِْٕ ْْ خِفْرُ إِ فكِِّ  َٚ َٛ ذًا ٠ُ
آ إِْ ٠ش٠ُِذآَ إِصٍََْٰ َٙ ٍِ ْ٘ َ أ

ا خَث١ِشًا ًّ ١ ٍِ َْ ػَ َ وَا هْ ٱللَّه آ ۗ إِ َّ ُٙ ُ ت١ََْٕ  ٱللَّه

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 

kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 

keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 

mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-

isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”
4
. 

Hakam  menurut etimologis, berasal dari bahasa Arab, yakni hakama yang 

berarti memimpin, sementara dalam buku kamus fiqih, hakam memiliki arti 

mengalihkan hukum dari keadilan dan mendamaikan. Kata hakam sendiri 

ditujukan kepada pelakunya, sehingga dapat dipahami bahwa hakam adalah 

orang yang mendamaikan permasalahan yang dihadapi dua orang atau lebih
5
. 

Ahmad Warson Munawwir, dalam karya monumentalnya Kamus al- 

Munawwir menyebutkan, bahwa kata hakam berasal dari kata al-hakam yang 

menurut lughowi berarti wasit atau juruh penengah, dan kata al-hakam itu sangat 

identik dengan kata al-fashal yang berarti pemisah
6
. 

                                                           
4
  Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahannya, ( Jakarta 

:Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pentashihan Al-Qur’an, 1971), h. 119.   
5
 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqih, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 59. 

6
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia , ( Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2002 ), h. 309. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), termaktub juga diksi 

hakam. Kata hakam dalam KBBI, diartikan sebagai perantara dan pemisah. Selain 

kedua makna tersebut, hakam juga dimaknai dengan wasit
7
. 

Ditinjau dari pengertian secara terminologi, hakam dapat diartikan sebagai 

orang (pihak) yang berasal dari keluarga suami dan istri atau pihak lain yang 

bertugas menyelesaikan perselisihan. Terkait posisi hakam dalam konteks ini, 

para ulama mujtahid sepakat bahwa dalam menyelesaikan pertengkaran dan 

konflik dalam rumah tangga
8
. 

Dalam hukum positif Indonesia seperti termaktub dalam rumusan 

penjelasan pasal 76 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, tentang perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 mengenai peradilan agama, hakam 

didefenisikan sebagai orang yang ditetapkan pengadilan, dari pihak keluarga 

suami, atau pihak keluarga istri, atau pihak lain untuk mencari upaya penyelesaian 

perselisihan terhadap syiqaq
9
. 

Hakam yang mewakili seorang suami, dan hakam yang mewakili istri itu 

harus mampu mengidentifikasi akar permasalahan pertengkaran secara detail dan 

sistematis, kemudian menemukan langkah-langkah solusinya, agar pertengkaran 

tersebut dapat diatasi dan suami istri tersebut kembali menjadi pasangan yang 

harmonis
10

.  

                                                           
7
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar 

bahasa Indonesia, Ed-III, ( Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka, 2003), h. 

383. 
8
 Hasbi Ash Shiddiqie, Hukum-Hukum Fiqh Islam Tinjauan antar Mazhab, (Semarang : 

Pustaka Rizki Putra, 2001),  h. 554. 
9
 Abd. Shomad, Hukum Islam :Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia,   

Cet-1 (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), h 320. 
10

 Ibid., h. 333. 
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Apabila hakam telah menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal dan  

maksimal, namun suami dan istri itu tetap terlibat pertikaian dan tidak bisa untuk 

didamaikan, maka kedua hakam tersebut harus berinisiatif untuk menceraikan 

pasangan suami istri itu dengan cara mengajukan ke pengadilan agama, agar 

hakim memutuskan thalaq atau perceraian kepada suami istri yang bersengketa. 

Konsekuensi dari perceraiannya masuk dalam kategori thalaq bai‟in. Jika 

suami istri itu berdamai dan kembali ingin bersama menjadi pasangan suami istri, 

maka harus melalui akad nikah yang baru
11

. 

Mengingat penting dan strategisnya fungsi hakam  dalam mempertahakan 

eksistensi hubungan suami istri, atau memisahkannya dengan cara thalaq, maka 

jumhur ulama merumuskan syarat bagi seseorang yang ingin menjadi hakam 

yakni muslim, adil, istiqamah, taat dan shaleh, serta memiliki kematangan dalam 

berpikir dan konsisten dakam bersikap, serta memiliki wibawa dan kharisma
12

. 

Dalam praktik peradilan agama di Indonesia, kita juga mengenal istilah 

mediator (hakam), namun fungsi hakam di pengadilan agama sangat terbatas, 

yakni hanya untuk memediasi dan melakukan musyawarah dalam mendamaikan 

suami dan istri yang terlibat syiqaq, hasil musawarah itu disampaikan kepada 

hakim yang menangani kasus itu dalam bentuk rekomendasi, sebagai 

pertimbangan putusan bagi hakim yang mengadili perkara tersebut
13

. 

Mayoritas ulama fiqh berpendapat, bahwa pengangkatan hakam dari pihak 

suami dan pihak istri yang terlibat perkara syiqaq harus dilakukan. Namun para 

                                                           
11

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 242-243. 
12

 Ibid. 
13

 Adul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, E d - V , (Jakarta: Ikhtiyar Baru Van 

House, 1999), h. 156. 
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ulama fiqh maupun ulama tafsir, berbeda pendapat mengenai kewenangan untuk 

mengangkat hakam tersebut. 

Perbedaan pendapat tentang pemiliki otoritas dalam pengangkatan hakam  

tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua arus pemikiran, yakni :
14

 

1. Abu Fida’ Isma’il bin Katsir, mengatakan bahwa hakam diangkat oleh 

hakim, karena hakim lah yang memiliki otoritas penuh untuk menyelesaikan 

masalah itu 
15

. Pendapat Imam Ibnu Katsir ini sama dengan pendapat ulama- 

ulama fiqh seperti Imam Malik, Imam Syafi’I dalam qaul jadid-nya dan 

sebagian ulama yang berafliasi dengan mazhab Hanbali. 

2. Buya Hamka sebagai seorang mufassirin mutaakhhirin meyatakan bahwa 

perintah mengangkat hakam, selain ditujukan kepada hakim, perintah itu 

juga ditujukan kepada keluarga dan kaum muslimin (masyarakat luas), 

untuk mendamaikan atau menyelesaikan perkara rumah tangga yang 

dihadapi suami dan istri agar permasalahan  rumah  tangga tidak berlarut 

larut yang berujung makin nusyuz-nya seorang istri kepada suaminya.
16

 

Dalam hal ini, Buya Hamka memiliki pendapat yang sama dengan Imam 

Abu Hanifah, Imam Syafi’i dalam qaul qadim-nya dan sebagian pengikut 

Imam Hambali. 

 Implikasi dari perbedaan kedua pendapat ulama tafsir tersebut, memiliki 

konsekuensi logis pada tentang siapa yang memiliki otoritas dalam 

                                                           
14

 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, Cet-I, (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1993), h.190. 
15

 Abu Fida’ bin Muhammad bin Katsir, Tafsir Al quranul Adzhim,Terj : M. Abdul Goffar 

dkk, Jilid 5 (Bogor : Pustaka Imam Syafi’i, 2004), h. 302.  
16

  Hamka, Tafsir Al-Azhar, Cet- IV ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 1984), Juz 5  h. 56.  
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pengangkatan hakam. Jika merujuk pada pendapat Imam Ibnu Katsir, bahwa 

hakam ditunjuk setelah perkara syiqaq ditangani oleh hakim. Sementara 

Buya Hamka menyatakan, bahwa jika sebuah perkara syiqaq sudah 

diketahui oleh keluarga atau masyarakat muslim, maka hakam sudah bisa 

langsung diutus menuntaskan perkara syiqaq.  

Diskursus perdebatan tentang otoritas pengangkatan hakam antara Imam  

Ibnu Katsir dan Buya Hamka, didasari perbedaan pemahaman kalimat pertama 

surah An-Nisa’ ayat 35, yakni kalimat  ُْوَإنِْ خِفْتم ,yaitu tentang khitab dalam ayat 

tersebut, khususnya mengenai kepada siapa khitab dhomir antum dalam ayat 

tersebut. 

Imam Ibnu Katsir berpendapat, bahwa dhomir antum pada ayat tersebut 

ditujukan kepada hakim, sehingga konsekkuensi logisnya, pengangkatan hakam 

murni legalitas hakim. Sementara Buya Hamka berpendapat, bahwa dhomir 

mukhatab jama‟ dalam ayat tersebut, selain kepada hakim, bisa ditujukan kepada 

wali (keluarga) dari suami istri yang terlibat syiqaq, serta masyarakat muslim 

secara luas
17

. 

Terkait perbedaan pendapat tentang siapa yang memiliki kewenangan 

untuk mengangkat hakam dalam kasus syiqaq, penulis lebih condong kepada 

pendapat kedua, hal ini didasari jika hakam itu diangkat oleh pihak keluarga, 

pihak keluarga akan ikut terlibat secara aktif dalam mengkomunikasikan dan 

menjembatani suami istri yang terlibat syiqaq. Begitu juga dengan masyarakat 

                                                           
17

 Ibid.  
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muslim, agar masyarakat tersebut memiliki kepedulian terhadap pasangan suami 

istri yang terlibat syiqaq.  

Perbedaan pendapat antara Buya Hamka dan Imam Ibnu Katsir terkait 

syiqaq, juga dapat terlihat dari implikasi kasus syiqaq. Imam Ibnu Katsir 

menyatakan bahwa jika dalam penanganan kasus syiqaq ini ternyata ditemukan 

bukti yang cukup bahwa istri yang bersalah, maka seorang suami berhak untuk 

menahan dalam memberikan nafkah kepada istri
18

. 

Buya Hamka menyatakan, bahwa seorang suami tetap memiliki kewajiban 

untuk memberikan nafkah kepada istrinya selama istri masih suka kepada 

suaminya, akan tetapi jika istri sudah menyatakan tidak suka kepada suaminya, 

baru boleh tidak diberikan nafkah.
19

 

Mayoritas kitab-kitab fiqh membahas masalah hakam dan syiqaq dalam 

bab tersendiri, begitu juga dengan kitab-kitab tafsir. Tafsir al-Qur‟anul Adzhim 

yang ditulis oleh Imam Ibnu Katsir dan Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, juga 

membahas hakam dan syiqaq ini, bahkan Buya Hamka menempatkan hakam dan 

syiqaq ini dalam sub judul kajian tafsirnya, ketika menafsirkan surah An-Nisa’ 

ayat 35.  

Perbedaan masa kehidupan antara Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka 

serta metode kedua ulama tafsir dalam menafsirkan surah An-Nisa’ ayat 35, juga 

mendatangkan minat tersendiri bagi penulis, untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai pemikiran kedua ulama tafsir tersebut dalam menafsirkan surah An-

Nisa’ ayat 35. 

                                                           
18

 Ibid., h. 56. 
19

 Ibid., h. 57. 
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Disamping itu, mengingat masalah otoritas hakam dalam perkara syiqaq 

sangat menarik  dan jarang dikaji dalam perspektif tafsir, maka penulis merasa 

perlu untuk melakukan penelitian mengenai otoritas hakam dalam perkara syiqaq 

melalui sebuah karya ilmiah, berbentuk tesis yang berjudul : “OTORITAS 

HAKAM DALAM PERKARA SYIQAQ PERSPEKTIF IMAM IBNU 

KATSIR DAN BUYA HAMKA : ANALISIS SURAH AN-NISA’ AYAT 35”. 

B. Penegasan Istilah 

Berdasarkan judul yang penulis usung dalam penelitian ini, ada tiga 

variabel utama penelitian, yakni otoritas, hakam dan syiqaq. Agar hasil penelitian 

ini bisa dipahami oleh semua pihak, maka penulis terlebih dahulu memberikan 

pengertian istilah istilah tersebut : 

1. Otoritas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, otoritas didefenisikan sebagai  

kekuasaan legal yang diberikan kepada lembaga masyarakat, sehingga 

pemimpin atau pengurus lembaga itu dapat menjalankan tugas dan fungsinya 

secara benar untuk bertindak, menjalankan kewenangan, membuat peraturan 

dan memaksa orang lain untuk menjalankan aturan-aturan itu
20

. 

2. Hakam 

Hakam adalah orang orang yang memediasi konflik dalam rumah 

tangga, ketika sebuah keluarga yang terdiri dari suami dan istri terlibat 

                                                           
20

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta : 

Pusat Bahasa, 2008), h. 1095. 
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perselisihan atau  pertengkaran
21

. 

3. Syiqaq  

Syiqaq merupakan sebuah istilah yang ada dalam al-Qur’an dan Fiqh 

munakahat, yang dipahami atau didefenisikan sebagai pertengkaran dan 

perselisihan antara suami dan istri, yang disebabkan berbagai macam faktor, 

seperti nusyuz-nya seorang istri atau zolim nya seorang suami, dimana 

perselisihan tersebut tidak bisa dinetralisir secara baik oleh suami istri 

tersebut
22

. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, 

terdapat beberapa identifikasi masalah yang terkandung dalam persoalan 

hakam dalam kasus syiqaq. Adapun identifikasi persoalan tersebut ialah: 

a. Dalam surah An-Nisa’ ayat 35, Allah menyebutkan tentang hakaman 

dari kedua belah pihak (suami dan istri), yang selanjutnya disebut 

dengan hakamain. Lantas, siapakah yang memiliki otoritas dalam 

pengangkatan hakam tersebut. 

b. Dalam surah An-Nisa’ ayat 35, otoritas yang dimiliki hakam itu 

adalah untuk mendamaikan suami istri yang terlibat syiqaq, namun 

dalam perkembangan selanjutnya, para fuqaha‟ dan mufassirin juga 

                                                           
21

 Armiadi, Peran Hakam (Juru Damai) dalam Mengatasi Perceraian (Studi Di Jabatan 

Kehakiman Syari’ah Pulau Pinang, Malaysia), Jurnal Hukum Keluarga El Usrah, volume, volume 

1 Nomor 1, tahun 2018, h. 26. 
22

 Bahrul Fawaid dan Fajar Ainun Ridho,”Perceraian yang diakibatkan oleh pertengkaran 

syiqaq”, Jurnal Ilmu Hukum Fawaid, Volume 16 Nomor 1, tahun 2023, h. 14. 
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berpendapat bahwa hakamain tersebut memiliki otoritas untuk 

menceraikan suami istri yang terlibat syiqaq. Kemudian, bagaimana 

kewenangan hakamain tersebut . 

c. Hakamain memiliki posisi yang sangat strategis dalam memediasi 

konflik rumah tangga sehingga kedudukan dan urgensi hakam dalam 

perkara syiqaq menjadi sangat vital . 

d. Fungsi dan tujuan mediasi perkara syiqaq berdasarkan kajian tafsir 

al-Quran. 

e. Status legalitas hakam dalam perkara syiqaq menurut al-Qur’an 

surah An-Nisa’ ayat 35. 

f. Implikasi Putusan hakam dalam perkara syiqaq. 

g. Bagaimana kriteria-kriteria yang dimiliki hakamain. 

2. Batasan Masalah 

Kata syiqaq dan hakam merupakan kata yang sering diulang oleh 

Allah dalam al-Qur’an.  Di samping terdapat dalam surah An-Nisa’ ayat 35, 

kata syiqaq dalam bentuk infitif (masdhar) diulang oleh Allah dalam al-

Qur’an sebanyak 6 kali, yaitu : 

a. Surah Al- Baqarah ayat 137: 

 ْْ ُٕٛا۟  فَئِ َِ ًِ  ءَا ثْ ِّ آ  تِ ٕرُُ َِ َِ رذََٚا۟  فَمذَِ  تۦِِٗ ءَا ْ٘ إِْۖ   ٱ ا۟  هٚ ْٛ ٌه َٛ َ ا ذ َّ ُْ  فئَِٔه ۖ   شِمَاق   فِٝ ُ٘

 ُُ ُٙ ُ  فس١ََىَْف١ِىَ َٛ ۖ   ٱللَّه ُ٘ ١غُ  َٚ ِّ ُُ  ٱٌسه ١ٍِ ٌْؼَ  ٱ
Artinya: Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 

beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat 

petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka 

berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah akan 
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memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui
23

. 

 

Kata syiqaq dalam ayat di atas bermakna permusuhan. 

b. Surah Al-Baqarah ayat 176 : 

هْ  ٌِهَ رََٰ  َ َ  تِأ يَ  ٱللَّه ٌْىِرََٰةَ  ٔضَه ٌْذَكِّ  ٱ هْ ۖۗ  تِٱ إِ َٚ  َٓ ٌْىِرََٰةِ  فِٝ ٱخْرٍَفَُٛا۟  ٱٌهز٠ِ  تؼ١َِذ   شِمَاق    ٌَفِٝ ٱ

Artinya: Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan 

Al Kitab dengan membawa kebenaran; dan sesungguhnya 

orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) al-Kitab 

itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari 

kebenaran)
24

. 

 

Kata syiqaq dalam ayat di atas bermakna melakukan penyimpangan 

c. Surah Al-Hajj ayat 53 : 

 ًَ ا ١ٌِّجَْؼَ ٍْمِٝ َِ ُ٠  ُٓ َٓ  فرِْٕحًَ  ٱٌشه١ْطََٰ ٍهز٠ِ ُ فِٝ ٌِّ ِٙ شَض   لٍُُٛتِ ٌْمَاس١ِحَِ  هِ ٱ َٚ  ُْ ُٙ هْ ۖۗ  لٍُُٛتُ إِ َٚ 

 َٓ ١ ِّ ٍِ
 تؼ١َِذ   شِماَق    ٌَفِٝ ٱٌظهَٰ

Artinya: Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, 

sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada 

penyakit dan yang kasar hatinya. Dan sesungguhnya orang-

orang yang zalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang 

sangat.
 25

 

 

Kata syiqaq dalam ayat di atas bermakna permusuhan yang besar. 

d. Surah Shad ayat 2: 

 ًِ َٓ  تَ ج   فِٝ وَفشَُٚا۟  ٱٌهز٠ِ شِماَق   ػِضه َٚ 

Artinya: Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 

kesombongan dan permusuhan yang sengit
26

. 

Kata syiqaq dalam ayat di atas bermakna permusuhan yang besar. 

e. Surah Fushilat ayat 52: 

                                                           
23

 Lajnah Pentashihan Mushaf  al- Qur’an Kementerian Agama RI, al-

Qur‟an&Terjemahannya, ( Jakarta : CV. Al Mubarok, 2017), h. 21. 
24

 Ibid., h. 26.  
25

 Ibid., h. 238.  
26

 Ibid., h. 453. 
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 ًْ ُْ  لُ َْ  إِْ أسََء٠َْرُ ْٓ  وَا ِ  ػِٕذِ  ِِ هُ  ٱللَّه ْٓ  تۦِِٗ وَفشَْذُُ ثُ َِ   ً ْٓ  أضََ هّ ِِ  َٛ  تؼ١َِذ   شِمَاق    فِٝ ُ٘

Artinya: Katakanlah: "Bagaimana pendapatmu jika (al-Qur’an) itu 

datang dari sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya. 

Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang selalu 

berada dalam penyimpangan yang jauh?"
27

 

 

Kata syiqaq dalam ayat di atas bermakna permusuhan yang jauh. 

f. Surah Hud ayat 89 : 

 

 َِ ْٛ مَ ََٰ٠ ُْ  لَ  َٚ ٕهىُ َِ ٝٓ  ٠جَْشِ ًُ  ٠ص١ُِثىَُُ أَْ شِمَالِ ثْ آ  ِِّ ََ  أصََابَ  َِ ْٛ ْٚ  ُٔٛح   لَ ََ  أَ ْٛ ْٚ  ُ٘ٛد   لَ َ  أ

 ََ ْٛ ٍِخ   لَ اۖ   صََٰ َِ َٚ  َُ ْٛ ٕىُُ ٌُٛط   لَ  تِثؼ١َِذ   ِِّ
 

Artinya: Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku 

(dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga 

kamu ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh atau 

kaum Hud atau kaum Shaleh, sedang kaum Luth tidak (pula) 

jauh (tempatnya) dari kamu
28

. 

 

Kata syiqaq dalam ayat di atas bermakna pertentangan. 

Sementara kata-kata hakam dalam bentuk isim fa‟il, diulang oleh 

Allah sebanyak delapan kali di dalam al-Qur’an, dua kali dari delapan itu 

terdapat dalam surah An-Nisa’ ayat 35 yang menjadi objek kajian penelitian 

ini, sementara enam kali tersebar dalam tujuh surah, yaitu : 

a.    Surah Al-An’am ayat 114 : 

ِ  أفَغ١ََْشَ  ا أتَْرغَِٝ ٱللَّه ًّ َٛ  دَىَ ُ٘ َٚ  ٜٓ ُُ  أَٔضَيَ  ٱٌهزِ ٌْىِرََٰةَ  إ١ٌَِْىُ لً  ٱ فصَه ُِ   ۖ َٓ ٱٌهز٠ِ َٚ  ُُ ُٙ ٌْىِرََٰةَ  ءَاذ١َََْٰٕ  ٱ

 َْ ٛ ُّ ُۥ ٠ؼٍََْ ي   أَٔهٗ ٕضَه ُِ ٓ تهَِّ  ِِّ ٌْذَكِّ  سه هٓ  فلََ ۖ   تٱِ َٓ  ذىََُٛٔ ِِ  َٓ رش٠َِ ّْ ُّ ٌْ  ٱ

Artinya:“Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, 

padahal Dialah yang telah menurunkan kitab (al-Qur’an) 

kepadamu dengan terperinci? Orang-orang yang telah Kami 

datangkan kitab kepada mereka, mereka mengetahui bahwa al- 

                                                           
27

 Ibid., h. 482. 
28

 Ibid., h. 232.   
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Qur’an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka 

janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu”
29

. 

 

Kata hakam dalam ayat di atas bermakna hakim (pemutus sebuah 

hukum). 

b. Surah Al-A’raf ayat 87 : 

 

إِْ َٚ  َْ ُْ  طَائٓفَِح   وَا ٕىُ ُٕٛا۟  ِِّ َِ ٜٓ  ءَا ٍْدُ  تِٱٌهزِ طَائٓفِحَ   تۦِِٗ أسُْسِ َٚ  ُْ ُٕٛا۟  ٌه ِِ َٰٝ  فَٱصْثشُِٚا۟  ٠ؤُْ ه  دَر

 َُ ُ  ٠ذَْىُ َٛ ۖ   ت١َََْٕٕا ٱللَّه ُ٘ َٓ  خ١َْشُ  َٚ ١ ِّ ىِ ذََٰ ٌْ  ٱ
 

Artinya: “Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang 

aku diutus untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan 

yang tidak beriman, maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan 

hukumnya di antara kita; dan Dia adalah Hakim yang sebaik-

baiknya”
30

. 

 

Kata hakam dalam ayat di atas bermakna hakim (pemutus sebuah hukum) 

 

c. Surah Yunus ayat 109 : 

 

ٱذهثغِْ  ا َٚ َِ  َٰٓٝ ٱصْثشِْ  إ١ٌَِْهَ  ٠ُٛدَ َٚ  َٰٝ َُ  دَره ُ  ٠ذَْىُ َٛ ۖ   ٱللَّه ُ٘ َٓ  خ١َْشُ  َٚ ١ ِّ ىِ ذََٰ ٌْ  ٱ

 
Artinya:“Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah  

hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah Hakim yang 

sebaik-baiknya”
31

. 

 

Kata hakam dalam ayat di atas bermakna hakim. 

d. Surah Hud ayat 45 : 

 َٓ ١ ِّ ىِ ذََٰ ٌْ ُُ ٱ أَٔدَ أدَْىَ َٚ ٌْذَك   ػْذنََ ٱ َٚ هْ  إِ َٚ  ٍِٝ ْ٘ ْٓ أَ ِِ هْ ٱتِْٕٝ  ُۥ فَمَايَ سَبِّ إِ تهٗ َٰٜ ُٔٛح  سه َٔادَ َٚ 

Artinya: “Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya 

Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan 

sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau 

adalah Hakim yang seadil-adilnya"
32

. 

                                                           
29

Yayasan Lajnah Khairiyyah Musytarakah, al-Quranul dan Terjemahannya, ( Jakarta : 

Maktabah al-Fatih , 2019), h. 142.   
30

 Ibid., h. 161.  
31

 Ibid, h. 221.  
32

 Ibid., h. 226.  
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Kata hakam dalam ayat di atas juga bermakna hakim. 

e. Surah Yusuf ayat 80 : 

هْ  ا۟ أَ ٓٛ ُّ ُْ ذؼٍََْ ُْ أٌََ ُ٘ ُْٕٗ خٍََصُٛا۟ ٔج١ًَِّا   لَايَ وَث١ِشُ ِِ ا ٱسْر١َْـَٔسُٛا۟  هّ ثمِاً فٍََ ْٛ هِ ُْ لذَْ أخََزَ ػ١ٍََْىُُ  أتََاوُ

ْٚ ٠ذَْىُ  َ ٝٓ أ ٝٓ أتَِ ٌِ  َْ َٰٝ ٠َأرَْ ْٓ أتَْشَحَ ٱلْْسَْضَ دَره ُْ فِٝ ٠ُٛسُفَ   فٍََ طرُ ا فشَه َِ  ًُ ٓ لَثْ ِِ َٚ  ِ َٓ ٱللَّه ِِّ َُ
َٛ خ١َْشُ  ُ٘ َٚ    ٌِٝ  ُ َٓ ٱللَّه ١ ِّ ىِ ٌْذََٰ  ٱ

Artinya: “Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf 

mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. 

Berkatalah yang tertua diantara mereka: "Tidakkah kamu 

ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari 

kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah menyia-

nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri 

Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), 

atau Allah memberi keputusan terhadapku. Dan Dia adalah 

Hakim yang sebaik-baiknya"
33

. 

 

Kata hakam dalam ayat di atas juga bermakna hakim. 

f. Surah At-Tin ayat 8 : 

 َٓ ١ ِّ ىِ ذََٰ ٌْ ُِ ٱ ُ تِأدَْىَ  أ١ٌََْسَ ٱللَّه

Artinya: “Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya”?
34

. 

Kata hakam dalam ayat di atas juga bermakna hakim. 

Dari banyaknya ayat dalam al-Qur’an yang menyebutkan kata syiqaq 

dan hakam, namun kata syiqaq dan hakam yang mengindikasikan sebagai 

hukum keluarga (ahwalus syahsiyah) hanya terdapat di dalam surah An-Nisa’ 

ayat 35, sehingga penelitian itu hanya fokus untuk membahas surah An-Nisa’ 

ayat 35 sebagai lokus penelian utamanya.  

                                                           
33

 Ibid., h. 245.  
34

 Ibid., h. 597.  
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Dari penjabaran berbagai macam identifikasi masalah, penulis 

kemudian membatasi persoalan yang akan menjadi titik fokus atau 

pembahasan dalam penelitan. Hal ini bertujuan untuk mencapai maksud dan 

tujuan penelitian penulis.  

Oleh karena itu, penulis membatasi permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini hanya berkaitan mengenai otoritas pengangkatan hakam dalam 

perkara syiqaq persepektif Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka, kriteria 

hakam menurut Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka, otoritas atau 

kewenangan yang dimiliki hakam dalam menangani perkara syiqaq menurut 

Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka, serta kontekstulisasi hakam dalam 

perkara syiqaq berdasakan surah An-Nisa’ ayat 35. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi serta pembatasan masalah yang ada, penulis 

kemudian menyusun rumusan masalah untuk menjawab permasalahan yang 

ada, serta mencapai maksud dan tujuan penulisan dalam tesis ini. adapun 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana otoritas pengangkatan hakam dalam perkara syiqaq perspektif 

Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka? 

b. Bagaimana kriteria hakam dalam perkara syiqaq perspektif Imam Ibnu 

Katsir dan Buya Hamka? 

c. Bagaimana otoritas hakam dalam menangani perkara syiqaq perspektif 

Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka? 
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d. Bagaimana kontekstualisasi hakam dalam perkara syiqaq berdasarkan 

surah An-Nisa’ ayat 35? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penulis berharap, melalui karya tulis ilmiah dalam bentuk tesis ini, mampu 

mencapat tujuan dan manfaat yang penulis inginkan. Adapun tujuan dan manfaat 

tulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

Penulisan ini bertujuan untuk : 

a. Penulis bertujuan untuk mengetahui bagaimana otoritas hakam 

dalam penyelesaian syiqaq menurut Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir 

al-Qur‟anul Adzhim dan Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar.  

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui konsekwensi dan 

implikasi logis dan akademis dari peran hakam dalam perkara 

syiqaq. 

c.  Dan terakhir, penulis ingin mengukur kontekstualisasi hakam dalam 

perkara syiqaq di era modern, sekaligus mengetahui berbagai macam 

hikmah al-Quran terkait hakam dalam kasus syiqaq. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penulis mengharapkan 

penelitian ini akan bermanfaat bagi penulis secara individu, khalayak 

umum dan bagi dunia pendidikan yang saat ini penulis tempuh. Diantara 

manfaat itu adalah : 
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a. Penelitian ini penulis harapkan mampu menjadi khazanah ilmu 

pengetahuan penulis tentang otoritas hakam dalam perkara syiqaq 

berdasarkan perspektif Tafsir al-Qur‟anul Adzim dan Tafsir al-

Azhar. 

b. Penelitian ini juga penulis harapkan mampu untuk menjadi referensi 

dan sumber pengetahuan bagi para pembaca, khususnya civitas 

akademik. 

c. Manfaat lain yang akan penulis harapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai jalan bagi penulis untuk meraih gelar Magister Hukum (MH) 

pada program pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Supaya hasil penelitian ini lebih terarah dan kajian pembahasan mudah 

dimengerti dan dipahami, maka tulisan ini disusun melalui sistematikanya. Oleh 

karena, itu tulisan hasil penelitian ini menggunakan sistematika sebagai berikut : 

BAB I  : Bab I dalam tulisan tesis ini, merupakan Bab Pendahuluan, yakni 

landasan pemikiran (pendahuluan), yang mendeskripsikan secara 

umum mengenai isi tulisan, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang umum mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Bab I, terdiri dari latar belakang masalah, yang mengungkapkan 

mengenai argumentasi akademik mengenai urgensi penelitian ini dan 

hal-hal yang berkaitan dengan argumentasi subjektif penulis, yang 

menyebabkan penulis melakukan penelitian yang terkait dengan 
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tema ini. Isi bab I berikutnya adalah mengenai identifikasi masalah. 

Dalam identifikasi masalah, penulis coba menginventarisir beberapa 

hal terkait dengan permasalahan untuk selanjutnya ditelaah, dikaji, 

dianalisis dan dituangkan dalam bentuk tulisan ini secara 

konfrehensif. Setelah sub bab identifikasi masalah, dilanjutkan 

dengan penegasan istilah terkait diksi istilah yang penulis 

pergunakan dalam judul tulisan ini, agar para pembaca mampu 

memahami istilah-istilah tersebut secara baik dan  benar dan  para 

pembaca terhindar dari berbagai kesalahan terkait judul dalam 

tulisan ini. Supaya penelitian ini lebih fokus, terarah dan tidak terlalu 

meluas serta tujuan penelitian ini dapat tercapai dengan baik, maka 

dalam bab I, penulis menyampaikan batasan dan rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Tujuan dan manfaat penelitian juga termaktub 

dalam Bab I. Untuk menyempurnakan bab I, maka penulis juga 

memasukkan sistematika penulisan dalam bab ini, agar para 

pembaca dapat mengetahui alur tulisan ini, sekaligus memudahkan 

penulis dalam menulis hasil penelitian yang penulis lakukan. 

BAB II  : Dalam bab ini, penulis berupaya untuk membangun hipotesa yang 

penulis sebut dengan kerangka atau landasan teori. Berkaitan dengan 

landasan teori, penulis berusaha untuk mendeskripsikan mengenai 

dasar-dasar teori terkait objek penelitian berkitan teori tentang 

otoritas, hakam dan syiqaq, serta teori double movement yang 

penulis jadikan sebagai pisau analisa dalam tulisan ini. Dalam bab II 
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ini, penulis juga mendeskpsikan tentang penafsiran surah An-Nisa’ 

ayat 35. Untuk menyempurnakan bab II, maka dalam bab II ini, 

penulis mendeskripsikan tentang Tafsir al-Qur‟anul Adzhim dan 

Tafsir al-Azhar, serta riwayat singkat Imam Ibnu Katsir dan Buya 

Hamka. Untuk menginformasikan bahwa tulisan ini adalah karya asli 

dari penulis, dan bukan hasil plagiasi, penulis juga membuat tinjauan 

kepustakaan tentang tulisan ilimiah yang sudah dipublikasikan, yang 

berkaitan dengan objek penelitian penulis dalam bab ini.   

BAB III :  Bab ini berisi tentang metologi penelitian yang penulis lakukan, dan 

mencakup gambaran tentang jenis penelitian, sumber data dalam 

penelitian, baik data primer, sekunder maupun data desier. Teknik 

pengumpulan data, yang menggambarkan data-data yang penulis 

kumpulkan dalam tulisan ini, kemudian bab ini juga terdiri dari 

teknik analisis data, berupa tahapan dan mekanisme akademis yang 

penulis lakukan.  

BAB IV : Bab ini merupakan inti dari tulisan, pada bab ini penulis akan 

menyajikan analisis data dalam pembahasan dan hasil penelitian. 

Semua data mengenai objek penelitian ini, akan penulis sajikan 

sekaligus data-data itu akan dianalisis secara mendalam. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran, yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Bab 

ini merupakan bab penutup, yang terdiri dari uraian kesimpulan 

penulisan, sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian. Untuk 

melengkapi bab ini, penulis juga menguraikan beberapa saran 
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sebagai pertimbangan akademis untuk melakukan penelitian 

berikutnya, mengenai objek penelitian ini atau sebagai kerangka 

acuan pihak terkait dalam penelitian ini untuk mengambil keputusan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. TINJAUAN UMUM SURAH AN-NISA’ AYAT 35 

Syiqaq dan hakam yang menjadi objek kajian penelitian dalam tesis 

ini, terdapat dalam surah An-Nisa’ ayat 35. Adapun ayat tersebut adalah :  

ذًا   آ إِْ ٠ش٠ُِذآَ إِصٍََْٰ َٙ ٍِ ْ٘ َ ْٓ أ ِِّ ا  ًّ دَىَ َٚ ۦِٗ  ٍِ ْ٘ َ ْٓ أ ِِّ ا  ًّ ا فٱَتْؼثَُٛا۟ دَىَ َّ ِٙ ُْ شِماَقَ ت١َِْٕ ُ ْْ خِفْر إِ َٚ ُ فكِِّ ٱللَّه َٛ ُ٠

ا خَث١ِشًا ًّ ١ ٍِ َْ ػَ َ وَا هْ ٱللَّه آ ۗ إِ َّ ُٙ  ت١ََْٕ

Artinya:”Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 

hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 

bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 

kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal”. 

 

1. Makna Mufradat 

: dan jika ْْ اِ َٚ 

: kamu khawatir ُْ  خِفْرُ

: (adanya) perpecahan َشِمَاق 

: antara keduanyaا َّ ِٙ  ت١َِْٕ

 : maka utuslahا ْٛ ُ  فَاتْؼثَ

 : hakam(pendamai)ا ًّ  دَىَ

 : dari ْٓ ّ ِِ 

 : keluarganya (laki-laki) ِٗ ٍِ ْ٘  اَ

 : dan seorang hakam 

(pendamai) ا ًّ دَىَ َٚ 

 : dari ْٓ ِِ 

 : keluarganya (perempuan)ا َٙ ٍِ ْ٘  اَ

 : jika ْْ  اِ

 : keduanyaَ٠ ش٠ِْذآ 

 : perdamaianاِصْلَدًا 

 : akan memberi taufik ِِّفك َٛ  ٠ 

 : Allah ُّاٰلل 
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 : kepada keduanya (suami-istri)ا َّ ُٙ  ت١ََْٕ

 : sesungguhnya ْه  اِ

 : Allah َّاٰلل 

 : adalah Dia َْ  وَا

 : Maha Mengetahui ا ًّ ١ْ ٍِ  ػَ

 

2. Kajian Mufradat Surah An-Nisa’ Ayat 35 

Surah An-Nisa’ ayat 35 berisi tujuh kata kunci, yang memiliki 

makna tersendiri-tersendiri, dan berkaitan antara satu kata dengan kata 

yang lainnya. Ketujuh kata kunci tersebut adalah : 

a.  ُْخِفْتم (takut atau khawatir) 

Kata  ُْخِفْتم berasal dari kata khauf, yang berarti khawatir dan 

takut. Kata khauf sendiri merupakan bentuk masdhar dari kata 

khafa, yakhafu, khaufan yang memiliki berbagai macam arti. 

Selain berarti khawatir dan takut, kata khauf tersebut juga berarti 

keributan, ditakut-takuti dan melanggar
35

. 

Kata khauf, diulang oleh Allah sebanyak 124 kali di dalam 

al-Qur’an, yang tersebar dalam 24 surah dengan 36 bentuk 

derivasinya. Diantara bentuk derivasi kata khauf itu adalah khafa, 

khafat,khafu, khiftu, khiftukum, khiftum, akhafu, takhafu, 

takhafan, takhafat, takhafuna, takhafuhum, takhafi, yukhaffihum 

dan lain sebagainya
36

.    

Dalam pengertian al-Raghif al-Asfahani, kata khauf berarti 

takut. Takut yang dimaksudkan adalah meramalkan atau 

memproyeksi sesuatu yang dibenci berdasarkan dugaan, tanda- 

                                                           
35

 Ahmad Warson,, Op. Cit., h. 376.  
36

 Al-Raghif al-Asfahani, Op. Cit.,  h. 303-305.  
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tanda, sifat, atau keyakinan. Kata khauf yang terdapat dalam surah 

An-Nisa’ ayat 35, yakni ketakutan atau kekhawatiran dalam 

urusan dunia, yaitu ketakutan dalam bentuk sesuatu yang tidak 

menyenangkan, akibat perbuatan yang melanggar dari ketentuan 

syariat Islam. Selain khauf duniawi, kata khauf dalam Surah An-

Nisa’ ayat 35 juga bermuatan khauf ukhrawi, berupa ketakutan 

kepada Allah untuk menahan diri dari perbuatan maksiat
37

.  

Dapat disimpulkan, bahwa kata khauf dalam surah An-Nisa’ 

ayat 35 tidak bisa disamakan dengan takut kepada makhluk, 

seperti takut kepada binatang buas. 

b.  َشِقاَق ( pecah, berantakan, permusuhan, perbantahan) 

Kata  َشِقاَق merupakan isim masdar dari kata Syaqqa, 

Yasyuqqu, Syaqqan wa masyaqqatan, yang berarti memecahkan, 

meretakkan, merobek, menyusahkan, membuat permusuhan, 

memecah belah persatuan dan sulit atau berat. Kata  َشِقاَق dalam 

berbagai bentuk derivasinya, disebutkan oleh Allah dalam al- 

Qur’an sebanyak 28 kali yang tersebar dalam 30 surah pada 28 

ayat
38

.  

Kata atau term  َشِقاَق dan berbagai macam derivasinya, 

disebutkan oleh Allah di dalam al-Qur’an untuk menunjukkan dua 

tema, yakni permasalah fisik dan permasalahan psikis.  َشِقاَق yang 

                                                           
37

 Al-Raghif al-Asfahani, Mu‟jam Mufradat al-Fadz al-Qur‟an, Terj. Ahmad Zaini 

dahlan, Kamus Al-Qur‟an, Jilid 1, h. 708. 
38

 Muhammad Fu’ad  Abdul Al Baqi, ál-Mu‟jam al-Muhfaras Li AL Fadzil Qur‟anil 

Karim, (Kairo : Dar Al Hadis, 2007), h. 473-474.   
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menggambarkan masalah fisik antara lain termaktub dalam surah 

Abasa ayat 26, yang menerangkan mengenai bumi yang terbelah, 

surah Al-Qomar ayat pertama, yang menerangkan tentang bulan 

yang terbelah, surah Al-Baqarah ayat 74, tentang terbelahnya batu 

serta surah Al-Furqan ayat 25 yang menjelaskan tentang 

terbelahnya langit
39

. 

Sementara term  َشِقاَق sebagai permasalahan psikis, antara 

lain terdapat dalam surah Shad ayat ayat 3, surah Al-Baqarah ayat 

137 dan surah Fushilat ayat 52 yang menggambarkan tentang 

orang-orang kafir yang mengingkari kebenaran, surah At-Taubah 

ayat 42 yang menggambarkan tentang-orang orang yang merasa 

berat ketika diajak berperang di jalan Allah. Adapun penggunaan 

kata syiqaq yang digunakan oleh Allah dalam surah An-Nisa’ 

ayat 35, masuk dalam kategori permasalahan psikis.  

c.   فٱَبْعثَىُا (maka utuslah atau kirimkanlah) 

Kata   فٱَبْعثَىُا  dalam surah An-Nisa’ ayat 35 merupakan fi‟il 

amar yang berasal dari kata ba‟atsa. Kata ba‟atsa sendiri terdiri 

dari tiga huruf yakni huruf ba, ain dan tsa yang memiliki arti 

mengirimkan, mengutus, mengirimkan kembali atau 

menghidupkan kembali, mengarahkan sesuatu. Dalam Kamus al-

Munawwir, kata ba‟atsa sama dengan arsala yang berarti 

mengutus atau mengirimkan. Sementara dalam kamus Muqayis 

                                                           
39
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al-Lughah, kata baatsa diartikan sebagai al-Itsarah, yang berarti 

pelopor atau penggerak
40

.  

Di dalam al-Qur’an, kita juga sering menemukan kata 

ba‟atsa, karena kata itu dan berbagai macam bentuk derivasinya 

diulang oleh Allah sebanyak 31 kali, yang termaktub dalam 68 

ayat dan tersebar dalam 34 surah
41

. 

d. حَكَمًا (hakim atau mediator) 

Kata حَكَمًا merupakan isim fa‟il dari kata hakama, yahkamu, 

hukman, hukumatan. Kata ini dan bentuk derivasinya termaktub 

dalam al-Qur’an sebanyak 35 kali, yang tersebar di 210 ayat 

dalam 55 surah
42

. 

Kata حَكَمًا memiliki kesamaan dengan kata mana‟a, yang 

berarti mencegah atau menghentikan dengan tujuan memperbaiki. 

Akar kata حَكَمًا adalah hakama, yang menurut Quraisy Syihab 

maknanya berkisar pada menghalangi. Quraisy Syihab juga 

memahami bahwa kata al-hakam memiliki akar yang sama 

dengan kata al-hakim, sehingga dapat dipahami sebagai 

menghalangi terjadinya kemudharatan dan mendatangkan 

kemudahan dan kemaslahatan. 

Menurut beberapa orang mufassir, hakam dimaknai sebagai 

pemberi keputusan. Sebagian yang lainnya juga memaknai hakam 
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dengan melerai, memutuskan kebenaran dari kebatilan, serta 

orang yang memutuskan siapa yang salah dan siapa yang benar, 

orang yang menetapkan tentang siapa yang durhaka dan siapa 

yang taat, serta orang yang memberikan balasan yang setimpal, 

berdasarkan ketetapan yang ditetapkan hakam tersebut
43

. 

e. حًا  (perdamaian/mendamaikan) إصِْلََٰ

 Kata حًا  merupakan isim masdar tsulasi mazid satu huruf إصِْلََٰ

bab ketiga, dengan wazan if‟alan.  Kata حًا  berasal dari kata إصِْلََٰ

aslaha-yuslihu yang berarti memperbaiki. Kata aslaha merupakan 

antonim dari kata afsada, yang bermakna rusak. Dalam al-Qur’an, 

kata حًا  dengan bebagai derivasinya diulang oleh Allah إصِْلََٰ

sebanyak 25 kali, yang tersebar dalam 180 ayat pada 52 buah 

surah
44

. 

Secara etimologi (lughowi), kata حًا  .berarti perdamaian إصِْلََٰ

Secara umum, kata حًا  menjelaskan mengenai perdamaian إصِْلََٰ

dalam mencegah setiap fenomena problematika yang terjadi di 

tengah masyarakat, sebagai tujuan untuk menghadirkan solusi 

terkait konflik yang terjadi dalam kehidupan
45

. 

Kata حًا  yang terdapat dalam surah An-Nisa’ ayat 35 إصِْلََٰ

menjelaskan mengenai formulasi dalam perkara syiqaq. Jika 

dipahami dari redaksi katanya, حَكَمًا dan  ََٰحًاإصِْل , memiliki makna 
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yang sama, yaitu kehadiran hakamain adalah orang untuk 

mendamaikan, sedangkan kata حًا  adalah cara yang harus إِصْلََٰ

ditempuh dalam mendapatkan manfaat berupa jalan damai.  

f.     ِيىَُفِّك ( memberikan taufik) 

Kata  ِيىَُفِّك merupakan fi‟il mudhari‟ tsulasi mazid satu huruf 

bab pertama, yang berasal dari waffaqa yang memiliki arti, 

hidayah, taufik, pertolongan dan kecocokan antara dua hal. Dari 

sini, maka makna kata waffaqa yang dalam bentuk masdarnya 

adalah taufiq berkembang menjadi kesesuaian perbuatan manusia 

dengan kehendak Allah. 

Kata taufiq, diulang oleh Allah dalam al-Qur’an sebanyak 

tiga kali. Dua diantaranya disebutkan oleh Allah dalam Surah 

Hud ayat 87-88 yang berkaitan dengan keinginan Nabi Syu’aib 

untuk kebaikan umatnya, melalui usaha (ikhtiyar), yang dilakukan 

semaksimal mungkin. Sementara kata  ِيىَُفِّك dalam surah An-Nisa’ 

terkait dengan permasalahan syiqaq
46

. 

Jika dianalisis secara mendalam, kata  ِيىَُفِّك beriringan 

dengan kata حًا  Hal ini dapat dipahami, bahwa .يرُِيدَا   dan kata إصِْلََٰ

jika seseorang mengingkan untuk mendapatkan taufiq dari Allah, 

maka seseorang itu harus harus berusaha untuk memperbaiki dan 

menyelesaikan problem rumah tangganya yang terjadi. 
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g. كَانَ عَلِيمًا خَبيِرًا َ  Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi ) إنَِّ ٱللََّّ

Maha Mengenal) 

 Kata عَلِيمًا, berasal dari kata alim, yang berarti menjangkau 

sesuatu dengan kedaan yang sebenarnya. Dalam al-Qur’an, term 

atau kata عَلِيمًا, digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang 

sudah sangat jelas sehingga tidak lagi menimbulkan sebuah 

keraguan. Term عَلِيمًا tersebut dalam al-Quran sebanyak 166 kali, 

yang mayoritas penggunaan katanya untuk menggambarkan sifat 

Allah Yang Maha Mengetahui setiap segala sesuatu
47

. 

Sementara kata خَبيِرًا, maknanya berkisar pada pengetahuan 

dan kelemah lembutan. Dari segi bahasa, berarti yang maha 

mengetahui dan juga tumbuh dengan lunak. Kata tersebut diulang 

oleh Allah sebanyak 55 kali, baik berdiri sendiri maupun 

dirangkai dengan sifat Allah yang lain. 

Dari penggunaan dua kata tersebut dapat dipahami bahwa 

antara عَلِيمًا dan خَبيِرًا memiliki perbedaan. Kata عَلِيمًا untuk 

menunjukkan bahwa Allah maha mengetahui tentang segala 

sesuatu, sedangkan kata  ًاخَبيِر  mengindikasikan bahwa Allah 

menjangkau sesuatu yang diketahui atau sesuatu yang 

dirahasiakan. Penekanannya lebih pada objek bukan pada 

subjek
48

. 
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Menurut Imam Mustofa al-Maraghi, kalimat  كَانَ عَلِيمًا َ إنَِّ ٱللََّّ

 memiliki makna, bahwa syari’at sebuah hukum mengandung  خَبيِرًاَّ 

berbagai macam hikmah dan kemaslahatan, karena Allah maha 

mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi maupun sesuatu 

yang tampak
49

.    

Dari sini dapat disimpulkan, bahwa seperti apapun 

permasalahan syiqaq yang terjadi antara suami istri, maka akan 

mudah diatasi oleh hakamain yang mengetahui rahasia suami istri 

tersebut. Jika hakamain itu memiliki keinginan yang kuat untuk 

mendamaikan pasangan suami istri yang terlibat syiqaq itu, maka 

akan mudah dimediasi dengan jalan damai. 

3. Latar Belakang Historis Turunnya Ayat 

Surah An-Nisa’ ayat 35 diturunkan oleh Allah satu rangkaian 

dengan surah An-Nisa’ ayat 34. Surah An-Nisa’ ayat 34 merupakan 

tuntunan ilahi dalam menyelesaikan masalah nusyuz. Lantaran surah An-

Nisa’ ayat 34 dan 35 adalah satu rangkaian, maka kedua ayat itu memiliki 

asbabunnuzul yang sama.  

Menurut riwayat dari Muqatil, bahwa surah An-Nisa’ ayat 34 dan 

35 diturunkan oleh Allah, berkaitan dengan seorang perempuan yang 

bernama Habibah binti Zaid yang datang kepada Rasulullah mengadukan 

kekerasan fisik yang dilakukan suaminya bernama Sa’ad ibn Arrabi’. Ayah 

Habibah yang bernama Zaid bin Zuhair yang juga ikut mendampingi anak 
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perempuannya mengadu kepada Rasulullah dan berakata kepada Nabi, 

bahwa ia menikahkan anak perempuannya itu dengan menantunya agar 

Habibah menjadi teman tidurnya Sa’ad ibn Arrabi’. Namun, menurut Zaid 

kepada Rasulullah, Sa’ad yang merupakan menantunya itu menampar 

Habibah.  

Mendengar laporan itu, Nabi memerintahkan Habibah agar 

menampar suaminya, sebagai balasan perbuatannya kepada Habibah. 

Setelah itu, Habibah dan Zaid pulang, kemudian menampar suaminya. 

Setelah Habibah menampar suaminya yang bernama Sa’ad bin Arrabi’, 

Habibah dan ayahandanya lantas kembali menemui Rasul dan melaporkan 

kepada Rasul bahwa dia telah menampar suaminya. 

Rasulullah pun lantas meminta agar Habibah kembali pulang 

kerumahnya, sambil mengatakan bahwa malaikat Jibril baru saja 

membawakan surah An-Nisa’ ayat 34 dan 35 sebagai respon ilahi untuk 

menjawab permasalahan rumah tangga yang dihadapi oleh Habibah. Lalu, 

nabi membacakan surah An-Nisa’ ayat 34 dan 35. Rasulullah pun bersabda 

: Kita berkehendak begitu, Allah berkehendak begini, dan apa yang 

dikehendaki Allah itulah pilihan yang terbaik
50

. 

 

     

4. Korelasi Surah An-Nisa’ ayat 34 dan Ayat 35 

Surah An-Nisa’ ayat 34 dan ayat 35, merupakan solusi al-Qur’an 
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dalam menyikapi problematika yang dihadapi suami istri dalam kehidupan 

rumah tangga. Diantara bentuk problematika tersebut berupa dis 

harmonisasi hubungan suami istri yang mencakup sikap, perkataan dan 

perbuatan seorang istri yang melawan atau tidak patuh kepada suaminya, 

perbuatan tersebut dalam terminologi al-Qur’an disebut dengan nusyuz. 

Dalam menyikapi nusyuz-nya seorang istri kepada suaminya, Allah 

melalui surah An-Nisa’ ayat 34, memberikan langkah-langkah metodik 

dalam menyelesaikannya. Langkah-langkah tersebut berupa menasehati 

istri yang nusyuz. Jika setelah dinasehati, ternyata seorang istri itu tetap 

nusyuz, maka langkah berikutnya adalah dengan pisah ranjang. Setelah 

pisah ranjang, sang istri juga tidak berubah, maka langkah yang diambil 

seorang suami berikutnya adalah dengan memberikan hukuman fisik yakni 

memukul istrinya tersebut. Namun pukulan itu bukanlah pukulan yang 

menyakitkan. 

Adapun surah An-Nisa’ ayat 35, merupakan alternatif solusi yang 

ditawarkan al-Qur’an menyikapi problematika yang lebih berat lagi 

dibandingkan nusyuz-nya seorang istri, seperti yang termaktub dalam 

surah An-Nisa’ ayat 34.  

Jika pada surah An-Nisa’ ayat 34, konflik rumah tangga itu hanya 

dipicu oleh salah satu pihak saja, yakni nusyuz nya seorang istri, sementara 

dalam surah An-Nisa’ ayat 35, konflik rumah tangga itu lebih luas lagi, 

yakni disebabkan oleh kedua belah pihak, berupa nusyuz nya seorang istri 

dan kezaliman yang dilakukan oleh seorang suami. 
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Kezaliman seorang suami kepada istrinya dan nusyuz nya seorang 

istri kepada suaminya, menyebabkan pertengkaran yang parah diantara 

keduanya, sehingga hubungan rumah tangga menjadi retak, maka Allah 

memberikan langkah penyelesainnya melalui surah an-Nisa’ ayat 35.    

5. Penafsiran Umum Surah An-Nisa’ ayat 35 dalam Tafsir Al-Qur’anul 

Adzhim dan Tafsir Al-Azhar 

a. Interpretasi Surah An-Nisa’ ayat 35 Dalam Tafsir Al- Qur’anul 

Adzhim 

Dalam menafsirkan surah An-Nisa’ ayat 35, Imam Ibnu Katsir 

mengawali penafsirannya dengan menjelaskan tentang alternatif solusi 

pembangkangan yang dilakukan seorang istri kepada suaminya, yang 

disebut dengan istilah nusyuz.  

Terhadap nuzyuz ini menurut Imam Ibnu Katsir, solusi yang 

ditawarkan oleh Allah adalah terdapat dalam surah An-Nisa’ ayat 34 

atau ayat sebelum surah an-Nisa’ ayat 35. 

Apabila pembangkangan dilakukan oleh kedua belah pihak, baik 

istri maupun suami, maka alternatif solusinya adalah surah An-Nisa’ 

ayat 35. Pembangkangan tersebut dikenal dengan sebutan syiqaq. 

Menurut Imam Ibnu Katsir, surah An-Nisa’ ayat 35 lebih ini secara 

fokus membicarakan mengenai perkara syiqaq yang terjadi dalam 

rumah tangga
51

. 
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Imam Ibnu Katsir menafsirkan surah An-Nisa’ ayat 35 tersebut 

dengan mengutip pendapat para fuqaha‟ (ahli fiqh), jika terjadi 

persengketaan antara suami istri maka diselesaikan oleh seorang 

hakim
52

. Hakim yang dimaksudkan oleh Imam Ibnu Katsir menurut 

analisis penulis adalah hakim yang berkedudukan di pengadilan. 

Hakim tersebut, menurut Imam Ibnu Katsir bertugas untuk 

mendamaikan atau menengahi suami istri yang terlibat pertengkaran, 

meneliti kasusnya dan melakukan prepensi terhadap suami istri 

tersebut, agar tidak terjerumus pada perbutan- perbuatan zholim. 

Namun, jika persengketaan tersebut berlanjut, maka hakim itu 

mengutus seseorang yang dipercaya  dari keluarga wanita dan dari 

keluarga laki-laki untuk berembuk dan meneliti masalah pertengkaran 

suami istri tersebut, serta menginisiasi langkah kemasalahatan bagi 

keduanya, apakah itu berdamai ataupun bercerai, syariat sebenarnya 

menurut Imam Ibnu Katsir adalah memerintahkan untuk berdamai, 

makanya dalam Surah An-Nisa’ ayat 35 terdapat redaksi  حًا إنِ يرُِيدَا  إصِْلََٰ

ُ بيَْنهَُمَا  Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan  ) يىَُفكِِّ ٱللََّّ

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu)53. 

Imam Ibnu Katsir, memperkuat argumentasi tafsirnya dengan 

riwayat dari Ali Bin Abi Thalhah yang mengutip pendapat dari Ibnu 

Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir.  
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Dalam riwayat itu disebutkan Imam Ibnu Katsir, bahwa Ibnu 

Abbas mengatakan sesungguhnya Allah memerintahkan untuk 

mengutus seorang laki-laki yang shaleh (terpercaya) dari pihak suami, 

dan seorang yang sama dari pihak istri untuk melakukan penelitian, 

apakah suami atau istri tersebut yang melakukan keburukan sehingga 

terjadi persengketaan itu
54

. 

Jika pada akhirnya hakamain tersebut menemukan bukti bahwa 

kesalahan itu bersumber dari suami, maka hakamain itu dapat 

melindungi istri dan membatasi dalam memberikan nafkah batin kepada 

suaminya.  

Namun sebaliknya, jika hakamain itu menyimpulkan bahwa istri 

lah yang bersalah atas kasus persengketaan itu, maka seorang suami 

dapat mengurangi nafkah yang diberikan kepada istrinya
55

. 

Apabila suami dan istri itu sepakat untuk bercerai atau kembali 

menyatu, maka hakamain tersebut dapat mengambil langkah tersebut. 

Jika salah satu diantaranya mau untuk berdamai, sementara yang lain 

tidak mau berdamai, kemudian salah satu nya mati, maka yang tidak 

rela untuk berdamai itu tidak dapat hak dalam urusan warisan. Bagi 

yang mau untuk berdamai, tetap dapat hak warisan dari seorang suami 

atau istri yang tidak mau berdamai tersebut
56. 

Imam Ibnu Katsir mengutip pendapat Syaikh Abu Umar bin 

Abdil Barr, yang berpendapat bahwa apabila kedua hakam itu yang 
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berbeda pendapat mengenai keputusan untuk menceraikan, maka 

pendapat tersebut tidak dapat diterima, namun jika hakamain berbeda 

pendapat mengenai keputusan untuk mendamaikan, maka keputusan itu 

dapat diterima
57

. Hal itu menurut penulis, dilakukan karena untuk 

memenuhi pesan tugas hakam secara teks ayat, yakni perintah untuk 

mendamaikan. 

Para ulama fiqh menurut Syaikh Abu Umar bin Abdil Barr, 

seperti yang dikutip Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya, berbeda 

pendapat mengenai keputusan hakamain itu jika hakamain tersebut 

memutuskan untuk perceraian bagi suami istri yang terlibat syiqaq. 

Namun menurut jumhur ulama, keputusan perceraian itu dapat 

ditetapkan sebagai putusan hukum walaupun seorang suami tidak 

menyerahkan pendelegasian hal tersebut kepada hakamain tersebut
58

. 

Imam Ibnu Katsir, dalam tafsirnya juga menerangkan tentang 

perkara syiqaq yang terjadi pada masa Utsman bin Affan sebagai 

khalifah. Menurut sebuah riwayat yang bersumber dari Abdurrazaq 

terang Ibnu Katsir, bahwa suatu ketika Utsman bin Affan mengutus dua 

orang sahabat yakni Ibnu Abbas dan Muawwiyah untuk menyelesaikan 

syiqaq Aqil bin Abi Thalib dengan istrinya yang bernama Fatimah bin 

Utbah. 

 Utsman berpesan kepada Ibnu Abbas, jika memungkinkan, 

damaikan mereka, namun jika tidak memungkinkan, maka ceraikan 
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mereka. Ibnu Abbas menjawab bahwa dia akan menceraikan, sementara 

Muawwiyah mengatakan bahwa dia tidak akan menceraikan antara Aqil 

dan Fatimah tersebut.  

Namun ketika Ibnu Abbas dan Muawwiyah sampai kerumah Aqil 

bin Abi Thalib, pintu rumahnya tersebut tertutup sehingga mereka tidak 

bisa masuk dan tidak jadi memediasi konflik antar Aqil dan Fatimah
59

 

Terkait masalah perdamaian atau perceraian dalam perkara 

syiqaq, Imam Ibnu Katsir mengakui bahwa para ulama fiqh tidak 

sepakat. Ibrahim an-Nakha’i, menurut Imam Ibnu Katsir sama dengan 

Imam Malik, yakni bahwa hakamain itu boleh untuk menceraikannya. 

Sementara Hasan al-Bishri, Qatadah, Zaid bin Aslam ,Imam Ahmad bin 

Hanbal, Abu Tsur dan Daud az-Zohiri menyatakan, bahwa hakamain 

itu hanya memiliki otoritas untuk mendamaikan, karena dalam surah 

An-Nisa’ ayat 35 perintah kepada hakamain tersebut hanya untuk 

mendamaikan dan tidak ada perintah untuk menceraikan
60

.  

Dalam padangan Imam Ibnu Katsir, diksi yang dipilih oleh Allah 

dalam surah An-Nisa’ ayat 35 tersebut adalah hakaman. Hal itu 

mengindikasikan bahwa hakaman memiliki otoritas untuk mengambil 

putusan hukum tanpa harus mengkonfirmasi dan meminta persetujuan 

kepada suami sebagai pihak terhukum dalam perkara syiqaq
61

. 

 b. Interpretasi Surah An-Nisa’ ayat 35 dalam Tafsir Al-Azhar 
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Dalam menafsirkan surah An-Nisa’ ayat 35, Buya Hamka seperti 

hal nya menafsirkan ayat-ayat yang lain dalam Tafsir al-Azhar, 

membuat tema tentang surah An-Nisa’ ayat 35 itu. Tema yang dibuat 

oleh Buya Hamka dalam menafsirkan surah An-Nisa’ ayat 35 adalah 

Syiqaq. 

Dalam menafsirkan surah An-Nisa’ ayat 35, Buya Hamka terlebih 

dahulu menjelaskan munasabah ayat 35 ini dengan ayat sebelumnya, 

yakni surah An-Nisa’ ayat 35. Walaupun dalam surah An-Nisa’ ayat 34 

menurut Buya Hamka, telah dijelaskan oleh Allah mengenai posisi 

suami sebagai kepala keluarga (pemimpin), sedangkan istri wajib taat 

kepada suaminya, namun dalam prakteknya kata Buya Hamka, 

perselisihan tetap terjadi dalam rumah tangga, perselisihan itu 

menyebabkan hubungan suami istri menjadi retak
62

.  

Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar, lantas mengutip pendapat 

Ibnu Abbas yang bersumber dari riwayat Ibnu Jarir, bahwa surah 

An-Nisa’ ayat 35, berisi tentang suami istri yang telah rusak 

hubungannya dalam rumah tangga
63

. 

Untuk melindungi hubungan suami istri dalam rumah tangga, 

agar suami tidak bertambah zalim kepada suaminya, dan istri tidak 

bertambah nusyuz kepada suaminya. Jika masing- masing pihak ditanya 

mengenai keretakan itu, baik suami maupun istri, keduanya merasa 

dirinya paling benar, al-Qur’an memberikan proteksi, agar kondisi 
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tersebut tidak semakin parah melalui surah An-Nisa’ ayat 35, yakni 

pengangkatan hakam.  

Untuk melihat posisi hakam dalam perkara syiqaq, Buya Hamka 

mengutip riwayat yang disadurkan oleh Imam Syafi’i dalam al-Umm, 

yang juga termaktub dalam As-Sunan karya Imam al-Baihaqi, yang 

bersumber dari Ubaidah as-Sulamani, bahwa suatu ketika datang 

pasangan suami istri yang didampingi dengan keluarga mereka kepada 

Ali bin Abi Thalib yang saat itu menjadi khalifah terkait kasus syiqaq 

yang mereka hadapi
64

. 

Ali bin Abi Thalib, menurut Buya Hamka, memerintahkan 

diangkat hakamain, satu dari pihak suami, dan satu lagi dari pihak istri. 

Ali bin Abi Thalib, kemudian bertanya kepada hakamain itu mengenai 

tugas yang akan mereka lakukan, kemudian Ali bin Abi Thalib 

menegaskan kepada hakamain itu bahwa tugas utama mereka adalah 

untuk mendamaikan pasangan suami istri dalam hubungan yang 

harmonis, namun jika hakamain melihat tidak bisa disatukan, Ali bin 

Abi Thalib meminta kepada hakamain itu untuk menceraikan pasangan 

suami itri itu
65

. 

Mendengar hal tersebut, menurut Buya Hamka sang istri 

menjawab bahwa dia akan tunduk kepada al-Qur’an, sementara sang 

suami menolak keputusan perceraian, jika hakamain itu nanti dalam 

keputusannya sepakat untuk menceraikan pasangan suami istri itu. 
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Mendengar penolakan dari suami tersebut, maka Ali bin Abi Thalib 

mengecam laki-laki itu, dan menyatakan bahwa laki-laki itu tidak mau 

tunduk kepada hukum Allah, Ali bin Abi Thalib pun mengancam akan 

menahan laki-laki itu
66

.  

 Terkait masalah hakam ini, Buya Hamka dalam tafsirnya 

mengaku pernah bertanya kepada ayahnya, yakni Syaikh Abdul Karim 

Amrullah mengenai pengangkatkan hakam dalam perkara syiqaq, 

menurut keterangan Abdul Karim yang dikutip Buya Hamka, hakam 

merupakan langkah yang sangat baik dan seaman- amannya kalau 

terjadi syiqaq
67

. 

Dalam menafsirkan surah An-Nisa’ ayat 35 ini, Buya Hamka juga 

mencantumkan pengalaman ayahnya yang pernah menangani perkara 

syiqaq yang sangat viral terjadi di alam minangkabau Sumatera Barat, 

sekitar tahun dua puluhan, antara seorang perempuan yang disebut 

Buya Hamka bernama Kani, yang ditelantarkan oleh suaminya 

bertahun-tahun
68

. 

Buya Hamka, juga memaparkan kondisi sosial di alam 

minangkabau pada masa silam, dimana begitu banyak perempuan-

perempuan korban syiqaq ini, tidak memiliki tempat untuk mengadu 

dalam menyelesaikan kezaliman suami mereka. Perempuan-perempuan 
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itu tidak kuat lagi untuk mempertahankan rumah tangga mereka, namun 

sang suami tidak mau untuk menceraikan mereka
69

. 

Salah satu upaya yang dilakukan perempuan-perempuan korban 

syiqaq saat itu, menurut Buya Hamka adalah dengan masuk mesjid 

ketika orang-orang selesai melaksanakan sholat jum’at, dan perempuan 

itu mengumumkan bahwa mereka keluar dari Islam (murtad). Hal 

tersebut dilakukan, karena mereka memahami, bahwa ikatan pernikahan 

itu putus dengan sendirinya jika mereka tidak seagama dengan 

suaminya
70

. 

Buya Hamka juga menjelaskan, untuk melindungi wanita- wanita 

 yang sudah berkeluarga dari siksaan fisik, verbal dan psikis dari 

suaminya, pada tahun 1916 di nagari Sungai Batang dan Tanjung Sani 

minangkabau, atas anjuran ayahandanya, menurut Buya Hamka, 

menginisiasi sighat ta‟liq. Sejak saat itu, menurut Buya Hamka, syiqaq 

karena kezaliman seorang suami terhadap istri makin berkurang
71

.  

   Pada bagian penutup tafsir surah An-Nisa’ ayat 35, Buya Hamka 

menyebutkan bahwa hakamain itu harus menjalankan tugas dengan 

sebaik-baiknya, dan tidak mengkhianati amanah yang telah diberikan 

kepadanya. Di tangan kedua hakam itu, kekusutan hubungan suami istri 

dapat diselesaikan, kekeruhan dalam rumah tangga akan dapat 

dijernihkan. 
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    Apabila hakamain telah melaksanakan tugas sesuai tuntunan 

syariat, maka Allah akan memberikan taufik kepada kedua hakam itu, 

sehingga surah An-Nisa’ ayat 35 tersebut menurut Buya Hamka ditutup 

dengan كَانَ عَلِيمًا خَبيِرًا َ نَّ ٱللََّّ ِِ  “(Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui)”
72

. 

B. OTORITAS 

Teori tentang otoritas sebagai sebuah diskursus epistiomologis, 

tidak bisa dipisahkan dengan teori yang diperkenalkan oleh sosiolog barat, 

Max Weber. Agar kita bisa memahami bagaimanana otoritas itu 

sesungguhnya, maka terlebih dahulu kita harus memahami tentang aksi 

sosial dan vertikal sosial, yang dalam tataran aplikatifnya diklasifikasikan 

Max Weber  menjadi tiga tipologi kekuasaan, yakni kekusaan legal 

rasional, kekuasaan tradisional serta kekuasaan kharismatik
73

. 

Dalam teori otoritas yang diperkenalkan oleh Weber, permasalahan 

legiteme hersschaf atau biasa diinterpretasikan dengan wewenang, 

legitimasi, dominasi, peran atau  keabsahan dominasi harus dipahami 

terlebih dahulu. 

Hersschaf menurut Weber, berlandaskan pada kapabilitas 

seseorang untuk membentuk kesetiaan kelompok dalam mematuhi suatu 

keputusan secara suka rela (ikhlas/ridho) menjadi sesuatu hal yang sangat 

urgen. Instrumen terpenting dalam menopang kepercayaan terhadap 
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sebuah legitimasi, adalah kemampuan untuk menegakkan disiplin dan 

penerapan sanksi-sanksi tertentu yang sudah digariskan
74

. 

Pelaksanaan hukum-hukum agama, termasuk didalamnya 

pelaksanaan ketentuan-ketentuan yang sudah digariskan al-Qur’an, tidak 

mungkin bisa terealisasikan tanpa kehadiran manusia, hal ini karena 

instrumen ketentuan agama ditujukan untuk kemaslahatan ummat 

manusia. 

Manusia merupakan khalifatullah fil ardi, yang mendapatkan 

mandat langsung dari Allah untuk menjalankan fungsi kemanusiaannya 

secara baik. Allah menurunkan al-Qur’an yang berisi berbagai macam 

dogma dan aturan yang bersifat publik maupun privat untuk 

memanusiakan manusia itu sendiri. 

Dalam islam, otoritas keagamaan harus dilihat sebagai sebuah 

kerangka konstruksi sosiologis bukan konstruksi normatif teologis, karena 

Islam tidak mengenal lembaga keagamaan seperti kerahiban dalam agama 

Yahudi atau kepausan dalam agama Kristen Katolik. Oleh karena itu, 

dalam Islam setiap orang Islam diberikan kewenangan untuk menghayati, 

memahami dan menginterpretasikan ajaran agamanya. 

Islam juga tidak pernah mengenal suatu lembaga yang berhak 

untuk mengontrol tafsir orang lain, atau membunuh pendapat yang bebeda 

dengan pendapatnya, setiap insan diberikan kesempatan yang sangat luas 

dalam menghayati ajaran agama dan menafsirkan agamanya, bahkan 
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kesalahan metodologi dalam menafsirkan agama tetap mendapatkan satu 

pahala dan tetap memiliki dimensi kebaikan. Dalam Islam, yang dilarang 

itu hanyalah menafsirkan kalam suci berdasarkan hawa nafsu.  

1. PENGERTIAN OTORITAS 

Istilah mengenai otoritas, sering disinonimkan dengan pengertian 

wewenang atau orang yang memiliki kewenangan (authoritative). Otoritas 

dapat diartikan sebagai usaha untuk membuat orang lain agar bisa mematuhi 

suatu perintah atau sebuah keputusan. Dalam teori Weber, otoritas itu yang 

dimiliki seseorang berarti seseorang itu berhak untuk mengeluarkan suatu 

perintah dan berhak juga untuk memaksa orang lain melaksanakan suatu 

perintah dengan penuh ketaatan dan memberikan sanksi bagi yang tidak 

mematuhinya
75

. 

2. TIPOLOGI  OTORITAS DAN FUNGSINYA  

Tindakan tindakan sosial individu membentuk bangunan dasar untuk 

struktur-struktur sosial yang lebih besar. Dalam The Teory of Social and 

Economic Organizaation, Weber meletakkan pondasi sosial ini dengan 

mengembangkan serangkaian distingsi-distingsi tipologis yang bergerak 

dari stratifikasi sosial ke strata-strata berikutnya. Teori legitimasi 

keteraturan sosial dalam masyarakat menjadi kerangka dasar analisa Weber 
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dalam membentuk institusi agama serta interpretasinya mengenai perubahan 

sosial
76

. 

Berdasarkan teori tindakan sosial, maka melahirkan otoritas. Weber 

melihat bahwa sebuah otoritas sangat dipengaruhi karena tradisi, yakni 

otoritas yang selalu ada dan sudah ada secara turun-temurun. Selain itu, 

otoritas juga lahir karena Sikap-sikap efektual, terutama emosi yang yang 

melegitimasi validitas.  

Di samping itu, kelahiran otoritas karena didorong oleh keyakinan 

rasional terhadap komitmen absolut dan sebuah persepsi yang dianggap 

sebagai sebuah kebenaran
77

. 

Berdasarkan sumber-sumber otoritas tersebut, maka kemudian Weber 

mengklasifikasikan otorotas itu dalam ke dalam tiga tipologi yakni otoritas 

tradisonal, otoritas kharismatik dan otoritas legal-rasional
78

.  

a. Otoritas Kharismatik 

Dalam teori otoritas kharismatik, setiap individu memiliki 

loyalitas dan kepatuhan kepada seorang pemimpin atau tokoh tertentu, 

karena mereka melihat dan menilai tokoh tersebut memiliki kharisma 

dan wibawa
79

. 

Sumber kharisma atau wibawa yang dimiliki seseorang berasal 
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dari kekuatan sakral yang dianggap tidak semua orang memiliki 

kekuatan tersebut. Hal itu diyakini bersumber dari kekuatan yang 

sakral, maka tidak sembarang orang yang bisa mendapatkannya
80

.  

Seseorang yang mempunyai kekuatan sakral tersebut dinilai 

telah memiliki kualifikasi kepemimpinan. Kesakralan yang dimiliki 

oleh seorang pemimpin atau tokoh tertentu memberikan magnet bagi 

masyarakat atau individu lainnya, sehingga tokoh tersebut mampu 

mempengaruhi tindakan sosial masyarakat
81

.  

Seseorang yang dianggap memilki kesakralan ini, mampu 

menjadi kompas panduan bagi masyarakat, dimana masyarakat akan 

bergerak atau melangkah tergantung arahan dari tokoh kharismatik 

tersebut, bahkan masyarakat menganggap bahwa tokoh tersebut akan 

menuntunnya menuju surga
82

. 

 Dalam kultur masyarakat timur seperti di Indonesia, kaum 

agamawan seperti ulama, kiai, buya ataupun ustadz dianggap 

masyarakat sebagai figur kharismatik, sehingga acap kali tokoh 

kharismatik ini menjadi penengah dalam setiap permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat, mulai dari masalah rumah tangga hingga 

permasalahan sosial yang lebih luas. 

 Selain kaum agamawan, orang orang yang memiliki stratifikasi 

pendidikan yang tinggi maupun stratifikasi ekonomi yang mapan 
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sekaligus memiliki kepedulian sosial yang tinggi juga diposisikan 

sebagai figur kharismatik dan berwibawa. 

b. Otoritas Tradisional 

Menurut tipe otoritas tradisional, ketaatan serta kepatuhan 

masyarakat didasarkan menurut adat istiadat kebiasaan yang telah 

berlangsung antar lintas generasi. Seorang tokoh atau pemimpin dalam 

tipe otoritas tradisional ini, memperoleh legitimasinya sebagai 

pemimpin, lantaran perannya sebagai pengawal, penjaga atau penerus 

tradisi
83

. 

Jika dalam tipe otoritas kharismatik, seorang pemimpin tetap 

berkewajiban mengembangkan kualitas dan kapabilitas dirinya, maka 

dalam tipe otoritas tradisional ini seorang tokoh atau pemimpin tidak 

harus meningkatkan kapasitas dan kompetensinya, lantaran adat istiadat 

atau tradisi lah sebagai landasan dalam arah gerak aktivitas yang 

dijalankan.  

Tatanan sosial lama yang sudah mapan menjadi parameter dan 

indikator penilaian bagi benar atau tidak benarnya sebuah tindakan. 

Karena kesetiaan pada tradisi menjadi prioritas utama, biasanya sangat 

sulit untuk melakukan perubahan sosial krena setiap usaha untuk 

melakukan perubahan sosial akan memiliki resistensi yang cukup kuat 

Sebagai konsekuensinya, tidak mudah untuk melakukan sebuah 

perubahan sosial dalam tatanan yang demikian, lantaran kesetiaan pada 
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tradisi menjadi keutamaan.  

Sebagai konsekkuensinya, setiap usaha untuk melakukan 

perubahan pada adat kebiasaan, maupun struktur yang telah ada, akan 

selalu berhadapan dengan resistensi adat istiadat yang cukup kuat
84

. 

Otoritas tradisional akan sangat baik dalam menjawab problem 

kemasyarakatan yang tidak memiliki spektrum yang cukup luas, dan 

problematika itu tidak melibatkan lintas adat istiadat atau lintas etnis. 

Namun, jika problem kemasyarakatan itu dihadapi oleh orang-orang 

yang masih sangat setia meyakini adat istiadat, maka melalui otoritas 

tradisional ini seorang figur ataupun pemimpin akan mudah dalam 

menyelesaikannya. 

Para pemegang otoritas tradisional dalam sistem masyarakat 

sosial di Indonesia, adalah tokoh-tokoh adat seperti ninik mamak, tetua 

adat, kepala suku atau sebutan lainnya. Mereka dianggap memiliki 

legitimasi tradisional ini, sehingga mereka akan mudah mempengaruhi 

tindakan masyarakat lainnya. 

c. Otoritas Legal-Rasional  

Menurut tipe otoritas legal rasional, kepatuhan masyarakat 

didasari pada instrumen berbagai macam yang dibuat secara rasional. 

Tindakan sosial masyarakat sangat tergantung pada sistem hukum dan 

aturan yang disusun secara tertulis atas dasar pertimbangan-
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pertimbangan yang rasional
85

.  

Perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi mampu 

menghasilkan berbagai macam inovasi yang sangat luar biasa serta 

berhasil memecahkan berbagai kebutuhan manusia untuk memperkuat 

keyakinan manusia melalui kemampuan rasio atau akal budinya
86

.  

Dengan kemampuan rasional yang dimiliki manusia, manusia 

dapat membaca realitas empiris, mendeskripsikan pola yang sudah ada 

di balik pengalaman empirisnya, dan setelah itu mengkreasikannya 

serta memodifikasikan realitas empiris tersebut. 

Kesadaran atas kemampuan rasionalitas yang dimiliki manusia 

merangsang kesadaran historis, bahwa manusia mampu mengintervensi 

serta memodifikasi realitas sesuai dengan keinginannya.  

Upaya dalam membangun kehidupan kolektif didasari atas 

pembacaan dan analisis empiris kondisi yang sudah ada, untuk 

kemudian merumuskannya, memproyeksikan serta melakukan aksi 

yang paling tepat untuk melakukan perubahan sosial
87

.  

Rumusan-rumusan tersebut kemudian dievaluasi agar realitas 

empiris yang diinginkan dapat tercapai. Hasil evaluasi tersebut, akan 

melahirkan siklus baru terhadap pembacaan realitas empiris yang sudah 

dimodifikasi itu. 

Agar usaha membangun tujuan bersama itu sukses, maka 
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dibutuhkan kerjasama kolektif dari seluruh anggota masyarakat. Harus 

ada gerak langkah yang serempak dan harmonis satu sama lain. Dalam 

otoritas legal rasional, perubahan dan perbaikan sosial sangat 

tergantung pada aturan-aturan yang ditetapkan secara eksplisit yang 

dipublikasikan dan disosialisasikan kepada seluruh kelompok 

masyarakat
88

. 

Dalam tipe otoritas legal rasional, hukum lah yang menjadi  alat 

penyelaras dari seluruh gerak langkah guna mencapai tujuan bersama. 

Hal ini berarti, bahwa masyarakat pun harus dididik untuk menjadi 

masyarakat yang rasional agar bisa menginternalisasi hukum tersebut 

dan membentuk perilaku dan karakternya sesuai dengan hukum 

tersebut, sehingga keselarasan antar gerak langkah seluruh elemen 

masyarakat tercapai dan tujuan bersama pun tercipta. Inilah yang 

dimaksud dengan otoritas yang didasarkan atas aturan-aturan hukum 

atau otoritas legal
89

. 

Dalam tipologi otoritas legal rasional, pemiliki legitimasi adalah 

pemimpin resmi dalam struktur negara dan pemerintahan secara 

hireakris, baik struktur di tingkat bawah, menengah hingga struktur 

negara di tingkat atas, termasuk di dalamnya aparat penegak hukum dan 

kekuasaan peradilan yang dalam khazanah keislaman disebut dengan 

ulil Amri, qadhi ataupun hakim. 
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C. SYIQAQ 

1. Terminology Syiqaq 

Ditinjau dari aspek lughowi, syiqaq merupakan lawan dari kata 

al- itiihad, yang berarti bersatu, kata syiqaq memiliki makna sinonim 

dengan an-naza‟ yang berarti pertikaian. Sinonim lain dari kata syiqaq 

adalah al- Adawah yang berarti bermusuhan. Kata syiqaq, juga 

memiliki arti terbelah dan berantakan
90

.  

Dari sini dapat dipahami bahwa ditinjau dari aspek etimologis, 

syiqaq memiliki arti retak, berantakan (broken), berselisih, bermusuhan 

atau pertikaian. 

Kamal Mukhtar, dalam bukunya Asas-Asas Hukum Islam 

memahami syiqaq secara bahasa sebagai perselisihan
91

. Wahbah az-

Zuhaili menyebutkan bahwa syiqaq sama dengan al-Khilaf, yang 

diartikan sebagai perselisihan.
92

  

Di dalam Kitab al-Farid Fi i‟rabil Qur‟an al-Majid, syiqaq secara 

bahasa diartikan sebagai al-Khilaf (perselisihan) dan al-Adawah 

(permusuhan)
93

. Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar, menyatakan 

bahwa secara bahasa, syiqaq itu adalah retak menghadang pecah
94

. 
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Dalam Hukum Islam ataupun tafsir ahkam, kata syiqaq merujuk 

pada problematika  hubungan suami istri, oleh karena itu dapat 

dijelaskan, bahwa syiqaq merupakan permusuhan suami istri, 

terbelahnya hubungan suami istri, berantakannya hubungan pernikahan, 

pertikaian yang terjadi antara suami istri yang dalam bahasa inggris 

disebut juga dengan broken home atau broken mariage.  

Kata syiqaq hanya khusus digunakan untuk perselisihan atau 

pertikaian ikatan akad nikah dalam kehidupan rumah tangga, dan tidak 

digunakan untuk menunjukkan pertikaian atau perselisihan diluar 

hubungan suami dan istri.  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 

Tentang Peradilan Agama, sebagaimana yang telah dirubah menjadi 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, dan perubahan ke dua dalam 

Undang Nomor 50 Tahun 2009, dan perubahan kedua yang terdapat 

dalam Penjelasan Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, sebagaimana yang 

telah diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan ke dua dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 50 Tahun 2009, syiqaq didefenisikan dengan 

perselisihan yang tajam dan terus menerus antara suami dan istri.
95

 

Pengertian syiqaq juga termaktub dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Jo. Pasal 
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116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam pasal 19, Peraturan Pemerintah 

No. 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan atau pasal 116 Kompilasi Hukum Islam (KHI) poin (f), 

syiqaq adalah antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan 

dan pertengkaran, dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga
96

. 

Dari kedua defenisi di atas, terdapat dua parameter tentang 

perkara syiqaq, yakni perselisihan yang tajam dalam hubungan suami 

istri dan perselisihan itu terjadi dalam skala waktu yang cukup lama dan 

terjadi secara terus menerus tanpa henti dan sulit untuk diprediksi kapan 

perselisihan itu akan berakhir, sehingga dengan adanya perselisihan 

harmonisasi hubungan suami istri sulit untuk terealisasi. 

Berdasarkan kajian Fiqh Islam, syiqaq adalah pertikaian antara 

suami dan istri, pertikaian itu disebabkan berbagai macam faktor, 

namun faktor yang dominan menyebabkan syiqaq adalah karena suami 

melakukan kekerasan fisik, verbal dan psikis atau seorang istri berbuat 

nusyuz, atau mungkin juga karena suami berbuat kejam dan aniaya 

kepada istrinya.
97

 

Muhammad Qurais Syihab dalam tafsirnya al-Misbah, memahami 

bahwa syiqaq merupakan persengketaan suami dan istri bersifat sengit 

dimana persengketaan itu tidak bisa diselesaikan oleh suami istri dan 
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akibat persengketaan itu adanya potensi yang cukup besar terjadinya 

perceraian suami istri
98

. 

Wahbah Azzuhaili menterminologikan syiqaq dengan : 

حِ  َِ ٌْىَشَا ْٟ ا ِٓ فِ َٛ إٌهضَاعُ اٌشهذ٠ِْذُ تسَِثةَ  اٌطهؼْ ُ٘  اٌشهفَاقُ 

Artinya :”Syiqaq yakni perselesihan yang sangat meruncing yang 

disebabkan menjaga kehormatan”
99

.  

Dari kedua defenisi di atas, dapat dipahami bahwa syiqaq 

merupakan perselisihan suami istri yang didasari atas nusyuz-nya 

seorang istri atau karena kekerasan fisik, psikis dan verbal yang 

dilakukan oleh suami kepada istrinya dan dikhawatirkan mengancam 

keutuhan rumah tangga. 

 Syiqaq merupakan perselisihan atau pertengkaran yang cukup 

besar antara suami dan istri, sehingga kalau pertengkaran itu merupakan 

pertengkaran biasa atau kecil, akibat kesalah pahaman biasa, tidak 

masuk dalam kategori syiqaq.  

2. Landasan Teologis Syiqaq 

Islam merupakan suatu ajaran universal yang mengatur tata 

hubungan sosial manusia, sekaligus sebagai sumber solusi setiap 

permasalahan yang dihadapi oleh manusia, baik permasalahan yang 

bersifat komunal, sosial maupun yang bersifat individual. Begitu juga 
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permasalahan yang bersifat publik maupun permasalahan yang bersifat 

privat, bahkan hubungan suami istri dengan segenap dinamikanya tidak 

luput dari perhatian Islam.  

Al-Qur’an sebagai kompas kehidupan bagi umat manusia, 

memberikan panduan yang bersifat mutlak dalam menyelesaikan 

pertikaian rumah tangga, yang masuk dalam kategori syiqaq. 

Problematika rumah tangga berupa syiqaq ini dipotret oleh Allah dalam 

surah An-Nisa’ ayat 35 sebagai berikut : 

ذًا  آ إِْ ٠ش٠ُِذآَ إِصٍََْٰ َٙ ٍِ ْ٘ َ ْٓ أ ِِّ ا  ًّ دَىَ َٚ ۦِٗ  ٍِ ْ٘ َ ْٓ أ ِِّ ا  ًّ ا فَٱتْؼثَُٛا۟ دَىَ َّ ِٙ ُْ شِمَاقَ ت١َِْٕ ْْ خِفْرُ إِ َٚ

ُ تَ  فكِِّ ٱللَّه َٛ ا خَث١ِشًا٠ُ ًّ ١ ٍِ َْ ػَ َ وَا هْ ٱللَّه آ ۗ إِ َّ ُٙ َٕ١ْ 

Artinya:“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 

seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang 

hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 

memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
100

 

Semua ahli tafsir dan ahli fiqh sepakat, bahwa ayat di atas 

merupakan dasar hukum penuntasan perkara syiqaq dalam Islam, 

sekaligus memberikan legitimasi ilahi bahwa perkara syiqaq itu ada dan 

dikenal dalam al-Qur’an. Tidak ada satupun pendapat yang mengatakan 

bahwa ayat di atas berbicara tentang materi perkara selain perkara syiqaq. 

Semua ulama dan para akademisi maupun praktisi ketika berbicara 

tentang syiqaq pasti menjadikan ayat di atas sebagai landasan hujjah-nya.  
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Di samping surah An-Nisa’ ayat 35 di atas, landasan teologis 

syiqaq juga diisyaratkan dalam atsar sahabat Ali bin Abi Thalib : 

 َۖ ْٟ دَذهثَِٕ َٚ  َٟ ْٓ  ٠ذَْ ٌِه   ػَ ا َِ  ُ هْ  تٍَغََحً  أَٔهٗ هٝ  أَ ٍِ ِٓ  ػَ ْٟ  تْ ٌِة   أتَِ ِٓ  لَايَ  طَا ١ْ َّ ٌْذَىَ َٓ  اَ  لَايَ  اٌٍَهز٠ِْ

ْْ : ) ذؼَاٌََٝ َٚ  ذثَاَسَنَ  اّللُّ  إِ َٚ  ُْ ا شِمَاقَ  خِفْرُ َّ ُٙ ا ت١ََْٕ ًّ ادَىَ ْٛ ُ ْٓ  فَاتْؼثَ ِِ  ِٗ ٍِ ْ٘ َ ا َٚ  أ ًّ ْٓ  دَىَ ا ِِ َٙ ٍِ ْ٘ َ  أ

 ْْ فكِِّ  إِصْلَدًا ٠ش٠ُِْذاَ إِ َٛ ا اّللَّ  ٠ُ َّ ُٙ هْ  ت١ََْٕ َْ  اّللَّ  إِ ا وَا ًّ ١ْ ٍِ هْ ( خَث١ِْشًا ػَ ا إِ َّ ُٙ ٌْفِشَاقُ  إ١ٌَِْ  اَ

اعُ  َّ جْرِ الِْْ ٌِه   لَايَ , َٚ ا ٌِهَ : َِ رَ َٚ  ُٓ ا أدَْسَ ؼْدُ  َِ ِّ ْٓ  سَ ِِ  ًِ ْ٘ ُِ  اَ ٍْ ِٓ : اٌْؼِ ١ْ َّ ٌْذَىَ صُ  اَ ْٛ ا ٠جَُ َّ ُٙ ٌُ ْٛ  لَ

 َٓ ًِ  ت١َْ جُ ِٗ  اٌشه شَأذَِ ِْ ا َٚ  ْٟ فِشْلحَِ  فِ ٌْ اعِ  ا َّ جْرِ الِْْ َٚ 

Artinya:“Telah menyampaikan kepadaku yahya dari Malik bahwa Ali bin 

Abi Thalib menyatakan tentang ayat (Dan jika kamu 

khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 

seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 

keluarga perempuan Jika kedua orang hakam itu bermaksud 

mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 

suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal), sesungguhnya keinginan untuk berpisah atau 

melanjutkan pernikahan itu berdasarkan keinginan mereka, itu 

merupakan pilihan terbaik yang aku dengar langsung dari orang 

orang yang berilmu, keputusan yang diambil oleh mediator (juru 

runding) harus dijadikan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan”
101

. 

Atsar sahabat yang dinukilkan oleh Imam Malik dalam karya 

monumentalnya al-Muwattha di atas, juga dapat dijadikan sebagai 

referensi argumentasi mengenai syiqaq selain surah An-Nisa’ ayat 35. 

Mayoritas ulama fiqh yang berafliasi dengan Imam Malik, juga 

menjadikan atsar Ali Bin Abi Thalib itu sebagai sumber hujjah tentang 

perkara syiqaq. 
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3. Syiqaq Dalam Kacamata Ahli Fiqh Dan Ahli Tafsir 

Syiqaq merupakan salah satu objek dalam bidang Fiqh 

Munakahat yang bersumber langsung dari al-Qur’an, sehingga untuk 

dapat memahami dengan baik dalam berbagai perspektif ulama, baik 

ulama fiqh dan tafsir, maka dalam bagian tulisan ini, penulis akan 

memotret pendapat para fuqaha‟ dan mufassirin mengenai syiqaq.  

Untuk memperkaya khazanah pengetahuan tentang terminologi 

syiqaq, penulis akan mengupas pengertian syiqaq dari beberapa orang 

ulama fiqh terkemuka lintas mazhab dan para mufassirin lintas 

generasi, hal ini dimaksudkan agar tulisan ini memberikan pemahaman 

yang konfrehensif dan tajam tentang makna syiqaq. 

a. Syiqaq Menurut Sayyid Sabiq 

Sayyid Sabiq, merupakan salah seorang ulama fiqh yang 

berapliasi dengan Mazhab Hanafi, walaupun Sayyid Sabiq 

mengatakan bahwa beliau menolak pandangan pemikiran fiqh nya 

terkontaminasi dengan salah satu mazhab fiqh. Itulah makna 

filosofis dibalik penamaan karya monumentalnya sehingga 

dinamakannya dengan Fiqh Sunnah.  

Dalam Ringkasan Fiqh Sunnah karya Syaikh Sulaiman bin 

Yahya Al Faifi, Sayyid Sabiq mendefenisikan syiqaq dengan 

perpecahan suami istri akibat permusuhan yang kian memuncak 
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atau dikhawatirkan dengan permusuhan itu akan meruntuhkan 

pernikahan.
102

 

Defenisi syiqaq yang dikemukakan Sayyid Sabiq berafliasi 

secara lughowi tentang makna dasar syiqaq itu sebagai lawan dari 

kata Ittihad, yakni annaza‟ dan al-adawah dan memahami syiqaq 

itu dengan kata runtuh.  

b. Syiqaq Menurut Syaikh Zakariya Al Anshari 

Zainuddin Abu Yahya Zakariya bin Muhammad bin 

Zakariya al-Anshari, yang populer dengan sebutan Syaikhul Islam 

merupakan ulama fiqh yang berafliasi dengan Imam Syafi’i
103

. 

Sebagai seorang punggawa fiqh yang bermazhab Imam Syafii’i, 

Syaikh Zakariyya seperti yang disebutkan Abdul Mannan, dalam 

karyanya yang berjudul Penerapan Hukum Acara Perdata di 

lingkungan Pengadilan Agama, mendefenisikan syiqaq dengan 

perselisihan yang sangat memuncak dan dikhawatirkan 

mendatangkan kemudharatan apabila hubungan pernikahan itu 

tetap dilanjutkan (Isyitidadusy syiqaq)
104

 . 

c. Syiqaq Menurut Syaikh Abu Malik Kamal 

Syaikh Abu Malik Kamal bin Sayyid Halim, seorang ulama 

fiqh kontemporer yang berapliasi dengan mazhab Hanbali. Dalam 
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karyanya Fiqh Sunnah Lin Nisa‟, mengungkapkan bahwa syiqaq itu 

adalah hubungan suami istri yang sudah dimasuki persengketaan 

atau pertengkaran, dimana persengketaan itu berpotensi merusak 

sendi- sendi kekeluargaan, mencerai beraikan kehidupan anak-anak 

dan memutus, serta merusak hubungan kekeluargaan
105

.  

Defenisi yang diungkapkan Syaikh Abu Malik tersebut, 

menggambarkan syiqaq sebagai annaza‟ (pertengkaran). Defenisi 

yang dirumuskan Syaikh Abu Malik Kamal lebih eksplisit, karena 

dalam rumasan defenisinya juga mencantumkan implikasi akibat 

syiqaq tersebut jika tidak ditangani dan diselesaikan secara cepat 

dan baik.   

d. Syiqaq Menurut Imam Al-Qurthuby 

Abu Abdullah Muhammab bin Ahmad bin Abu Bakar bin 

Farh al- Anshary adalah nama lengkap dari Imam al-Qurthuby. 

Beliau adalah seorang mufassir yang afliasi mazhabnya adalah 

Maliki
106

. Pengertian syiqaq dalam perspektif al-Qurthuby, penulis 

kutip dalam karya al-Qurthuby di bidang tafsir, yakni al-Jami‟ li 

Ahkam al-Qur‟an wa al-Mubin Lima Tadhammanahu min al-

Sunnah wa al-Furqan yang populer disebut dengan Tafsir al-
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Qurthuby atau Tafsir al-Jami‟ li ah-Kamil Qur‟an, sesuai dengan 

cover kitabnya tersebut
107

. 

Menurut Imam al- Qurthuby, syiqaq adalah perselisihan dan 

percekcokan antara suami istri, dan seolah-olah percekcokan itu 

saling berlawanan, sehingga melahirkan kegentingan dalam 

hubungan rumah tangga antara suami istri.
108

 Dalam memahami 

syiqaq, Imam al- Qurthuby memahaminya sebagai annaza‟, al 

khilaf dan al Adawah serta kata syiqaq dalam arti retak. 

e. Syiqaq Menurut Imam Jalalain 

Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-suyuthi, 

menterminologikan syiqaq dengan perselisihan antara suami istri 

dan masing-masing pihak merasa diri pada posisi yang paling benar 

dan tidak mau mengalah sehingga akan melahirkan keretakan 

hubungan suami istri
109

. 

Dari defenisi yang dibuat oleh Jalalain tersebut, kata syiqaq 

dalam surah An-Nisa’ ayat 35, difahami sebagai al-khilaf 

(perselisihan), sementara syiqaq dalam artian keretakan merupakan 

konsekkuensi dari perselisihan tersebut. 
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f. Syiqaq Menurut Imam Mustofa Al- Maraghi 

Imam Ahmad Musthofa bin al-Maraghi membuat defenisi 

syiqaq dengan perselisihan antara suami dan istri yang 

mendatangkan potensi terjadi perceraian antara keduanya itu
110

. 

Dalam memahami syiqaq, al- Maraghi menggunakan dua 

instrumen, yakni perselisihan yang menyebabkan perpisahan, atau 

kekhawatiran para pihak yang berselisih, pertikaiannya berujung 

pada perceraian. Pengertian al- Maraghi tentang syiqaq tersebut 

memahami kata syiqaq dengan annaza‟.  

g. Syiqaq Menurut Imam Sayyid Quthb 

Sayyid ibn Quthb ibn Ibrahim ibn Husain al-Syadzili, 

merupakan salah seorang mufassir yang menuntaskan karya 

tafsirnya di dalam penjara dan masuk dalam generasi mufassir 

kontemporer. Gagasan keagamaan Quthb, banyak terpengaruh oleh 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
111

 

Dalam pandangan Sayyid Quthb, syiqaq dalam surah An-

Nisa’ ayat 35, didefenisikan sebagai kekerasan verbal dan psikis 

yang dilakukan oleh suami istri dan kekerasan verbal tersebut 

dikhawatirkan akan berujung pada kekerasan fisik
112

.  
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Dari defenisi yang dikemukakan Sayyid Quthb, syiqaq itu 

berarti berantakan, arti berantakan makna asli dari kata syiqaq. 

Dalam defenisi yang disebutkan Sayyid Quthb tentang syiqaq, 

dapat dipahami bahwa konflik suami istri tersebut masih dalam 

sebatas kekerasan verbal dan psikis belum sampai dalam tahap 

kekerasan fisik.   

h. Syiqaq Menurut Muhammad Ali Al-Sayis 

Pemahaman Muhammad Ali al-Sayis tentang syiqaq, dapat 

dilihat dalam karya tafsirnya yang berjudul Tafsir Ayat Ahkam 

ketika Al-Sayis menafsirkan Surah Ali Imran ayat 35. Dalam 

kacamata Al-Sayis, kedudukan syiqaq merupakan tahapan setelah 

tahapan nusyuz. Syiqaq sendiri menurut Al-Sayis, adalah konflik 

maupun perselisihan sangat hebat yang dialami suami dan istri.
113

 

Pengertian  Al-Sayis tentang syiqaq tersebut sama dengan annaza‟ 

dan al-adawah dalam pengertian syiqaq secara bahasa.   

i. Syiqaq Menurut Imam Ibnu Katsir 

Dalam Tafsir Al-Quranul Adzhim, Imam Ibnu Katsir 

mendefensikan syiqaq sebagai pembangkangan yang dilakukan 

suami atau istri sehingga pembangkangan itu menimbulkan ketidak 

cocokan antara suami dan istri sehingga melahirkan 
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persengketaan
114

. Dari pengertian yang diformulasikan oleh Imam 

Ibnu Katsir, syiqaq bermakna annaza‟ (pertentangan). 

j. Syiqaq Menurut Buya Hamka 

Buya Hamka memahami syiqaq, sebagai pergaulan suami 

istri yang menyebabkan keretakan hubungan suami dan istri, 

karena seorang perempuan berbuat nusyuz  atau kezaliman yang 

dilakukan oleh seorang suami kepada istri
115

. 

4. Karakteristik Syiqaq 

Pada dasarnya surah An-Nisa’ ayat 35 memberikan gambaran, 

bahwa pertengkaran dan perselisihan dalam rumah tangga dapat saja 

terjadi dan dialami oleh pasangan suami istri, namun tidak semua 

pertengkaran dan perselisihan itu masuk dalam kategori syiqaq.  

Dari defenisi syiqaq yang disampaikan oleh para fuqaha‟ dan 

mufassirin, dapat disimpulkan bahwa pertengkaran yang masuk dalam 

kategori syiqaq adalah pertengkaran hebat yang didasari permusuhan 

dan bersifat kontiniu (istimrar), dan berpotensi mendatangkan 

kemudharatan yang lebih besar dalam rumah tangga, bahkan menurut 

pandangan dari Syaikh Abu Kamal, syiqaq itu menjurus pada 

pertengkaran antar keluarga suami dan istri.
116
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Karakteristik syiqaq dalam rumusan defenisi yang dibuat oleh 

Sayyid Quthb, adalah pertengkaran lisan yang berujung pada kekerasan 

fisik
117

. Imam Ahmad Musthofa al-Maraghi, dalam rumusan 

defenisinya membuat karakteristik tersendiri dalam syiqaq, yakni 

pertengkaran yang melahirkan potensi perceraian
118

.  

Sementara itu, Quraisy Syihab memberikan karakter tersendiri 

terhadap syiqaq. Karakter tersebut adalah perselisihan suami istri yang 

sudah diketahui khalayak ramai. Dari karaktersitik di atas dapat 

dipahami bahwa tidak semua perselisihan suami istri yang masuk dalam 

kategori syiqaq. Syiqaq memiliki karakteristik tersendiri, berupa : 

a. Pertengkaran yang menjurus permusuhan. 

b. Pertengkaran yang berkepanjangan. 

c. Pertengkaran yang diwarnai kekerasan verbal dan psikis. 

d. Pertengkaran yang menjurus kekerasan fisik. 

e. Pertengkaran yang menyebabkan keretakan rumah tangga dan inter 

keluarga. 

f. Pertengkaran yang mengancam keutuhan rumah tangga. 

D. HAKAM 

Kata hakam di dalam al-Qur’an, diulang oleh Allah sebanyak tujuh 

kali dan tersebar dalam tujuh surat
119

. Dari tujuh surat tersebut, kata hakam 

memiliki berbagai macam varian makna, namun diantara kata hakam dalam 
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tujuh surat tersebut yang menjadi fokus penulis dalam penelitian ini adalah 

kata hakam yang termaktub dalam surah An-Nisa’ ayat 35. 

1. Sekilas Tentang Hakam 

Dalam kamus Munawwir, hakamun berasal dari kata hakama, 

yang berarti wasit, juru penengah ataupun pendamai. Kata hakama juga 

memiliki sinonim kata dengan qarrara yang berarti menetapkan dan 

memutuskan. Kata hakama, bila  disandingkan dengan kata bainahuma 

maka hakama itu berarti mengadili, di samping itu kata hakama juga 

identik dengan al-fashal yang berarti pemisah
 120

. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), termaktub juga 

diksi hakam. Kata hakam dalam KBBI, diartikan sebagai perantara dan 

pemisah. Selain kedua makna tersebut maka kata hakam juga dimaknai 

dengan wasit.
121

. Hakam, dalam kamus ilmiah populer, diartikan 

sebagai perantara, pemisah ataupun pencegah
122

. 

Dalam kamus fiqh, secara etimologi, hakam adalah memindahkan 

atau mengalihkan hukum dari keadilan serta mendamaikan. 

Penggunaan kata hakam sebagai bentuk dalam menunjuk pelakunya, 

dari itu maka hakam bermakna seseorang yang mendamaikan dua orang 

yang terlibat perselisihan
123

. 
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Imam Ibnu Katsir membuat defenisi hakam, yaitu orang yang 

diangkat oleh seorang hakim untuk berembuk dan mencari tahu akar 

permasalahan yang dihadapi suami istri dalam perkara syiqaq, serta 

membuat keputusan terhadap permasalahan yang dihadapi suami istri 

tersebut, baik melakukan perdamaian atau melakukan perceraian
124

. 

Buya Hamka menterminologikan hakam dengan orang yang 

bertugas untuk menyelidiki sebuah perkara secara objektif, sehingga 

orang itu bisa mengambil sebuah kesimpulan terhadap perkara yang 

sedang diselidiki.
125

  

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Qur‟anul 

Hakim membuat defenisi hakam sebagai berikut :  

 ُُ ٌْذَىَ ا ْٓ ( : تِاٌرهذْش٠ِْهِ ) َٚ ُِ  دَك   ٌَُٗ  َِ ٌْذُىْ ًِ  ا ٌْفَصْ ا َٚ  َٓ ِٓ  ت١َْ ١ْ َّ ٌْخُصُ ُُ  ف١ِْهَ ) ا ٌْخُصُ ْٔدَ  ا اَ َٚ 

 ُُ ٌْخُصُ ُُ  ا ٌْذَىَ ا ٠طٍُْكَُ ( َٚ َٚ  َٝ ِٓ  اٌش١َْخِ  ػٍَ سَ َّ ٌْ هْ  ؛ ا َ ْٓ  لِْ ِِ  ِٗ ْْ  شَأِْٔ َُ  أَ ِٗ  ٠َرذََاوَ ِٗ  إ١ٌَِْ ٠رَِ َٚ  ٌِشِ

 ِٗ ترَِ ذجََش  َٚ 

Artinya : “Hakam ialah orang yang memiliki otoritas untuk memediasi 

atau memisahkan suami istri yang terlibat  pertengkaran, 

hakam itu adalah orang yang sudah dewasa secara umur karena 

orang yang dewasa itu memiliki kecakapan untuk memediasi 

pertengkaran karena pengalaman yang dimilikinya”
126

. 

  

Dalam perspektif Muhammad Sulaiman Al Asyqar, hakam 

adalah orang yang didelegasikan untuk memediasi dan memutuskan 

perkara perselisihan yang terjadi antara suami dan istri. Orang tersebut 
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dipandang memiliki kemampuan dan keahlian dalam melaksanakan 

otoritas yang diberikan kepada mereka
127

. 

Terminologi tentang hakam, dapat ditemukan juga dalam kitab 

Mu‟jamul Wasith, yaitu:   

 ْٓ ًِ  ٠خَْراَسُ  َِ َٓ  ٌِفَصْ ِٓ  ت١َْ رََٕاصِػ١َْ ُّ ٌْ ا  

Artinya: “Seseorang yang dipilih dalam menyelesaikan atau 

memutuskan sebuah persengketaan”
128

. 

Dalam perspektif fiqh, hakam ialah orang yang berasal dari suami 

dan memiliki kekerabatan dengan suami, atau seseorang dari pihak istri 

dan memiliki kekerabatan dengan istri, atau orang yang berasal dari 

pihak lain yang berfungsi untuk menyelesaikan perselisihan suami dan 

istri yang terlibat syiqaq
129

. 

Hakam merupakan orang yang didatangkan dari pihak suami, atau 

orang yang didatangkan dari pihak istri, atau pihak ketiga (diluar 

keluarga), untuk memediasi persoalan yang dihadapi suami istri terkait 

kasus syiqaq
130

. 

Dalam pengertian yang lain, hakam disebutkan sebagai juru 

damai yang diutus oleh pihak suami atau pihak istri untuk 
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menyelesaikan perselisihan suami istri tersebut, dimana dalam 

perselisihan itu belum diketahui secara pasti siapa yang salah atau siapa 

yang benar
131

. 

Hakam juga diterminologikan sebagai satu orang dari pihak suami 

dan satu orang lagi dari pihak istri (hakamain), yang bertugas untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang sedang dihadapi suami istri, 

kemudian memberikan alternatif solusi penyelesaiannya. Jalan 

penyelesaian terbaik berbentuk islah
132

. 

Dari uraian pengertian pendapat para ahli fiqh dan ulama tafsir 

mengenai defenisi hakam, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hakam 

berasal dari suami istri, baik dari unsur keluarga atau orang lain. 

Kehadiran hakam adalah untuk menyelesaikan perkara syiqaq yang 

sedang terjadi antara suami dan istri. 

Secara umum, ulama mazhab berbeda pendapat mengenai 

pengertian hakam, perbedaan itu dapat diklasifikasikan sebagai berikut 

133
: 

a. Hakam diartikan sebagai wakil. Pendapat ini dikemukakan oleh 

Imam Abu Hanifah, sebagian kalangan ulama dari mazhab 

Hanbali serta sebagian ulama yang berapliasi dengan mazhab 

Syafii, juga mengartikan hakam sebagai wakil. Karena hakam 
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dimaknai dengan wakil, maka otoritas yang dimiliki hakam dalam 

pengertian ini sangat terbatas, yakni hanya sebatas mediator saja. 

b. Hakam diartikan sebagai hakim. Pengertian tersebut menurut 

Imam Malik, ulama ulama fiqh yang tergabung dalam mazhab 

Syafi’i, dan ulama dalam mazhab Imam Hanbali juga ada yang 

berpendapat demikian. 

Perbedaan kedua pendapat ulama mazhab tersebut, memiliki 

konsekuensi logis dari eksistensi otoritas seorang hakam dalam 

menyelesaikan perkara syiqaq. Implikasi tersebut, berupa apakah 

hakam itu memiliki kewenangan untuk menceraikan pasangan yang 

terlibat syiqaq atau hanya sebagai juru runding saja. 

2. Dasar Hukum Hakam   

Keberadaan hakam tidak terlepas dari perkaran syiqaq, hakam 

dalam objek penelitian ini merupakan sesuatu yang terintegrasi dengan 

syiqaq. hakam dan syiqaq merupakan bagian yang tidak terpisahkah, 

sehingga dasar hukumnya dalam al-Qur’an juga satu paket, yakni 

terdapat dalam surah An-Nisa’ ayat 35 : 

ذًا  آ إِْ ٠ش٠ُِذآَ إِصٍََْٰ َٙ ٍِ ْ٘ َ ْٓ أ ِِّ ا  ًّ دَىَ َٚ ۦِٗ  ٍِ ْ٘ َ ْٓ أ ِِّ ا  ًّ ا فٱَتْؼثَُٛا۟ دَىَ َّ ِٙ ُْ شِماَقَ ت١َِْٕ ُ ْْ خِفْر إِ َٚ
ا خَث١ِشًا ًّ ١ ٍِ َْ ػَ َ وَا هْ ٱللَّه آ ۗ إِ َّ ُٙ ُ ت١ََْٕ فكِِّ ٱللَّه َٛ ُ٠ 

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-

laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua 

orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya 
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Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”
134

. 

 

Eksistensi hakam dalam ayat di atas tercermin dalam redaksi 

ٱبْعثَىُا  حَكَمًا َِ  , kata hakaman itu merupakan juru damai atau mediator 

konflik rumah tanga berupa syiqaq, sebutan hakam dalam ayat di atas 

hanya terkait dalam perkara syiqaq, sementara hakaman pada ayat itu 

tidak untuk perselisihan di luar domain syiqaq. 

Di samping al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 35 di atas, dasar 

hukum hakam dalam Islam berupa atsar Ali bin Abi Thalib. Menurut 

sebuah riwayat yang yang dinukilkan oleh Imam Syafi’i di dalam karya 

monumentalnya al-Umm, yang bersumber riwayat dari Ubaidah 

Sulaimani, bahwa suatu hari datang seorang laki-laki dan seorang 

perempuan kepada Ali bin Abi Thalib terkait pertengkaran hebat 

(syiqaq) antara suami istri tersebut. Setelah menerima laporan dari 

suami dan istri tersebut, maka Ali bin Abi Thalib memerintahkan untuk 

mengutus hakam dalam memediasi perkara antara suami dan istri itu
135

. 

Imam Malik bin Anas dalam Muwattha‟ juga menjadikan atsar 

Ali bin Abi thalib tersebut sebagai sumber argumentasi ideologis 

tentang hakam dalam perkara syiqaq. Adapun redaksi atsar tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 ْٟ دَذهثَِٕ َٚ َۖ  َٟ ْٓ  ٠ذَْ ٌِه   ػَ ا َِ  ُ هْ  تٍَغََحً  أَٔهٗ هٝ  أَ ٍِ ِٓ  ػَ ْٟ  تْ ٌِة   أتَِ ِٓ  لَايَ  طَا ١ْ َّ ٌْذَىَ َٓ  اَ  لَايَ  اٌٍَهز٠ِْ

ْْ : ) ذؼََاٌَٝ َٚ  ذثََاسَنَ  اّللُّ  إِ َٚ  ُْ ُ ا شِمَاقَ  خِفْر َّ ُٙ ا ت١ََْٕ ًّ ادَىَ ْٛ ُ ْٓ  فَاتْؼثَ ِِ  ِٗ ٍِ ْ٘ َ ا َٚ  أ ًّ ْٓ  دَىَ ِِ 
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ا َٙ ٍِ ْ٘ َ ْْ  أ فكِِّ  إِصْلَدًا ٠ش٠ُِْذاَ إِ َٛ ا اّللَّ  ٠ُ َّ ُٙ هْ  ت١ََْٕ َْ  اّللَّ  إِ ا وَا ًّ ١ٍِْ هْ ( خَث١ِْشًا ػَ ا إِ َّ ُٙ ٌْفِشَاقُ  إ١ٌَِْ  اَ

اعُ  َّ جْرِ الِْْ ٌِه   لَايَ , َٚ ا ٌِهَ : َِ رَ َٚ  ُٓ ا أدَْسَ ؼْدُ  َِ ِّ ْٓ  سَ ِِ  ًِ ْ٘ َ ُِ  ا ٍْ ِٓ : اٌْؼِ ١ْ َّ ٌْذَىَ صُ  اَ ْٛ  ٠جَُ

ا َّ ُٙ ٌُ ْٛ َٓ  لَ ًِ  ت١َْ جُ ِٗ  اٌشه شَأذَِ ِْ ا َٚ  ْٟ فِشْلَحِ  فِ ٌْ اعِ  ا َّ جْرِ الِْْ َٚ 

Artinya :  Telah menyampaikan kepadaku yahya dari Malik bahwa Ali 

bin Abi Thalib menyatakan tentang ayat (Dan jika kamu 

khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 

kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 

hakam dari keluarga perempuan Jika kedua orang hakam itu 

bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 

taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal), sesungguhnya keinginan 

untuk berpisah atau melanjutkan pernikahan itu berdasarkan 

keinginan mereka, itu merupakan pilihan terbaik yang aku 

dengar langsung dari orang orang yang berilmu, keputusan 

yang diambil oleh mediator (juru runding) harus dijadikan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan
136

. 

 

3. Kriteria Hakam 

Hakam memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

menyelesaikan perkara syiqaq. Keputusan hakam sangat menentukan 

dalam mempertahankan eksistensi hubungan suami istri yang telah 

terikat dengan janji sakral ikatan pernikahan. Secara garis besar, dapat 

digambarkan bahwa keharmonisan hubungan suami istri atau 

berakhirnya hubungan suami istri itu sangat tergantung kepada 

keputusan hakam. 

Kedudukan hakam sangat penting, karena hakam lah yang akan 

melakukan negoisasi, mediasi, fasilitasi bahkan sebagai arbitrase bagi 

suami istri yang sedang bersengketa dan bertengkar. Hakam juga akan 
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memberikan formulasi perdamaian yang win win solution, bagi pihak 

yang bersengketa tersebut, melalui alternatif penyelesaian 

persengketaan yang mendatangkan kebaikan bagi kedua belah pihak 

yang bertikai.  

Mengingat sangat urgen nya peran hakam, maka tidak semua 

orang bisa diangkat menjadi seorang hakam, ulama-ulama tafsir dan 

ulama ulama fiqh membuat rumusan kriteria khusus bagi seseorang 

yang akan didelegasikan menjadi seorang hakam. 

Imam Jalaluddin al-Mahalli, menetapkan bahwa seorang hakam 

adalah orang yang merdeka. Kata merdeka disini maksudnya bukanlah 

seseorang yang bersifat budak (abdan, riqab dll). Selain merdeka, 

seorang hakam itu adalah orang yang memiliki integritas atau jujur. 

Integritas seorang hakam sangat dibutuhkan untuk melahirkan 

keputusan yang objektif bagi pihak yang berperkara dalam syiqaq. 

Seorang hakam juga harus orang yang memiliki kualifikasi keilmuan 

dan pengetahuan tentang tugas-tugas hakam
137

. 

Wahbah az-Zuhaily, menetapkan kiriteria hakam dalam 

menangani syiqaq adalah dua orang laki laki (hakamaini), dua orang 

laki-laki tersebut adalah satu orang dari pihak suami dan satu orang lagi 

dari pihak istri. Di samping hakam itu adalah laki-laki, Az-Zuhaily juga 

mewajibkan hakam itu orang yang adil dan profesional. Profesionalitas 
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hakam sangat dibutuhkan agar perkara syiqaq yang ditanganinya dapat 

diselesaikan secara cepat, tepat dan akurat
138

. 

Syaikh Nawawi al-Bantani, mensyaratkan bahwa hakam itu 

adalah laki-laki yang soleh dan memiliki kompetensi dalam 

melaksanakan tugasnya
139

. Kedua syarat bagi hakam tersebut adalah 

agar hakam tersebut mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, yakni 

mengupayakan islah bagi suami istri yang terlibat syiqaq. 

Syeikh Abdurrahman as-Sa’di, menguraikan tentang kriteria 

hakam, yakni dua orang lelaki baligh yang muslim dan memiliki 

kewarasan akal. Selain itu, hakam tersebut adalah orang yang adil dan 

mengetahui problematika dan akar masalah yang dihadapi suami istri 

tersebut, serta mengetahui cara mendamaikan dan menyatukan atau 

menceraikan suami istri tersebut
140

. 

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthuby 

mendeskripsikan, bahwa hakam itu wajib laki-laki yang adil dan 

memahami fiqh. Selain itu, hakam itu mesti berasal dari keluarga suami 

atau istri, namun jika tidak ada diantara keluarga suami dan istri itu 

yang bersedia menjadi hakam atau tidak memenuhi persyaratan untuk 

diangkat sebagai hakam, maka boleh diambil dari pihak lain yang tidak 

memiliki hubungan keluarga
141

. 
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Terkait hakamain itu dari pihak keluarga, walaupun secara 

redaksional surah An-Nisa’ ayat 35 tersebut menggunakan redaksi 

ahlihi dan ahliha (keluarga), namun dimungkinkan hakamain itu bukan 

berasal dari keluarga
142

, bahkan hakamain itu juga bisa dari tetangga 

suami istri
143

.  

Kedua hakam dalam menangani perkara syiqaq, keduanya itu 

harus memenuhi kriteria. Kriteria tersebut antara lain adalah memiliki 

kesungguhan untuk mengusahakan perdamaian dan menghapus 

persengketaan. Juru penengah (hakamain) itu juga harus memiliki 

integritas, kapabilitas dan kredibilitas, serta harus orang-orang yang 

memiliki keberanian dalam memutuskan sebuah keputusan yang 

bersandarkan pada nilai-nilai objektivitas atau nilai-nilai kebenaran
144

. 

Noel Coulson merumuskan kriteria tentang hakam berupa laki-

laki yang jujur dan dapat dipercaya serta kharismatik, sehingga 

keputusannya dapat diterima oleh pihak yang bertikai dan berperkara. 

Hakam itu juga harus mengetahui kondisi psikologi suami istri yang 

bertikai dan memiliki kedekatan personal dengan pihak yang terlibat 

syiqaq
145

. 
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Kedekatan personal antara hakam dengan suami istri yang terlibat 

syiqaq itu dibutuhkan, agar para hakam dapat secara leluasa 

melaksanakan tugas abitrase nya, sementara bagi suami istri tersebut 

juga dapat terbuka dalam mencurahkan isi hatinya dan meceritakan akar 

masalah problematika mereka
146

. 

Abdul Aziz al-Khulli, memberikan kriteria tentang orang-orang 

orang yang dapat ditetapkan sebagai hakam. Kriteria tersebut berupa 

orang yang dapat berlaku adil diantara suami istri yang terlibat perkara, 

menangani perkara syiqaq dengan penuh keikhlasan untuk 

mendamaikan pasangan suami istri. Seorang hakam tersebut dapat 

berpihak pada salah satu pihak yang terzolimi, jika ada diantara satu 

pihak yang tidak mau menempuh jalan damai atau menolak perdamaian 

yang diwarkan hakam
147

.  

Walaupun dalam surah An-Nisa’ ayat 35 tidak dijelasakan secara 

rinci tentang syarat-syarat maupun kriteria khusus mengenai hakamain 

tersebut, namun para ulama dan akademisi, baik yang memiliki latar 

belakang sebagai mufassirul qur‟an atau pun para fuqaha‟ telah 

membuat formulasi mengenai syarat-syarat dan kriteria hakam. Dari 

berbagai macam pendapat para ulama tersebut, dapat diambil inti 

tentang kriteria tersebut, yaitu :  
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 Murtadha Muthahhari, Perempuan dan Hak-Haknya dalam Hukum Islam, Cet. I, 

(Bandung:Pustaka Bandung, 1985), h. 243. 
147
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a. Islam. 

b. Merdeka. 

c. Baligh. 

d. Berakal. 

e. Dewasa. 

f. Adil. 

g. Tsiqah (Terpercaya). 

h. Objektif. 

i. Memiliki kualifikasi keilmuan. 

j. Memiliki kompetensi dan wawasan luas. 

k. Memiliki hubungan personal dengan suami atau istri. 

l. Memiliki keberanian dalam memutuskan. 

m. Berwibawa dan memiliki kharisma. 

4. Otoritas dan Urgensi Hakam Dalam Perkara Syiqaq 

Hakam merupakan alternatif solusi konkret dari Allah, melalui 

kalam sucinya surah An-Nisa’ ayat 35, sebagai formulasi penyelesaian 

keretakan rumah tangga. Eksistensi hakam menjadi sangat urgen untuk 

memproteksi pertengkaran hebat suami istri agar tidak berlarut-larut 

dan tidak mendatangkan kemudhoratan yang lebih besar. 

Fuqaha‟ lintas mazhab dan para mufassir lintas generasi, lintas 

corak memberikan perhatian yang sangat besar terhadap syiqaq dan 

hakam, hal ini tidak terlepas mengingat problematika hubungan suami 
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istri dalam rumah tangga bisa saja terjadi setiap saat dan kapanpun bisa 

saja dihadapi. 

Imam Ibnu Katsir, mufassir yang sangat kental dan sering 

menjadi rujukan para mufassirin dan pengkaji tafsir generasi 

setelahnya, juga membahas masalah hakam dan syiqaq ini dalam tafsir 

monumental viral nya yang bernama Tafsir Al-Qur‟anul Adzim, begitu 

juga dengan Buya Hamka, mufassir kontemporer nusantara, melalui 

karyanya Tafsir al-Azhar, bahkan Buya Hamka memberikan judul 

khusus tentang syiqaq ketika menafsirkan surah An-Nisa ayat 35 ini 

dalam Tafsir al-Azhar.  

Otoritas dan urgensi hakam mendatangkan minat ahli tafsir untuk 

membahasnya, sehingga melahirkan perdebatan dan terjadi dinamika 

perbedaan pendapat antara mufassir mengenai hal tersebut, sehingga 

menarik untuk dibahas dalam tesis ini.  

Perbedaan arus otoritas hakam itu dapat dipetakan dalam dua arus 

pemikiran, yakni apakah hakam itu hanya bertugas untuk mendamaikan 

atau juga memiliki otoritas untuk memisahkan antara suami istri yang 

terlibat perkara syiqaq. 

   Abu Bakar Ahmad Ali bin Muhammad al Razi al-Jassas 

berpendapat, bahwa otoritas hakam dan urgensi eksistensi hakam 

adalah untuk mendamaikan pasangan suami istri yang terlibat syiqaq
148

. 

Argumentasi dari pendapat ini adalah kalimat  حًا ُ بيَْنهَُمَا إنِ يرُِيدَا  إصِْلََٰ   يىَُفكِِّ ٱللََّّ
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 Abu Bakar Ahmad Ali bin Muhammad al Razi al-Jassas, Ahkam al-Qur‟an, tahqiq 
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(Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 

niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu) dalam Surah An-

Nisa’ ayat 35. 

Dari kalimat dalam ayat di atas, bahwa domain hakam adalah 

untuk mendamaikan (islah), bukan untuk memisahkan suami istri. 

Perceraian hanya bisa terjadi dengan talaq yang dimiliki oleh seorang 

suami atau khulu‟ yang dimiliki oleh seorang istri. Adapun  thalaq, 

maupun khulu‟ tidak dapat dilimpahkan orang lain kecuali 

mendapatkan legitimasi dari suami atau istri
149

, sementara kehadiran 

hakamain itu bukan sebagai wakil dari suami untuk mentalaq istrinya, 

atau wakil seorang istri untuk mengkhulu‟ suaminya. 

Secara tekstual, kata syiqaq dan hakamain dalam surah An-Nisa’ 

ayat 35, tidak dapat dilepaskan dari kata “islah” yang juga termaktub 

dalam ayat tersebut. Perintah untuk mendamaikan pihak-pihak yang 

terlibat pertikaian banyak diulang-ulang oleh Allah dalam al-Qur’an, 

hal itu mengindikasikan bahwa urgensi seorang hakam, adalah untuk 

mendamaikan bukan untuk memisahkan. 

Pendapat Al-Jasas tersebut, selaras dengan pendapat mazhab 

Hanafi, dimana Imam Abu Hanipah berpendapat, otoritas yang dimiliki 

hakamain hanya sebatas mengidentifikasi, mengkomunikasikan, 

mengklarifikasikan dan melakukan mediasi antara suami dan istri
150

. 
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 Syams din Muhammad ibn Ahmad  al-Syarbini, Mughni Muhtaj ila Ma‟rifati Ma‟ani 
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Pada dasarnya, urgensi hakam dalam perkara syiqaq tersebut 

hanya membantu suami dan istri yang terlibat konflik untuk 

menyelesaiakan perkara mereka dengan jalan perdamaian, lantaran 

salah satu pihak tidak bersedia memilih jalan perceraian, sehingga 

dibutuhkan pihak lain untuk menangani perkara konflik yang 

dihadapinya
151

 .  

Sementara itu, Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin 

as-Suyuthi berpendapat, bahwa hakamain itu juga memiliki otoritas 

untuk memisahkan suami istri, jika jalan islah tidak bisa ditempuh dan 

dengan mempertahankan ikatan pernikahan mendatangkan 

kemudharatan yang lebih besar
152

. 

Mufassir lainnya, Syaikh Abdurrahman as-Sa’di juga 

berpendapat, bahwa hakam berhak untuk memisahkan atau 

menceraikan suami istri yang terlibat syiqaq, jika pasangan tersebut 

tidak mau menempuh jalan islah. As Sa’di bahkan 

berpendapat,keputusan untuk cerai itu diambil hakamain, tanpa 

mengkonfirmasi kepada suami
153

. 

Abi Ishaq al-Syirazi berpendapat, bahwa pemilihan diksi hakam 

dalam surah An-Nisa’ ayat 35, menunjukkan bahwa hakam itu juga 

berfungsi sebagai hakim. Oleh karena itu, kewenangan hakam bukan 
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 Norzulaili Mohd Ghazali dan Wan Abdul Fattah Wan Ismail, Nusyuz, Shiqaq dan 
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saja mendamaikan tapi juga memiliki otoritas untuk memisahkan 

(menceraikan suami istri)
154

. 

Ibnu Qayyim al-Jauzi juga menyatakan, bahwa hakam memiliki 

otoritas untuk menceraikan suami istri yang terlibat syiqaq. pendapat 

Ibnu Qayyim tersebut, berlandaskan pada perintah Utsman bin Affan 

ketika mengutus Abdullah Bin Abbas dan Muawwiyah bin Abi Sofyan, 

untuk menjadi hakam bagi Aqil bin Abi Thalib dan Fatimah bint 

Atabah.  

Dalam perintah itu, Usman bin affan memberikan dua opsi bagi 

hakamain, yakni Abdullah bin Abbas dan Muawwiyah bin Abi Sofyan. 

Dua opsi dan dimensi perintah itu adalah antara mendamaikan atau 

menceraikan
155

.    

Sementara itu, Imam Ibnu Hajar al-Asyqalani berpendapat, ketika 

hakamain itu dimandatkan oleh hakim, maka hakamain itu juga 

melaksanakan otoritas yang dimiliki oleh hakim, yakni mendamaikan 

atau memisahkan. Imam Ibnu Hajar menyatakan, penggunaan diksi 

hakam oleh Allah dalam surah An-Nisa’ ayat 35 memiliki multi 

interpretasi, salah satu interpretasi tersebut adalah hakam sebagai al-

fashal (memisahkan)
156

. 
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Imam Malik juga mengemukan pandangan ijtihad fiqh nya terkait 

otoritas yang dimiliki hakam, menurut Imam Malik, eksistensi dan 

urgensi tugas hakamain itu bukan saja melakukan mediasi, namun 

mereka juga memiliki otoritas untuk menyusun formulasi terbaik yakni 

menceraikan suami istri tersebut
157

.  

Imam al-Qurthubi berpendapat, bahwa keputusan untuk islah dan 

bercerai yang diputuskan oleh hakamain, disyaratkan kedua hakam 

tersebut harus satu suara dan sepakat, namun jika salah satu hakam itu 

tidak sepakat, maka keputusannya batal dan tidak bisa dijadikan sebagai 

pedoman
158

.     

Para ulama tafsir juga berbeda pendapat mengenai urgensi 

pengangkatan hakam, apakah perintah dalam ayat itu mengandung 

implikasi wajib ataupun ibahah. Wajib yang dimaksudkan disini sama 

dengan pengertian wajib dalam hukum syar‟i, yakni apabila hakam 

tidak didelegasikan untuk menangani perkara syiqaq, maka akan 

berimplikasi dosa bagi yang tidak mengangkat. Sementara jawaz yang 

penulis maksudkan adalah sama dengan al-ibahah, yakni hanya bersifat 

opsional dan alternatif saja. 

Muhammad Ali al-Sayis dalam tafsirnya yang berjudul Tafsir 

Ayat al-Ahkam, menjelaskan bahwa hukum mengutus hakam adalah 

wajib, karena redaksi dalam surah An-Nisa’ ayat 35 tersebut 
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Djambatan: Perpustakaan Nasional RI, institut Agama Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2002), h. 
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menggunakan sighot amar, dalam kaedah ushul fiqh dikemukan bahwa 

dasar sebuah perintah (sighot amar), mengindikasikan bahwa 

perbuatannya adalah wajib
159

. 

Al-sayis juga memperkuat argumentasinya dengan menukil 

pendapat Imam Syafii, kewajiban mengutus hakam itu merupakan 

bagian dari usaha untuk menghentikan kezaliman dalam rumah tangga, 

karena kalau kezaliman dibiarkan terus berlanjut, maka akan 

melahirkan perbuatan dosa secara terus menerus bagi suami atau 

istri
160

.  

Sementara itu Wahbah az-Zuhaili berpendapat, bahwa 

pengangkatan hakam dalam surah An-Nisa’ ayat 35 itu hanya 

merupakan penegasan saja, sifatnya hanyalah sebuah anjuran dalam 

rangka memediasi konflik syiqaq yang terjadi
161

. 

Pendapat Wahbah az-Zuhaily ini, juga diperkuat oleh pendapat 

para mujtahid fiqh lainnya, bahwa pengangkatan hakam itu hanyalah 

merupakan sebuah keharusan saja, untuk menyelesaikan kebuntuan 

komunikasi suami istri agar mahligai rumah tangganya kembali utuh
162

. 

Para ulama tafsir juga berbeda pendapat mengenai siapa yang 

memiliki otoritas dalam penunjukan hakam, perbedaan pendapat para 

ulama tafsir tersebut terjadi, karena perbedaan interpretasi dalam 
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memahami khitab dhomir antum (mukhotab Jama‟) dalam kata khiftum 

pada surah An-Nisa’ ayat 35. 

Berdasarkan kajian ilmu fiqh, mekanisme penunjukan hakam itu 

populer dengan sebutan tahkim, atau dalam bahasa hukum disebut 

dengan abitrase non litigasi. Istilah tersebut selaras dengan spirit 

hakam dalam surah An-Nisa’ ayat 35. Berdasarkan pengertian 

etimologis, kata tahkim tersebut memiliki makna orang lain atau pihak 

ketiga sebagai penengah dalam sebuah perkara
163

. 

Imam Musthofa al-Maraghi, berpendapat bahwa siapa pun yang 

mengetahui tentang perkara syiqaq yang menimpa suami istri berhak 

untuk mengangkat hakam, bahkan khitab itu juga dialamatkan kepada 

pasangan suami istri yang terlibat syiqaq. Pendapat Al-Maraghi itu, 

didasarkan pemahaman beliau tentang dhomir mukhatab jama‟. Dalam 

kesimpulan Al-Maraghi, dhomir tersebut bersifat universal dan 

general
164

.  

Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuthi, 

menafsirkan kata khiftum sebagai alimtum, hal itu mengindikasikan 

bahwa pengangkatan hakam menjadi tanggungawab semua kaum 

muslimin yang mengetahui tentang telah terjadi perkara syiqaq dalam 

sebuah keluarga
165

. 
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Muhammad Qurais Syihab berpendapat, bahwa pengangkatan 

hakam itu merupakan otoritas pemerintah, karena dhomir tum dalam 

kata khiftum ditujukan kepada pemerintah atau kepada penguasa, 

sehingga orang lain selain pemerintah dan penguasa, tidak memiliki 

otoritas dalam penunjukan hakam
166

. 

Selain kaum muslimin, suami atau istri yang terlibat syiqaq dan 

pemerintah (hakim atau qadhi), wali dari suami dan istri yang terlibat 

syiqaq juga memiliki otoritas untuk mengangkat hakam. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Syaikh Muhammad Abduh
167

. 

Imam al-Qurthubi dalam Tafsir Ahkam-nya, merangkum semua 

pendapat, baik pandangan ahli tafsir ataupun ulamah fiqh, bahkan al-

Qurthubi juga menyadur pendapat para sahabat tentang siapa yang 

memiliki legitimasi untuk mengangkat hakam, yakni
168

: 

a. Dhomir Tum pada kata khiftum, ditujukan kepada pasangan suami 

istri yang terlibat syiqaq, dimana suami itri dianjurkan untuk 

mengutus hakam dari keluarganya untuk melerai pertengkaran 

yang dialaminya. Pendapat seperti ini menurut Al-Qurthubi adalah 

pendapat dari Ibnu Al-Saudi, Imam Syafii dan Abdullah bin Abbas. 

b. Dhomir Tum pada kata khiftum, ditujukan kepada wali sehingga 

wali lah yang berwenang untuk mengangkat hakamain tersebut, 
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namun Al-Qurthuby tidak menjelaskan secara lebih detail tentang 

siapa penganut pendapat ini. 

c. Khitab dhomir tum pada kata khiftum, ditujukan kepada semua 

kaum muslimin yang mengetahui tentang perkara syiqaq, sehingga 

setiap individu muslim memiliki tanggungjawab untuk membantu 

penyelesaian syqiqaq. 

d. Dhomir mukhatab jama‟ pada kata khiftum, ditujukan kepada para 

hakim, penguasa maupun pemerintah. Pendapat ini dilahirkan oleh 

Mujahid serta Ibnu Abbas. 

e. Imam Al-Thabraniy berpendapat, bahwa pemerintah yang telah 

mendapatkan laporan resmi dari suami istri tentang syiqaq dalam 

rumah tangga mereka yang memiliki otoritas untuk mengutus 

hakamain. 

f. Hakam diangkat oleh hakim yang khusus menangangi kasus-kasus 

sosial, khususnya hakim yang bertugas untuk memisahkan orang 

yang bersengkata, karena hakim tersebut lah yang memiliki mandat 

dalam memelihara kemaslahatan ummat. Salah satu bentuk 

kemaslahatan ummat tersebut adalah kemaslahatan rumah tangga, 

agar tidak pecah. Pendapat ini menurut Al-Quthubiy adalah 

pendapat yang dikemukakan Al-Jashash. 

Dari berbagai macam pendapat di atas, penulis lebih  condong 

kepada pendapat yang menyatakan bahwa dhomir tum itu ditujukan 

kepada semua kaum muslimin tanpa pengecualian, sehingga semua 
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orang memiliki otoritas untuk mengangkat hakam. Argumentasi penulis 

adalah firman Allah yang termaktub dalam surah Al-Hujurat ayat 10 : 

 َْ ٛ ُّ ُْ ذشُْدَ َ ٌؼٍََهىُ ٱذهمُٛا۟ ٱللَّه َٚ    ُْ ٠ْىُ َٛ َٓ أخََ ٍِذُٛا۟ ت١َْ ج  فَأصَْ َٛ َْ إخِْ ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا ٱ َّ  إِٔه

Artinya : Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat
169

 

Surah Al-Hujurat ayat 10 di atas, memberikan perintah kepada 

semua kaum mu‟minin untuk melakukan rekonsiliasi dan reintegrasi 

kepada setiap mukmin lainnya yang terlibat konflik maupun 

pertengkaran. Salah satu bentuk pertengkaran itu adalah pertengkaran 

antara suami istri. 

Surah An-Nisa’ ayat 35 dan surah Al-Hujurat ayat 10, memiliki 

spirit yang sama. Spirit tersebut adalah spirit islah. Dalam surah Al-

Hujurat ayat 10, kata islah menggunakan sighot amar (perintah), 

sedangkan kata islah dalam surah An-Nisa’ ayat 35, menggunakan 

sighot masdar, karena sighot amar-nya telah tercantum dalam kata 

kerja sebelumnya, yakni pada kata fab‟atsu. 

E. SEKILAS PANDANG TENTANG TAFSIR AL-QUR’ANUL ADZHIM 

Di kalangan para ulama tafsir, karya monumental dari Abu Al Fida’ 

Ismail bin Katsir ini, dikenal dengan Tafsir al-Qur‟anul Adzhim, namun 

setelah ditelusuri secara mendalam, berdasarkan literatur-literatur tafsir dan 

bukti empirik yang ada, ternyata nama tersebut tidak diberikan langsung 
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oleh Abu Fida’kepada karya nya tersebut, hal ini berbeda dengan mufassirin 

di era klasik yang langsung menyebutkan nama kitabnya pada bagian 

mukaddimah kitabnya
170

. 

Penamaan kitab tafsir tersebut dengan Tafsir al-Qur‟anul Adzhim, 

bisa saja dinamakan oleh para mufassirin setelahnya yang dinisbatkan 

dengan kandungan isi tafsir tersebut. Namun menurut Muhammad Ali as-

Shabuny bahwa penamaan Tafsir al-Qur‟anul Adzhim terhadap nama tafsir 

monumental Ibnu Ktasir tersebut langsung disematkan oleh penulisnya 

langsung
171

. 

Tafsir al-Qur‟anul Azhim sendiri terdiri dari delapan jilid, jilid satu 

memuat penafsiran surah Al-Fatihah dan surah Al-Baqarah, jilid ke-2 

mengandung surah Ali Imran dan surah An-nisa’, jilid tiga menafsirkan 

surah Al-Ma’idah hingga surah Al-A’raf, jilid ke-4 menjelaskan surah Al-

Anfal, At-Taubah, Yunus, Hud, Yusuf, Ar-Ra’d, Ibrahim, Al-Hijr dan surah 

An-Nahl. Jilid ke-5 memuat tafsir surah Al-Isra’ hingga penjelasan surah 

Al-Mu’minun. Juz 6 menafsirkan surah An-Nur hingga surah Yasin. Tafsir 

surah As-Shofat sampai surah Al-Waqi’ah terdapat dalam jilid ke-7, 

sementara jilid ke-8 memuat penafsiran surah Al-Hadid hingga ayat ayat 

dalam juz amma.  

Kehadiran Tafsir al-Qur‟anul Adzhim dalam pergulatan tafsir al-

Qur’an mendapatkan pujian dari berbagai kalangan dan banyak dijadikan 
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referensi oleh ulama ulama maupun intelektual lainnya. Salah satu ulama 

yang memuji tafsir al-Qur‟anul Adzhim adalah Imam Jallauddin as-

Shuyuthi. Menurut As-Shuyuthi, Tafsir al-Qur‟anul Adzim adalah kitab 

tafsir yang tidak ada duanya dan sulit ditandingi oleh penulis penulis tafsir 

lainnya, karena sistematika dan karakteristik yang dimiliki oleh Tafsir al-

Quranul Adzhim
172

. 

1. Sketsa Singkat Kehidupan Abu Fida’ Ismail bin Katsir 

Nama lengkapnya adalah Imam ad-din Abu al-Fida’ Ismail bin al-

Khattib Syihab ad-Din Abi Hafsah Umar bin Katsir al-Quraisy, namun 

dalam versi lain nama Ibnu Katsir juga mencantumkan al-Bushrawi 

dibelakang namanya, karena dinisbahkan pada negeri Ibnu Katsir lahir, 

yakni kota Basrah, dan ada juga yang menyebutkan al-Dimasyqi, hal ini 

disebabkan lantaran kawasan Damaskus menjadi bagian dari Basrah, 

sehingga dalam versi lain disebutkan nama lengkap Ibnu Katsir dengan 

nama Imad al-Din Isma’il bin Umar ibn Katsir al-Quraisyi al-

Dimasyqi
173

.  

Ibnu Katsir lahir di sebuah desa di kawasan Busrah yang bernama 

desa Mijdal  pada tahun 700 Hiriah atau 1300 Masehi dan wafat pada 

tahun 774 Hiriah dalam usia 74 tahun, dan jasad nya dikebumikan di 

samping kuburan guru nya, Ibnu Taimiyyah di kota Damasqus
174

. 

Saat berusia empat tahun atau pun menurut versi sejarah yang 

lain, saat berumur tujuh tahun, ayah dari Abu Fida’ meninggal dunia. 
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Abu Fida’ kecil diasuh oleh abang kandungnya yang bernama Kamal 

al-Din Abdul Wahhab. Perjalanan intelektual Abu Fida diawali dengan 

pengembaran keilmuan dengan bertemu dan belajar kepada ulama-

ulama besar pada masanya, seperti Ibnu Taimiyyah, Ibnu Asyakir, 

Ishak bin Yahya al-Amidi, Muhammad bin Muhammad al-Zahabi, 

Jamaluddin al-Mizzi, al-Wani dan ulama-ulama besar lainnya
175

.  

Ibnu Katsir dikenal sebagai ulama yang menguasai berbagai 

macam disiplin ilmu seperti Ilmu Tafsir, Ilmu Fiqh, Ilmu Hadis, Ilmu 

Sejarah dan multi displiner ilmu lainnya. Penguasaan Ibnu Katsir 

terhadap berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan, sehingga Ibnu 

Katsir diberikan berbagai macam julukan seperti mufassir, muhaddits, 

faqih dan muarrikh
176

.    

Pengetahuan dan penguasaan Imam Ibnu Katsir yang sangat 

paripurna dalam berbagai macam disiplin ilmu agama dan sejarah, 

menjadikan beliau sebagai ulama yang sangat produktif dalam menulis 

berbagai macam kajian keilmuan. Tafsir al-Qur‟anul Adzhim bukan 

satu-satunya karya ilmiah Imam Ibnu Katsir. 

Dalam bidang sejarah, Imam Ibnu Katsir melahirkan karya 

monumental yang banyak dijadikan sebagai sumber rujukan primer 

dalam kajian sejarah Islam dari dulu sampai sekarang, yakni al-Bidayah 

wa al-Nihayah. Karya Ibnu Katsir dalam ilmu sejarah lainnya yaitu al-
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Fusul Fi Sirah ar-Rasul, Thabaqat as-Syafiiyah, Qasas al-Anbiya‟ dan 

Manaqib al-Imam al-Syafi’i
177

. 

Goresan tinta Imam Ibnu katsir dalam bidang hadis, antara lain 

adalah Kitab Jami‟ al-Masanid wa al-Sunan, al-Kutub al-Sittah, al-

Takmilah Fi Ma‟rifat al-Siqat wa al- Du‟ afa‟ wa al-Mujahal, al-

Mukhtasar, Adillah al-Tanbih li Ulumul Hadis dan Kitab Syarah 

Shahih bukhari yang penyelesaiannya dituntaskan oleh Imam Ibnu 

Hajar al-Asyqalani
178

. 

Sementara dalam bidang fiqh, Abu Fida’ berencana menulis 

sebuah kitab fiqh yang bersumber langsung dari al-Qur’an dan hadis, 

namun karya nya tersebut tidak berhasil dituntaskan karena Ibnu Katsir 

wafat. Kitab fiqh yang ditulis Abu Fida’ tersebut baru memuat satu bab 

saja yakni bab tentang Haji
179

. 

2. Karakteristik, Metode dan Bentuk Tafsir Al-Qur’anul Adzhim 

Sebelum membahas mengenai metode dan karakterisktik tafsir 

karya Ibnu Katsir, terlebih dahulu penulis ingin menjelaskan mengenai 

klasifikasi penafsiran al-Qur’an ditinjau masa tahun penafsiran al-

Qur’an. Berdasarkan periodesasi kemunculan penafsiran al-Qur’an, 

maka dapat diklasifikasikan menjadi tiga periode, yakni 
180

: 
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a.  Periode klasik (Mutaqaddimin). Periode ini yakni abad satu sampai 

dua hijriah atau abad ke enam sampai tujuh Masehi. Pada masa ini, 

objek kajian tafsir al-Qur’an adalah tafsir pada masa nabi, sahabat 

dan tabi‟in.   

b.   Periode Pertengahan (Mutawasshitin). Era pertengahan dalam 

tafsir al-Qur’an, adalah masa di era abad ke tiga sampai ke 

sembilan hijriah atau abad ke sembilan sampai dengan lima belas 

masehi. 

c.   Periode modern atau kontemporer (Mutaakhhirin). Periode ini   

dimulai pada abad ke XII sampai abad XIV Hijrah, atau abad ke 18 

sampai abad 21 Masehi.      

Ditinjau dari periodesasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Abu Fida adalah mufassir al-Quran di era pertengahan. Karakteristik 

penafsiran al-Qur’an pada periode ini, banyak didominasi oleh 

kepentingan ideologi keilmuan, kepentingan politik dan kepentingan 

mazhab
181

.  

Imam Ibnu Katsir sendiri merupakan seorang ulama tafsir yang 

dikenal sangat kental bermazhab Imam Syafi’i, sehingga banyak yang 

menilai bahwa penafsiran Imam Ibnu Katsir mengenai ayat-ayat ahkam 

sangat bernuanasa Syafiiyyah. Karakteristik penafsiran Imam Ibnu 

Katsir dalam tafsir al-Qur‟anul Adzhim, juga sangat dipengaruhi oleh 

mufassirin sebelumnya, seperti Tafsir Ibnu Ahiyyah, Ibnu Abi al-
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Hatim, Tafsir Ibnu Jarir al-Thabari, dan beberapa ulama tafsir lainnya. 

Pemikiran tafsir al-Qur’an Ibnu Katsir juga sangat terpengaruh oleh 

pemikiran gurunya, yakni Ibnu Taimiyyah
182

. 

Metode yang digunakan oleh Imam Abu Fida’ dalam Tafsir al- 

Quranul Adzhim adalah metode analitis atau yang biasa disebut dengan 

metode tahlili. Dalam Tafsir al-Qur‟anul Adzhim, Imam Ibnu Katsir 

memulai tafsirnya dengan surah Al-Fatihah secara runtut sampai surah 

An-Nas, sesuai dengan urutan surah dalam mushaf usmani
183

.  

Dalam menafsirkan al-Qur’an, Imam Ibnu Katsir juga 

memperhatikan dan mencantumkan konteks historis (asbabunnuzul), 

dan juga korelasi antara satu ayat dengan ayat lainnya (munasabah 

ayat). Pada dua ayat atau lebih, dimana ayat-ayat itu memiliki 

hubungan yang sangat erat antara satu dengan yang lainnya, dan ayat 

itu berurutan, Imam Ibnu Katsir mengelompokkannya menjadi satu 

bagian penafsiran, sehingga metode Tafsir al-Qur‟anul Adzhim juga 

disebut dengan metode semi tematik
184

. 

Imam Ibnu Katsir, merupakan ulama tafsir yang hidup di era 

pertengahan, pada periode pertengahan ini, dimana dikenal banyak nya 

tafsir tafsir bil ra‟yi bermunculan, akan tetapi bentuk penafsiran yang 

diambil oleh Imam Ibnu Katsir adalah bentuk bil ma‟tsur, dimana 

dalam menafsirkan sebuah ayat atau surah dalam al-Qur’an, Imam Ibnu 

Katsir menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, menafsirkan al-Qur’an 
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dengan hadis atau menafsirkan al-Qur’an dengan ijtihad para sahabat 

dan tabi‟in. 

Dalam muqaddimah tafsirnya, Imam Ibnu Katsir menyebutkan 

bahwa bentuk bil ma‟tsur merupakan bentuk penafsiran terbaik 

sepanjang zaman
185

. 

Walaupun bentuk penafsiran yang dilakukan oleh Imam Ibnu 

Katsir adalah bentuk tahlili, namun dalam menafsirkan beberapa ayat 

yang bersifat antropomorphisme, Imam Ibnu Katsir menggunakan akal 

rasional dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, namun secara universal, 

bentuk penafsiran Imam Ibnu Katsir adalah bentuk bil ma‟tsur. 

F. MENGENAL LEBIH DEKAT TAFSIR AL-AZHAR 

Tafsir al-Azhar merupakan produk akademik dalam bidang tafsir al-

Quran, yang merupakan hasil goresan tinta dari ulama nusantara yang 

populer disebut dengan Buya Hamka, atau dalam bahasa yang lain 

disebutkan bahwa Tafsir al-Azhar adalah mognum opus dari Buya Hamka.  

Tafsir al-Azhar sendiri, sebenarnya merupakan dokumentasi dan 

publikasi dalam bentuk literasi ceramah Buya Hamka yang disampaikannya 

di Masjid Al-Azhar Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, setiap selesai sholat 

subuh semenjak tahun 1959. Ceramah-ceramah Buya Hamka tersebut, pada 

awalnya dipublikasikan secara sistematis di majalah Gema Islam. Tulisan 

Buya Hamka dalam bentuk tafsir al-Azhar, seperti yang kita kenal sekarang 

ini diselesaikan oleh Buya Hamka penulisannya saat Buya Hamka 
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mendekam dalam penjara selama kurun waktu lebih kurang dua tahun
186

. 

Penamaan karya monumental Buya Hamka dalam bidang tafsir al-

Qur’an dengan nama Tafsir al-Azhar, menurut pengakuan Buya Hamka 

sendiri dalam mukaddimah Tafsir al-Azhar, dilatar belakangi beberapa 

faktor. Faktor tersebut antara lain bahwa dinisbatkan dengan nama Mesjid 

tempat Buya Hamka menyampaikan ceramah- ceramah nya, yakni Mesjid 

Al-Azhar.  

Di samping itu, penamaan tafsirnya dengan Tafsir al-Azhar adalah 

karena sebagai bentuk apresiasi Buya Hamka kepada Universitas Al-Azhar 

yang memberikan Buya Hamka gelar kehormatan akademik berbentuk 

Doctor Honoris Causa yang disebut Buya Hamka sebagai Ustaziyah 

Fakhriyyah
187

. 

Penulisan Tafsir al-Azhar oleh Buya Hamka, merupakan jawaban atas 

kegelisihan akademisnya melihat fenemona yang berkembang saat itu, 

berupa tingginya minat serta semangat anak muda di tanah air terhadap 

kajian kajian Islam, khususnya di bidang tafsir al- Qur’an.  

Tingginya semangat dan minat tersebut terbentur karena anak anak 

muda Indonesia itu tidak menguasai bahasa arab dengan baik, sementara 

sumber-sumber primer ilmu tentang Islam saat itu dodominasi oleh kitab-

kitab arab klasik yang berbahasa arab sehingga anak muda Indonesia kala 

itu sulit untuk mencernanya. 
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Di samping itu, penulisan Tafsir al-Azhar ini juga dilatar belakangi 

oleh banyaknya para muballigh dan pendakwah yang memiliki kemampuan 

retorika yang sangat mumpuni dalam menyampaikan materi-materi dakwah, 

namun tidak diikuti dengan pengetahuan agama terutama dalam bidang 

tafsir al-Qur’an secara mendalam dan konfrehensif. 

Sumber rujukan tafsir yang dijadikan Buya Hamka dalam menulis 

Tafsir al-Azhar, adalah karya-karya tafsir oleh ulama-ulama tafsir, baik 

ulama-ulama tafsir internasional maupun ulama-ulama tafsir lokal. Di antara 

kitab tafsir yang menjadi referensi Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar 

adalah Tafsir al-Thabari, Tafsir al-Razi, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Nasafi, 

Tafsir al-Mannar, Tafsir Fi Dzilalil Qur‟an dan tafsir-tafsir lainnya
188

. 

Sementara karya tafsir produk ulama nusantara yang menjadi 

sumber Buya Hamka dalam menulis Tafsir al-Azhar, antara lain Tafsir al-

Furqan karya A. Hassan, Tafsir al-Qur’anyang ditulis oleh Zainuddin Hamdi 

dan Fahruddin HS, Tafsir al-Qur’anul Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir 

an-Nur karya Hasbi as-Shiddiqie serta tafsir-tafsir berbahasa Indonesia 

lainnya
189

.   

1. Biografi Singkat Kehidupan Buya Hamka 

Abdul Malik, merupakan nama kecil dari Buya Hamka, beliau 

lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat pada tanggal 13 

Muharram tahun 1326 Hijrah atau bertepatan dengan tanggal 16 

Februari tahun 1908 Masehi, namun dalam versi yang lain ditemukan 
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bahwa kelahiran Buya Hamka adalah pada tanggal 17 Februari tahun 

1908 Masehi
190

. 

 Abdul Malik, yang merupakan putera dari seorang ulama 

pembaharu di Sumatera Barat, yang bernama Haji Rasul. Buya Hamka 

memulai pendidikannya di Sekolah Desa (SD) saat usia Abdul Malik 

delapan tahun. Selain mengikuti pendidikan formal di SD, Abdul Malik 

juga belajar di Sekolah Diniyyah yang diasuh oleh Zainuddin Lebay el-

Yunusi
191

. 

Haji Rasul, yang merupakan ayah kandung Abdul Malik, 

kemudian memasukkan Abdul Malik ke Madrasah Tawalib Padang 

Panjang, yang didirikan dan diasuh langsung oleh Haji Rasul. Hal ini 

dimaksudkan agar Haji Rasul dapat mendidik dan mencetak Abdul 

Malik sebagai seorang ulama besar. Dari sinilah, bakat kesusteraan dan 

kepujanggan Abdul Malik muda diasah, karena di Madrasah Tawalib, 

Abdul Malik memiliki minat yang cukup tinggi mempelajari ilmu 

Arudl, yakni ilmu yang mempelajari sastra-sastra arab
192

. 

Rihlah ilmiah Abdul Malik muda dimulai saat menginjak usia 16 

tahun. Yogyakarta dan Pekalongan merupakan dua kota tempat Abdul 

Malik berlabuh dalam menuntut ilmu. Saat menuntut ilmu di 

Yogyakarta, Abdul Malik belajar kepada Ki Bagus Hadikusumo. 

Melalui tangan Ki Bagus Hadikusumo, Abdul Malik belajar mengenai 
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tafsir Al-Qur’anyang mengedepankan aspek kandungan dan maksud 

ayat Al-Qur’an, bukan sekadar membaca teks atau matan yang tepat, 

berdasarkan Ilmu Qawaid, seperti yang dipelajari Abdul Malik saat 

belajar di Madrasah Thawalib di Padang Panjang
193

. 

Saat berada di Yogyakarta, Buya Hamka muda juga belajar 

kepada HOS Cokroaminoto, yang dikenal sebagai pentolan Sarekat 

Islam, RM Suryopranoto dan Fachruddin yang keduanya merupakan 

tokoh sentral Muhammadyah. Dari ketiga gurunya ini, Buya Hamka 

muda memperoleh pengetahuan yang berbeda-beda, seperti Islam dan 

sosialisme, Ilmu Sosiologi dan pengetahuan agama Islam yang lebih 

komplek dan khusus, yang tidak didapatkan sebelumnya
194

. 

Jiwa aktifisme dan pergerakan Buya Hamka muda, diasah saat 

Buya Hamka berada di Pekalongan, karena ketika berada di 

Pekalongan, Buya Hamka bertemu dengan aktifis-aktifis muda Islam 

saat itu, seperti Iskandar Idris, Muhammad Rum, Osman Pujotomo dan 

Ahmad Rasyid Sutan Mansur
195

. 

Dari pengalaman Buya Hamka di Yogyakarta dan Pekalongan, 

serta didikan langsung orang tuanya saat masih berada di Sumatera 

Barat, maka Buya Hamka menjadi seorang ulama besar yang namanya 

abadi hingga saat ini, bahkan nama Buya Hamka menggaung hingga ke 

dunia internasional, hal ini tidak dapat dilepaskan karena saat masih 
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hidup, Buya Hamka termasuk ulama yang sangat produktif dalam 

menulis. 

Karir intelektual dan akademis Buya Hamka mendapatkan 

pengakuan dari beberapa perguruan tinggi di dunia, seperti Universitas 

Al-Azhar Kairo, yang menganugerahi Buya Hamka Doctor Honoris 

Causa melalui pidato pengukuhan yang berjudul Pengaruh Muhammad 

Abduh di Indonesia. Universitas Kebangsaan Malaysia juga 

menagnugerahi Buya Hamka dengan gelar Doctor Honoris Causa yang 

sama pada tahun 1974
196

.  

Buya Hamka wafat pada hari Jumat, tanggal dua puluh empat 

bulan Juli Tahun 1984. Selama masih hidup, Buya Hamka melahirkan 

lebih kurang 84 buah karya dalam berbagai bentuk, seperti Tafisr, 

Filsafat, sastra dan karya-karya di bidang agama lainnya yang beliau 

tulis dalam kurun waktu 57 tahun. 

Semasa hidupnya, Buya Hamka dikenal sebagai tokoh yang 

sangat gigih dalam memperjuangkan kebenaran, bahkan dalam satu 

kesempatan Buya Hamka, saat polemik ucapan selamat natal, 

mengatakan bahwa fatwa boleh dicabut tapi kebenaran tidak akan bisa 

dinggkari
197

. 
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2. Metode dan Karateristik Tafsir Al-Azhar 

Tafsir al-Azhar adalah Tafsir bil ma‟tsur dengan menggunakan 

metode tahlili yang menggunakan tartib mushafi, yakni dimulai dengan 

surah Al- Fatihah dan ditutup dengan surah An-Nas. Metode tahlili 

sendiri, merupakan metode analisa ayat dari berbagai macam aspek, 

dengan cara memfilterisasi ayat mana yang akan diinterpretasikan oleh 

seorang mufassir berdasarkan keceranderungan seorang mufassir 

tersebut
198

.  

Pembeda utama Tafsir al-Azhar dengan kitab-kitab tafsir lainnya, 

adalah penekanan yang dilakukan Buya Hamka dalam menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’an dengan menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk 

dalam menjawab operasionalisasi kehidupan dengan cara penafsiran 

menghubungkan ayat al-Qur’an dengan situasi sosial masyarakat 

modern kontemporer saat Buya Hamka hidup.   

Melalui Tafsir al-Azhar, Buya Hamka mendemontrasikan seluruh 

pengetahuan yang dikuasainya yang kaya akan informasi dan nilai-nilai 

objektivitas, tanpa terkontaminasi oleh faktor-faktor lain termasuk 

fanatisme mazhab.  

Howard M Federspiel, pernah melakukan penelitian terhadap 

konten dan muatan Tafsir al-Azhar. Dari hasil penelitiannya 

menyimpulkan, bahwa Tafsir al-Azhar memiliki ciri-ciri tersendiri 
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berupa penyajian ayat-ayat al-Qur’an yang dilengkapi dengan 

maknanya (terjemahan ayat)
199

.  

Setelah menyajikan ayat-ayat al-Qur’an yang dilengkapi dengan 

terjemahannya, Buya Hamka kemudian menjelaskan dan memberikan 

defenisi dari beberapa istilah yang terdapat dalam ayat itu, serta 

memberikan penjelasan melalui materi-materi pendukung, agar para 

pembacanya mampu memahami dengan baik kandungan dan maksud 

sebuah ayat. 

Alur penafsiran yang dilakukan oleh Buya Hamka dalam Tafsir 

al-Azhar-nya memiliki kemiripan dengan alur penafsiran yang 

dilakukan oleh Muhammad Abduh dan Sayyid Muhammad Rasyid 

Ridha dalam Tafsir al-Manar, sehingga corak penafsiran antara Tafsir 

al-Manar dan Tafsir al-Azhar memiliki kemiripan, terutama dalam 

menafsirkan sebuah ayat yang dikaitkan dengan kondisi sosial 

kemasyarakatan saat tafsir itu ditulis.  

Dalam kajian ilmu tafsir, penafsiran sebuah ayat dengan 

mengedepankan aspek redaksi sebuah ayat yang sangat indah, 

kemudian mengkorelasikan ayat-ayat itu dengan situasi sosilogis dan 

antropologis masyarakat, dikenal dengan sebutan al-Adabi al-Ijtima‟i. 

Dari kriteria ini, maka Tafsir al-Manar maupun Tafsir al-Azhar dapat 

digolongkan kepada corak tafsir tersebut
200

. 
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Dalam menafsirkan sebuah ayat, Buya Hamka terlebih dahulu 

memberikan prolog (mukaddimah), agar para pembaca dapat dengan 

mudah memahami sebuah ayat tersebut. Format sajian yang dilakukan 

Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar adalah terlebih dahulu menulis 

nama surah dan arti surah tersebut, serta memberikan klasifikasi surah 

atau ayat tersebut berdasarkan tempat turunnya ayat, kemudian 

mengelompokkan dua ayat atau lebih, jika ayat itu dianggap Buya 

Hamka membicarakan tema yang sama, kemudian baru diberikan 

penafsiran yang diawali dengan menyebutkan asbabunnuzul ayat 

tersebut. 

Untuk lebih jelasnya langkah operasional penafsiran Buya Hamka 

dalam Tafsir al-Azhar, dapat dilihat pada skema berikut ini: 

a. Buya Hamka menterjemahkan secara utuh ayat tersebut ke dalam 

bahasa Indonesia. 

b. Menterjemahkan nama surah tersebut kedalam bahasa Indonesia, 

kemudian memberikan penjelasan singkat namun sangat 

konfrehensif terhadap nama-nama surah tersebut. 

c. Buya Hamka memberikan tema mengenai ayat yang 

dikelompokkan tersebut (jika ayat-ayat itu berhubungan). 

d. Memberikan penjelasan masing masing ayat tersebut. 

e. Menjelaskan korelasi  antara satu ayat dengan ayat yang lain 

(munasabah ayat), atau bahkan dengan surah yang lain. 
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f. Menerangkan asbabun nuzul sebuah surah atau ayat yang 

dikelompokkan itu (jika ada asbabunnuzul-nya), dengan mengutip 

beberapa periwayatan jika memiliki versi periwayatan yang 

bebeda. 

g. Menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan mengutip hadis- hadis atau 

ayat yang lain, apabila memiliki kandungan dan muatan yang sama 

dengan ayat yang ditafsirkan. 

h. Memaparkan butiran-butiran hikmah dari ayat tersebut dalam 

bentuk pointer, agar para pembaca dapat memahaminya dengan 

baik. 

i. Membangun korelasi ayat-ayat tersebut dengan kondisi sosial 

kemasyarakatan, dan kemudian memberikan kesimpulan. 

Secara umum dapat difahami, bahwa tafsir yang dihadirkan Buya 

Hamka melalui Tafsir al-Azhar, adalah tafsir kontekstual yang 

mengaitkan kondisi sosio historis sebuah ayat saat diturunkan dengan 

kondisi empirik kekinian, dalam hal ini Buya Hamka mengabaikan 

sudut ilmu Nahu, Shorof dan Balaghah sebuah ayat. 

Buya Hamka juga membangun hermeunetika dalam tafsirnya 

dengan membawa para pembaca tidak hanya memahami makna teks 

sebuah ayat, tapi juga membawa pembaca memahami sebuah ayat 

secara kontekstual. Dapat disimpulkan, bahwa Tafsir al-Azhar 

merupakan kombinasi gaya tafsir al-adabi al ijtima‟i dengan double 

movement. 
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G. Pendekatan Metodologi Double Movement Dalam Perkembangan Ilmu 

Tafsir 

   Salah satu metodologi dalam memahami kandungan ayat al-

Qur’an, adalah dengan cara menafsirkan al-Qur’an melalui gerak ganda 

(double movement). Ayat-ayat al-Qur’an dipahami dalam konteks 

kekinian, kemudian ayat itu dibawa dibawa pada saat ayat itu 

diturunkan, dan kemudian dibawa lagi pada kondisi sekarang. Teori 

inilah yang pada akhirnya, disebut dengan teori gerak ganda
201

. 

1. Mengenal Teori Double Movement 

Lahirnya teori dan metodologi double movement dalam 

menafsirkan al-Qur’an, merupakan solusi untuk menyelesaikan isu-isu 

kontemporer berupa pembaharuan hukum, tanpa menghilangkan 

sumber primer hukum yakni al-Qur’an dan Hadis
202

.  

Melalui pendekatan double movement, maka akan menguatkan 

sebuah kaedah bahwa pesan dan norma hukum dalam al-Qur’an selalu 

selaras (baik) dalam setiap kondisi dan masa, serta mampu menjawab 

isu-isu aktual dan kontemporer (shảlih li kulli zamản wa shalih li kulli 

makản). Melalui teori double movement, dalam memahami sebuah ayat 
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Abdullah Saead terhada Q.S Annisa’ ayat 34, Journal of Islamic Studies and Humanity Alif Lam, 

Volume 3, No 1, Juli 2022, h.3. 
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yang harus diproritaskan adalah makna aplikatifnya bukan makna teks 

literalnya
203

. 

Teori double movement dalam memahami kandungan ayat suci al-

Qur’an, diperekenalkan oleh intelektual muslim kontemporer yakni, 

Fazlur Rahman, melalui pendekatan double movement tersebut, sebuah 

ayat dibawa dalam konteks historis, sosiologis dan antropologis ketika 

sebuah ayat diturunkan, dan membawa ayat-ayat tersebut kembali pada 

fenomena sosial yang terjadi di masa kini, berdasarkan naungan serta 

tujuan sebuah ayat diturunkan
204

. 

Konsep double mouvement Fazlur Rahman dalam menafsirkan 

sebuah ayat al-Qur’an, dilakukan melalui tiga pendekatan, yakni 

pendekatan sejarah (historis), pendekatan kontekstual (maksud, nilai 

dan tujuan sebuah ayat, serta pendekatan sosiologis (antropologi dan 

kultur masyarakat)
205

. 

Dalam teori double movement, seorang mufassir harus mampu 

menangkap pesan moral dalam teks al-Qur’an yang bersifat literal, 

kemudian, membaca kondisi sosio historis pada saat ayat itu 

diturunkan, kemudian diselaraskan dengan kondisi sosial saat ini
206

.  
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2. Study Kritis Terhadap Teori Double Movement 

Formulasi baru dalam menafsirkan al-Qur’an melalui pendekatan 

hermeuneutik dan mengintegrasikan dengan berbagai macam ilmu, 

terutama Ilmu Filsafat, Ilmu Kesejarahan, Ilmu Sosiologi dan Ilmu 

Antropologi serta Ilmu Psikologi, itu lah yang dinamakan dengan teori 

double movement dalam menafsirkan al-Qur’an. Teori itu memiliki 

berbagai macam keunggulan dan kekurangan, bila dikaji secara 

konfrehensif. 

Keunggulan dari teori double movement tersebut, antara lain 

karena metodologisnya. Ditinjau dari aspek metodologis, produk 

pemikiran Fazlur Rahman tersebut, mudah diterima oleh kalangan 

akademisi yang menjadikan landasan eipstimologi filsafat sebagai basic 

dasar keilmuan dan dapat dipertanggungawabkan, baik dari sudut 

keilmuan maupun ajaran agama. 

Keunggulan double movement lainnya, adalah dari sudut 

pencapaian objektifitas produk penafsiran, yakni menghilangkan 

fanatisme mazhab para penafsir al-Qur’an serta kesewenang-wenangan 

atau otoritarianisme ketika menafsirkan al-Qur’an
207

. 

 Konsep yang ditawarkan Fazlur Rahman dalam menafsirkan al-

Qur’an, mampu menjadi landasan etis bagi manusia modern dalam 

kehidupannya, supaya tetap survive dalam dinamika zaman yang selalu 
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bergerak secara dahsyat, namun tetap memperhatikan urgensi moralitas 

yang terdapat dalam al-Qur’an. 

Komentar positif tentang teori double movement, diutarakan oleh 

Amina Wadud, pemikir Islam kontemporer yang banyak mengupas 

tentang kesetaraan gender
208

, menurut Amina Wadud, metode yang 

ditawarkan Fazlur Rahman tersebut sangat banyak membantunya untuk 

menyelesaikan problematika gender dalam ayat-ayat al-Qur’an
209

. 

Gagasan double movement, yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman 

banyak menginspirasi para cendikiawan di tanah air seperti Nurcholis 

Madjid, Munawwir Syazali, Syafii Ma’arif, Bachtiar Efendi dan kaum 

cendikiawan muslim lainnya
210

. 

Walapun teori dan metodologi yang ditawarkan Fazlur Rahman 

menginspirasi banyak kaum intelektual modern, karena kelebihan dan 

keungggulan yang dimilkinya, namun sebagai sebuah produk 

pemikiran, metodologi double movement tersebut juga memiliki 

berbagai macam kelemahan dan kekurangan. 

Nilai objektivitas yang diproritaskan Fazlur Rahman dalam 

menangkap dan menyibak makna ayat al-Qur’an, akhirnya membuat 

Fazlur Rahman terjebak pada subjektivitas, yakni ketika  merumuskan 
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moral ideal al-Qur’an, Fazlur Rahman tidak pernah menerangkan 

dimulai dari mana dan seperti apa mekanisme operasionalnya. 

Bila al-Qur’an dihadapkan dengan teori dasar hermeunitika, maka 

akan menjadikan penafsiran al-Qur’an itu sangat debatable, karena 

tidak mungkin ada seorang ulama atau pun ilmuwan yang memiliki 

ilmu sangat paripurna, dan menguasai berbagai macam disiplin ilmu, 

termasuk Fazlur Rahman sendiri
211

.  

3. Metode Penafsiran Double Movement Dalam Teori al-Adaby al- 

Ijtima’i 

Metode double movement, yang diinisiasi oleh Fazlur Rahman  

dalam menafsirkan al-Qur’an, untuk membawa al-Qur’an agar tetap 

bisa dipahami dengan multi interpretasi ilmu, sebenarnya bukanlah 

metode baru.  Sebelum Fazlur Rahman memperkenalkan metode double 

movement, Syaikh Muhammad Abduh juga telah melahirkan metode 

penafsiran al-Adaby al-Ijtima‟i yang memiliki kemiripan dengan 

metode double movement, walapun ada juga perbedaannya. 

Sama halnya dengan metode double movement, metode al-Adaby 

al-Ijtima‟i juga lahir untuk menjawab respon tuntutan zaman modern, 

sehingga al-Qur’an dapat menjawab poblematika sosial keummatan. 

Meodologi tafsir yang sudah ada sebelumnya dianggap belum mampu 
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menjawab ekspektasi ummat, yang membutuhkan ayat-ayat al-Qur’an 

untuk menyelesaikannya
212

.  

Mufassirin pada setiap zaman sangat lah berbeda-beda, sehingga 

kehadiran tafsir melalui metodologi al-Adabi al-Ijtima‟i dapat dijadikan 

sebagai solusi untuk menjawab problematika sosial kemasyarakatan 

melalui wahyu ilahi
213

. 

Salah seorang inisiator yang dinilai menginisiasi lahirnya tafsir 

al-Adabi al-Ijtima‟i, adalah seorang sahabat yang memiliki 

pengetahuan yang sangat luar biasa dalam bidang kesusteraan arab 

klasik, yang bernama Abdullah Bin Abbas, Ibnu Abbas diberi gelar 

sebagai Turjumanul Qur‟an dan akar tafsir al-adabi al-Ijtima‟i 

merupakan goresan tinta beliau  melalui karyanya Tanwiirul Miqbas 

min Tafsir Ibnu Abbas yang dibukukan oleh Abu Thahir Muhammad 

Ibnu Ya’kub Al-Fairuzabadi Al-Syafi’i, yang juga penulis kamus al-

Mukhith
214

. 

Ahli tafsir modern yang mereduksi metodologi al-adabi al-

Ijtima‟i yang dilahirkan Abdullah bin Abbas adalah adalah Syaikh 

Muhammad Abduh dan Sayyid Muhammad Rasyid Ridha melalui 

Tafsir al-Manar, Imam Musthofa Al-Maraghi melalui Tafsir al-

Maraghi, Mahmoud Syaltut melalui tafsirnya yang berjudul al-
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Qur‟anul Karim, Syaikh Muhammad Mahmud Baht Al-Hijazy melalui 

tafsir monumentalnya al-Wadih
215

. 

Adapun mengenai pengertian al-adabi al-Ijtima‟i, Muhammad 

Husain Al-Zahabi menterminologikannya dengan tafsir yang 

menerangkan ayat- ayat al-Qur’an, yang didasari dengan menggunakan 

nalar kritis ungkapan melalui bahasa yang sederhana dan mengungkap 

tujuan pokok aspek historis (asbabun nuzul), kemudian ayat itu 

diaplikasikan dalam tatanan kehidupan sosial masyarakat, yang 

memperhatikan aspek perkembangan tatanan sosial kemasyarakatan 

yang berkembang
216

. 

Manna’ Khalil Al-Qattan, mendefenisikan al-adabi al-Ijtima‟i 

dengan sebuah tafsir yang menyibak gaya bahasa al-Qur’an yang 

musykil dengan bahasa yang sederhana, namun tetap memperhatikan 

khazanah riwayat dari generasi salaf melalui uraian sunnatullah yang 

hidup dalam tatanan kehidupan social, untuk menuntaskan berbagai 

macam penyakit masyarakat melalui parameter petunjuk al-Qur’an
217

. 

Abdul Al-Hayy Al-Farmawi, mengemukakan bahwa al-Adabi al-

Ijtima‟i merupakan tafsir al-Qur’an yang meneliti berbagai macam 

ungkapan al-Qur’an dengan teliti, kemudian menerangkan makna-

makna yang dituju al-Qur’an melalui gaya bahasa yang menarik dan 

indah, setelah itu, seorang mufassir mengkoneksikan ayat-ayat al-
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Qur’an dengan realitas sosial dalam suatu sistem kultur masyarakat 

yang sedang berkembang
218

  

 Melalui pengertian-pengertian al-Adabi al-Ijtima‟i yang 

diungkapkan oleh berbagai akademisi Ulumut Tafsir tadi, maka dapat 

digambarkan bahwa tafsir dengan metode al-Adabi al-Ijtima‟i, 

memiliki beberapa indikator, yaitu 
219

: 

a. Tafsir yang mengkristalisasi estetika  bahasa serta kemukjizatan 

lughowi bahasa al-Qur’an. 

b. Berupaya dalam menerangkan sebuah makna yang diinginkan al-

Qur’an. 

c. Berusaha menggali ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki unsur 

kandungan hukum dan mengaktualisasikannya dengan tatanan-

tatanan kemasyarakatan, untuk membantu dalam memecahkan 

problematika kemasyarakatan yang berorientasi dalam kebaikan 

manusia di dunia dan akhirat. 

d. Tafsir yang berupaya dalam mengkoneksikan ajaran-ajaran al-

Qur’an dengan teori ilmu pengetahuan dalam rangka mengcounter 

berbagai macam kebatilan yang ditujukan pada al-Qur’an, dan 

memperkuat hujjjah bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang 

bersifat absolut. 

                                                           
218

 Abd al-Hayy al-Farmawi, Op.Cit., h. 28. 
219

 Abdul Ghafir, Op.Cit., h. 27. 



111 
 

 

Corak penafsiran al-Adabi al-Ijtima‟i adalah dengan 

mempersepsikan bahwa setiap surat dalam al-Qur’an merupakan suatu 

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, dan antara satu ayat dengan ayat 

yang lainnya memiliki keterkaitan yang sangat serasi.  

Di samping itu, pembuktian bahwa  universalitas kandungan al-

Qur’an yang berlaku dalam setiap masa dan lintas generasi terbukti 

melalui corak penafsiran al-Adabi al-Ijtima‟i.
220

. 

Corak lain yang membedakan al-Adabi al-Ijtima‟i ini dengan 

corak penafsiran lain, adalah penggunaan interpretasi rasional secara 

luas untuk memahami kandungan ayat al-Qur’an, serta mengikis 

berbagai macam fanatisme buta dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.  

Melalui al-Adabi al-Ijtima‟i, problematika sosial keummatan 

dijembatani melalui ayat-ayat al-Qur’an untuk menemukan solusinya 

seperti yang dilakukan Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar, untuk 

menggairahkan nasionalisme bangsa Mesir dalam melawan penjajahan 

Inggris
221

.   .   

Sama halnya dengan metodologi double movement sebagai 

sebuah teori yang dilahirkan manusia, metodologi al-Adabi al-Ijtima‟i 

juga memiliki berbagai macam kelebihan atau keunggulan dan 

kekurangan. 

Kelebihan dari corak tafsir .al-Adabi al-Ijtima‟i adalah bersih dari 

pengaruh fanatisme mazhab tertentu, legenda-legenda yang bersifat 

                                                           
220

 Abdul Ghafir, Loc.Cit., h.30. 
221

 Quraish Syihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar, (Bandung : Pustaka Hidayah, 1994), h. 

548-549. 



112 
 

 

isra‟iliyat serta hadis hadis palsu. Tafsir dengan corak al-Adabi al-

Ijtima‟i mampu mengungkap í‟jaz lughowi al-Qur’an melalui 

gramatikal al-Qur’an yang sangat indah dan sarat dengan makna 

kesuteraan yang tinggi
222

. 

Keunggulan lainnya dari Corak al-Adabi al-Ijtima‟i, mampu 

menyingkap keagungan sunnatullah dan mengkomunikasikannya 

dengan tata aturan, serta nilai-nilai kemasyarakatan yang pada akhirnya 

mampu menggambarkan keagungan al-Qur’an itu sendiri
223

. 

Sementara kelemahan dari.corak al-Adabi al-Ijtima‟i adalah 

karena corak ini memberikan dimensi akal secara luas dalam 

menafsirkan al-Qur’an, sehingga dengan mudahnya diinfiltrasi oleh 

kaum mu’tazilah. penakwilan syariat dalam al-Qur’an yang sudah 

bersifat statis, kadang kala dengan mudahnya dita’wilkan kedalam 

bentuk majaz
224

.  

H. Tinjauan Kepustakaan 

Kajian tentang hakam dalam perkara syiqaq, bukanlah diskurus baru 

dalam dunia akademis. Akan tetapi, kehidupan sosial yang dinamis, 

semakin menampilkan problematika baru dalam pelaksanaannya. Selaras 

dengan filosofi hukum, bahwa setiap tindak-tanduk kehidupan manusia 

harus berlandaskan al-Qur’an, maka kajian tetang otoritas hakam dalam 

perkara syiqaq semakin menarik untuk dikaji dan dibahas, agar 
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kontekstualisasi hakam dalam menyelesaikan  problematika rumah tangga, 

sebagaimana yang diformulasikan surah An-Nisa’ ayat 35 dapat terlaksana 

dalam  memediasi konflik suami istri di masa yang akan datang.  

Penelitian atau kajian yang berhubungan dengan hakam dan syiqaq 

ini, sebelumnya pernah dibahas oleh beberapa peneliti sebelumnya, hasil 

penelitian mereka dipublikasikan, diantara peneliti tersebut antara lain : 

1. Ahmad Fadhil, dalam  sebuah karya ilmiah yang berjudul Tafsir Al-

Sayis dan Al-Zuhaili Terhadap Ayat-Ayat Nusyuz dan Syiqaq serta 

penyelesaiannya : Analisis Teologis Normatif, Psikologis dan 

Sosiologis. Hasil penelitiannya menyimpulkan, bahwa ketentuan 

hukum Islam mengenai nusyuz dan syiqaq merupakan ketentuan yang 

menyelaraskan antara hak kewajiban suami istri. Suami dan istri tidak 

boleh saling mengkapitalisasi antara satu dengan yang lainnya, karena 

akan  merusak tatanan keluarga dan tatanan sosial
225

. 

Penelitian yang dilakukan Ahmad Fadhil tersebut, berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Ahmad fadhil menggunakan 

Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Munir sebagai objek utama kajian 

tafsirnya. Di samping itu, kajian yang dilakukan oleh Ahmad Fadhil 

menggunakan pendekatan psikologis dan sosiologis. Sementara objek 

tafsir dalam penelitian yang penulis lakukan  adalah Tafsir al-

Qur‟anul Adzhim dan Tafsir al-Azhar.  
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1. Noor Salam, dalam sebuah karya ilmiah dengan judul Alternative 

Dispute Resolution: Konsep dan Aplikasinya dalam Fiqh al-Usrah. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan, bahwa alternative dispute resolution atau 

yang disingkat dengan ADR, merupakan istilah baru, namun pada 

prakteknya metode dan cara itu telah lama dipraktekkan untuk 

menyeselaikan permasalahan sosial yang terjadi di tengah masyarakat, 

termasuk menyangkut hubungan dalam rumah tangga
226

. 

Penelitian yang diusung oleh Noor Salam tersebut, berbeda dengan 

penelitian yang penulis tuangkan dalam penelitian ini, karena penelitian 

yang penulis tulis dalam tulisan ini lebih bersifat spesifik yakni otoritas 

hakam  dalam  perspektif surah An-Nisa’ ayat 35 dalam sudut tafsir al- 

Qur’an . 

2. Taufiqurrohman, yang berjudul Implementasi Mediasi Pada Proses 

Perceraian Tki Di Pengadilan Agama Ponorogo. Dalam penelitiannya, 

Taufiqurrohman menyimpulkan bahwa Suami istri yang sedang berkonflik 

pada dasarnya karena mereka telah keluar dari ketentuan agama yang 

secara syar’i dilarang, seperti tidak ada tanggungjawab, selingkuh, dan 

sebagainya. Sehingga kehadiran hakam/ mediator dalam mendamaikan 

masing-masing pihak untuk mengingatkan dan mengajak kembali ke 

ajaran Allah SWT, dan kembali mengedepankan konsep sakīnah, 

mawaddah warahmah dalam rumah tangga. Taufiqurrohman juga 

menyimpulkan, bahwa mediasi pada proses perceraian TKI di Pengadilan 
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Agama Ponorogo dalam tataran implementasi berjalan sebagaimana 

mediasi pada perkara lain. 

 Mediasi pada pasangan TKI di Pengadilan Agama Ponorogo, tidak 

menggunakan metode atau cara khusus, seperti penggunaan alat 

komunikasi pada mediasi, di mana para pihaknya tidak dapat bertatap 

muka sebagaimana ketentuan yang termuat dalam PERMA.
227

 

Penelitian yang diusung oleh Taufiqurrohman di atas, berbeda 

dengan penelitian yang penulis bahas, spektrum penelitiannya lebih 

condong kepada kasus perceraian yang lebih luas, hakam yang diteliti oleh 

Taufiqurrohman tersebut adalah hakam yang dilakukan oleh hakim 

pengadilan agama, sementara tulisan ini lebih terfokus pada otoritas hakam 

dan syiqaq berdasarkan kerangka teoritis al-Qur’an. 

3. Awang Darmawan, yang berjudul Kontekstualisasi Surah An-Nisa’ ayat 

34 Dan Aplikasinya Masa Kini. Hasil penelitiannya menunjukkan, bahwa  

suami memiliki kewajiban untuk melindungi istri dan mempertahankan 

eksistensi rumah tangga.
228

 

Objek penelitian yang dilakukan oleh Agung Darmawan, adalah 

surah An-Nisa’ ayat 34. Walaupun surah An-Nisa’ ayat 34 memiliki 

munasabah yang sangat erat dengan surah An-Nisa’ ayat 35, namun objek 

hukum dalam kedua surat tersebut berbeda, yakni dalam surah An-Nisa’ 
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ayat 34 objek perkaranya adalah nusyuz seorang istri, sedangkan dalam 

surah An-Nisa’ ayat 35 objek hukumnya adalah syiqaq. 

4. Arne Huzaimah, yang berjudul Menela’ah Pelaksanaan Pengangkatan 

Hakam Pada Perkara Syiqaq Di Pengadilan Agama Indonesia dan 

Mahkamah Syari‟iyyah Malaysia. Penelitian Arne Huzaimah itu juga 

sudah dipublikasikan.  

Hasil penelitiannya menunjukkan, bahwa walaupun antara Indonesia 

dan Malaysia sama-sama negara muslim yang sama-sama menerapkan 

hukum keluarga dalam menyelesaikan problematika rumah tangga, namun 

kebijakan yang dimilki hakam dalam memutuskan perkara syiqaq antar 

kedua negara tersebut berbeda. Hakam di Indonesia hanya berrwenang 

sebagai mediator, sementara hakam di Malaysia memiliki kewenangan 

untuk memutus perkara syiqaq yang terjadi
229

.   

Penelitian yang dilakukan Arne Huzaimah tersebut berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan dalam tesis ini. Penelitian Arne Huzaimah 

adalah penelitian kuantitatif komperatif, dalam hal ini, Pengadilan Agama 

Indonesia dan Mahkamah Syari‟iyyah Malaysia. Penelitian dalam tulisan 

ini, lebih menitik beratkan otoritas hakam dalam kajian tafsir al-Qur’an, 

dalam hal ini Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Azhar. 

5. Dedi Mulyadi juga pernah melakukan penelitian, hasil penelitiannya 

dipublikasikan dengan  judul Peran dan Fungsi Hakam  Dalam Perkawinan 

Upaya Menanggulangi Syiqaq. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
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berdasarkan Hukum Islam, hakam memiliki peranan untuk 

mengidentifikasi, memetakan masalah-masalah yang dihadapi suami istri, 

kemudian hakam tersebut membuat formulasi perdamaian agar suami istri 

itu kembali bersatu dan hubungan rumah tangganya menjadi keluarga 

yang harmonis
230

. 

Dedi Mulyadi juga menyimpulkan dalam kacamata hukum dan 

perundang-undangan di Indonesia, hakam bertugas memediasi suami istri 

yang berperkara dan hakam juga menjadi saksi bagi hakim di pengadilan 

agama sebelum memutuskan perkara sengketa tersebut
231

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dedi Mulyadi berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan, perbedaan itu dapat digambarkan dengan 

objek penelitian, lokus penelitian yang dilakukan Dedi Mulyadi adalah 

hakam dalam tinjauan Hukum Islam dan Hukum Perundang undangan di 

Indonesia, sementara objek penelitian yang penulis lakukan bertumpu pada 

penafsiran al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 35 dalam konsepsi Imam Ibnu 

Katsir dan konsepsi Buya Hamka. 

6. R. Tanzil Fawaiq Sayyaf juga pernah melakukan penelitian. Hasil 

penelitiannya dipublikasikan dengan judul Hakam Sebagai Bagian dari 

Alternatif Penyelesaian Sengketa Keluarga : Studi Pemikiran Terhadap 

Pemikiran Quraish Syihab dalam Tafsir al-Misbah. 
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Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pengangkatan hakam 

dalam mengatasi konflik rumah tangga, merupakan langkah dan temuan 

penting al-Qur’an untuk mempertahankan keharmonisan rumah tangga. 

Sehingga jika terjadi persengketaan antara suami istri, hakam itu bertugas 

sebagai juri runding untuk mendamaikan konflik rumah tangga tersebut. 

Dalam pengangkatan hakam, suami istri harus rela, ridha dan ikhlas 

terhadap keputusan hakam, dan hakam itu tidak berhak untuk menceraikan 

suami istri tersebut secara sepihak
232

. 

Penelitian yang dilakukan Tanzil Fawaiq berbeda dengan penelitian 

yang penulis lakukan, perbedaan yang sangat mendasar adalah mengenai 

objek literatur tafsir. Tanzil Fawaiq menjadikan Tafsir al-Misbah sebagai 

objek kajian literaturnya, sementara penulis menjadikan Tafsir al-

Qur‟anul Adzhim dan Tafsir al-Azhar sebagai objek sumber primer 

penelitian.  

7. Muhammad Mustahal, pernah juga melakukan penelitian terkait masalah 

hakam. Hasil penelitiannya juga dipublikasikan dengan judul Urgensi 

Hakam dalam Pelestarian Perkawinan menurut Pandangan Ulama Tafsir 

(Studi Analisis terhadap Kitab Tafsir Al-Qurthuby). 

Penelitian yang dilakukan Muhammad Mustahal menyimpulkan, 

bahwa eksistensi hakam sangat urgen dalam menyelesaikan konflik rumah 

tangga. Urgensi eksistensi hakam tersebut dapat dilihat dari otoritas dan 

peranan yang dimilikinya. Dalam hal ini, para ahli tafsir berbeda pendapat 
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mengenai wewenang hakam, yakni ada sebagian ahli tafsir mengatakan 

bahwa hakam bertugas hanya untuk mendamaikan dan ada juga pendapat 

ahli tafsir bahwa hakam juga berperan untuk menceraikan
233

. 

Penelitian oleh Muhammad Mustahal Tanzil sangat berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan, perbedaan tersebut terletak pada objek 

referensi tafsir dan tokoh tafsir. Objek referensi utama Muhammad 

Mustahal adalah Tafsir al-Quthubiy sedangakan referensi utama penelitian 

ini adalah Tafsir al-Qur‟anul Adzhim dan Tafsir al-Azhar sebagai objek 

refernsi utama penelitian.   

8. Muhammad, salah seorang mahasiswa Pascasarjana di UIN Sumatera 

Utara juga pernah melakukan penelitian dalam bentuk tesis dengan judul 

Hakam dan Mediasi dalam Perkara Syiqaq ( Studi Kasus di Mahkamah 

Syari’iyah Bieureun-Aceh). Penelitian Muhamad tersebut juga sudah 

dipublikasikan.   

Hasil penelitiannya menyimpulkan, bahwa hakim di Mahkamah 

Syari’ah Meureudu Pidie Jaya bertindak sebagai fasilitator sekaligus 

mediator untuk mendamaikan pasangan suami istri, namun bukan 

bertindak eksekutor dalam perkara syiqaq yang terjadi di Meureudu Pidie 
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Jaya. Keputusan hakim tersebut dituangkan dalam bentuk tiga keputusan 

berupa dikabulkan, tidak diterima dan ditolak
234

. 

Penelitian yang diusung Muhammad berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Penelitian Muhammad itu merupakan penelitian 

kuantitatif yang terjadi di Mahkamah Syari’iyyah Pidie, berupa 

menganalisa keputusan hakim dalam perkara syiqaq, sementara penelitian 

yang penulis usung adalah peneletian kualitatif berupa studi kepustakaan,  

9. Ali Trigiyatno, juga melakukan penelitian yang mirip dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Penelitian Ali Trigiyatno itu dipublikasikan dengan 

judul Syiqaq dan Penyelesaiannya dalam Hukum Islam. 

Hasil penelitian Ali Trigiyatno menyimpulkan bahwa pertikaian 

dan keributan dalam rumah tangga dapat berpotensi terjadinya perceraian, 

agar perceraian itu tidak terjadi, maka rumah tangga yang ditimpa syiqaq 

harus dicarikan jalan keluar nya, berupa cara menyelesaikan pertengkaran 

tersebut. Hukum Islam menawarkan hakam untuk mendinginkan bara api 

pertikaian rumah tangga tersebut agar tidak berujung pada perceraian
235

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Trigiyatno juga berbeda dengan 

yang penulis lakukan. Penelitian Ali Trigiyatno tersebut fokus membahas 

norma-norma dan filsafat hukum Islam dalam konteks fiqh, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan adalah peneltian yang menjadikan tafsir 

sebagai lokus penelitian. 
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10. M. Ilham Tanzulloh, pernah juga melakukan penelitian tentang hakam. 

Penelitian Ilham Tanzulloh tersebut dipublikasikan dalam bentuk artikel 

yang diterbitkan di Jurnal Kodifikasia dengan judul Status Hakam dalam 

Sistem Peradilan Agama di Indonesia. 

Hasil penelitiannya menyimpulkan, bahwa dalam sistem pengadilan 

agama di Indonesia, istilah hakam digunakan oleh hakim dengan mediator. 

Karena menggunakan istilah mediator maka fungsi hakam itu sangat 

terbatas, yakni hanya dipakai berdasarkan ijtihad hakim untuk menjadi 

juru runding dalam perkara yang menurut hakim jika persengkataan masuk 

dalam kategori syiqaq, dengan kewenangan yang sangat terbatas
236

. 

Penelitian Ilham Tanzulloh tersebut berbeda dengan yang penulis 

teliti dalam masalah ini. Penelitian Ilham Tanzulloh menjadikan 

pengadilan agama di Indonesia sebagai objek kajiannya, sementara objek 

kajian penelitian penulis adalah surah An-Nisa’ ayat 35 dalam perspektif 

Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka sebagai objek kajian. 

11. Abdul Ghany, melakukan penelitian dengan judul Konflik Rumah Tangga 

dalam al-Qur’an. Penelitian Abdul Ghani tersebut dipublikasikan dalam 

bentuk artikel di Jurnal Rausyan Fikr. Hasil penelitiannya menyimpulkan, 

bahwa dalam al-Qur’an disebutkan berbagai macam bentuk konflik rumah 

tangga dan jalan penyelesaiannya. Salah satu konflik rumah tangga yang 

disebutkan al-Qur’an adalah syiqaq. Terkait syiqaq ini, al-Qur’an 
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memberikan formulasi pengangkatan hakam untuk kembali melakukan 

rekonsiliasi hubungan suami istri
237

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ghani tersebut berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Perbedaan itu dapat dilihat dari 

spektrum objek kajian. Abdul Ghani dalam penelitiannya meneliti semua 

ayat-ayat dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan konflik rumah tangga, 

sementara spektrum penelitian yang penulis teliti fokus pada permasalahan 

syiqaq saja. 

12. Sihabuddin Mukhlis, melakukan penelitian dengan judul Peran Mediasi 

Dalam Rekonsiliasi Rumah Tangga Dari Perspektif Gender. Penelitian 

Sihabuddin Mukhlis tersebut dipublikasikan dalam bentuk artikel di Jurnal 

Krtha Bhayangkara. Hasil penelitiannya menyimpulkan, bahwa peran 

mediasi yang terjadi saat ini di pengadilan agama belum berjalan secara 

efektif, hal ini karena adanya keterlambatan dalam upaya memperbaiki 

hubungan rumah tangga yang harusnya ditangani oleh sebuah lembaga, 

yakni lembaga BP4 sebelum perkara itu masuk ke ranah pengadilan
238

.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sihabuddin Mukhlis tersebut berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Perbedaan itu dapat dilihat dari 

spektrum objek kajian. Sihabuddin Mukhlis dalam penelitiannya meneliti 

kasus-kasus konflik rumah tangga yang ditangani oleh mediator di 

pengadilan, sementara objek penelitian yang penulis teliti fokus dalam 
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penelitian ini adalah studi kepustakaan berbentuk analisa tafsir Imam Ibnu 

Katsir dan Buya Hamka. 

13. Mukahmmad Syukur, melakukan penelitian dengan judul Syiqaq Sebagai 

Alasan Perceraian Di Pengadilan Agama Tulungagung. Penelitian 

Mukahmmad Syukur tersebut dipublikasikan dalam bentuk artikel di 

Jurnal Ahkam. Hasil penelitiannya menyimpulkan, bahwa diantara 

pertimbangan hukum yang dilakukan oleh hakim pengadilan agama 

Tulungagung dalam kasus perceraian dengan alasan syiqaq karena faktor 

sosiologis, fakta-fakta hukum yang terjadi berupa pertengkaran dan 

pertimbangan moral keadilan
239

.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sihabuddin Mukhlis tersebut 

memiliki banyak perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Perbedaan yang paling mendasar adalah mengenai jenis penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sihabuddin Mukhlis adalah penelitian 

kuantitatif, dengan menjadikan pengadilan Tulungagung sebagai lokus 

penelitiannya, sementara penelitian ini adalah penilitian kualitatif dengan 

pendekatan knowladge of excegetical approach, berupa Tafsir Imam Ibnu 

Katsir dan Tafsir al-Azhar. 

14. Bahrul Fawaid, melakukan penelitian dengan judul Perceraian Yang 

Diakibatkan Pertengkaran (Syiqaq) Syiqaq Sebagai Alasan Perceraian Di 

Pengadilan Agama Tulungagung. Penelitian Bahrul Fawaid tersebut 

dipublikasikan dalam bentuk artikel di Jurnal Qistie. Hasil penelitiannya 
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menyimpulkan, bahwa dalam rangka menyelesaikan perkara syiqaq di 

pengadilan agama, maka undang-undang mengamanahkan agar diangkat 

hakam sebagai penengah yang berfungsi juga sebagai juru runding, dalam 

hal ini, Bahrul Fawaid melakukan penelitian di pengadilan agama 

Banyumas Jawa Tengah. Kehadiran hakam tersebut menurut Bahrul 

Fawa’id, merupakan amanah undang-undang tentang Peradilan Agama
240

.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Bahrul Fawa’id tersebut berbeda 

dengan penelitian yang penulis usung dalam tesis ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh Bahrul Fawa’id meneliti penyelesaian perceraian karena 

syiqaq, sementara penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, untuk 

melihat wacana kajian hakam dan syiqaq dalam perspektif Imam Ibnu 

Katsir dan Buya Hamka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian terdiri dari dua kata, yakni kata metode dan kata 

penelitian. Kata metode sendiri pada dasarnya merupakan dua gabungan kata, 

yakni methodos dan logos. Metode berasal dari bahasa yunani, yakni methodos, 

yang berarti cara atau jalan, sedangkan logos berarti ilmu atau pengetahuan. Kata 

metode, jika digunakan untuk usaha dan upaya ilmiah, maka metode sangat 

berkaitan dengan cara kerja, berupa cara kerja dalam memahami objek yang 

menjadi sasaran ilmu. Jika kata “methodos” dan “logos” itu digabungkan 

menjadi satu, akan menghasilkan pengertian, yaitu pengetahuan tentang berbagai 

cara kerja
241

. 

Sementara kata penelitian, dalam bahasa inggris dikenal dengan research. 

Research itu terdiri dari dua kata yakni kata “re” dan kata “search”. Re berarti 

kembali atau melakukan pengulangan, sedangkan search memiliki arti mencari, 

melihat atau mengamati
242

.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penelitian itu diartikan sebagai 

pemeriksaan secara teliti, penyelidikan atau kegiatan pengumpulan, pengolahan 

maupun analisis serta penyajian data secara sistematis, berimbang dan objektif 
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dalam memecahkan sebuah persoalan atau menguji sebuah hipotesis dalam rangka 

mengembangkan prinsip-prinsip umum
243

. 

Penelitian juga dipahami, sebagai sebuah rangkaian kegiatan yang 

direncanakan dalam mendapatkan data agar memberikan jawaban atas masalah-

masalah tertentu, untuk seterusnya menemukan kesimpulan-kesimpulan dari data 

yang dikumpulkan tersebut
244

.  

 Selain pengertian itu, penelitian juga diterminologikan sebagai 

pelaksanaan berbagai rangkaian kegiatan yang dikerjakan sebagai upaya dalam 

memperoleh pemahaman atau teori baru yang lebih mendetail, lebih kompleks 

serta lebih konfrehensif dari suatu objek yang diteliti
245

.  

Kegiatan penelitian merupakan salah satu unsur terpenting dalam usaha 

menyongsong perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, melalui berbagai 

macam riset ataupun penelitian
246

.   

Secara umum, metode penelitian dipahami sebagai sebuah kegiatan ilmiah 

yang dilakukan secara sistematis dan bertahap, yang diawali dengan penentuan 

topik, mengumpulkan data dan melakukan analisa terhadap sebuah data. Dari 

analisa data tersebut, seorang peneliti akan memperoleh hasil dalam bentuk 

penegasan terhadap teori yang sudah ada (confirmation), atau menemukan sebuah 

teori baru (discovery).  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan 

sebuah usaha dalam memecahkan masalah maupun dalam menguji suatu hipotesis 

untuk mendapatkan sebuah pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia melalui prosedur ilmiah
247

.  

Sebagai sebuah upaya seorang peneliti dalam menemukan sebuah jawaban 

yang diinginkan, maka seorang peneliti memerlukan metode sebagai pedoman, 

supaya penelitian yang dikerjakan dapat terlaksana secara sistematis.
248

 

Berdasarkan hal itu, penulis merumuskan metode penelitian dalam karya ilmiah 

berbentuk tesis ini sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan adalah studi teks atau studi dokumen, 

yang merupakan penelitian kualitatif, yang menjadikan teks atau dokumen 

sebagai basis datanya. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data dari 

sumber-sumber ilmiah dengan tujuan menginterpretasikan fenomena yang 

terjadi, dimana seorang peneliti berposisi sebagai instrument kunci
249

. 

Pondasi penelitian dalam tesis ini, adalah analisis teks atau interpretasi 

dokumen tertulis berdasarkan konteksnya. Basis data dalam penelitian ini 

adalah al-Qur’an, Hadis, Atsar maupun karya-karya ilmiah dalam bentuk 

buku, jurnal, naskah dan lain sebagainya. 
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Penelitian ini juga disebut dengan sebutan penelitian kualitatif 

berbentuk penelitian kepustakaan (Library Research), yakni penelitian yang 

dilaksanakan melalui mengumpulkan buku-buku literatur yang dibutuhkan 

dan dikaji serta dipelajari bermacam-macam data terkait, baik yang 

bersumber sebagai data utama (primary sourches) maupun yang merupakan 

data pendukung (sekunder sourches)
250

.  

Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang penulis lakukan dalam 

menyusun tesis ini, menggunakan penelitian kepustakaan melalui 

pendekatan kualitatif yang berupaya dalam mengungkapkan secara faktual 

dan sistematis mengenai otoritas hakam dalam perkara syiqaq. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pendekatan tafsir, atau yang sering disebut dengan knowladge of 

excegetical approach, yakni pendekatan dalam metodologi ilmu tafsir 

dalam memahami suatu makna yang terkandung dalam sebuah ayat, 

baik makna zahir lafaz sebuah ayat, maupun makna yang 

tersembunyinya melalui tafsir ulama atau sumber lainnya. Setelah itu, 

penulis akan membuat analisa kritis dan komperatif terhadap objek 

yang diteliti secara argumentatif
251

. 
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Melalui pendekatan ini, penulis menganalisis surah An-Nisa’ ayat 

35, kemudian mendeskripsikan penafsiran Imam Ibnu Katsir dan Buya 

Hamka terhadap komponen-komponen yang terdapat dalam ayat 

tersebut, kemudian penulis menarik kesimpulan yang berkenan dengan 

ayat tersebut. 

2. Pendekatan teologis normatif, yakni pendekatan dengan mekanisme 

untuk melihat dan mengukur tentang penafsiran yang telah sesuai 

dengan standar dalam ketentuan syariat Islam
252

.   

C. Sifat Penelitian 

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 

yakni menggambarkan secara general objek permasalahan yang diteliti, 

untuk kemudian di analisa
253

. Penelitian deskriptif juga digambarkan 

sebagai upaya dalam  mendeskripsikan fakta fakta tertentu secara sistematis 

dan cermat
254

.  

Dalam pengertian yang dibuat Natsir tentang penelitian deskriptif, 

yaitu suatu metode yang dibuat untuk meneliti status kelompok, suatu objek, 

sebuah set kondisi, sebuah pemikiran maupun sebuah peristiwa yang terjadi 

di masa sekarang
255

. 

Penelitian deskriptif juga dirancang sebagai komparasi, serta untuk 

mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
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Sasarannya adalah untuk menjelaskan otoritas hakam dalam perkara syiqaq 

berdasarkan surah An-Nisa’ ayat 35.  

Langkah-langkah penelitian deskriptif yang penulis lakukan dalam 

penulisan ini, adalah mengutip berbagai macam ayat al-Qur’an dan hadis 

nabi, maupun atsar sahabat yang berkaitan dengan perkara syiqaq dan 

hakam, kemudian mengutip pendapat ahli tafsir, ahli ahli fiqh serta sumber- 

sumber referensi lainnya yang berkaitan dengan otoritas hakam dalam 

perkara syiqaq.  

Penulis dapat mengambil sebuah kesimpulan, bahwa penelitian 

deskriptif yang penulis lakukan, adalah untuk membuat gambaran secara 

sistematis dan akurat serta faktual tentang fakta-fakta pendapat dan 

fenomena, serta dinamika pemikiran yang sedang diteliti
256

.  

D. Sumber data Penelitian 

Untuk mendapatkan kevalidan, kebenaran dan keabsahan data, 

informasi dan konfirmasi, penelitian dalam tesis ini menggunakan dua 

sumber, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang penulis 

gunakan adalah al-Qur’an, Hadis dan Atsar sahabat serta Tafsir al-Qur‟anul 

Adzhim dan Tafsir al-Azhar. Meskipun lokus penelitian ini adalah surah An-

Nisa’ ayat 35, penelitian tidak akan paripurna dan sempurna, jika tanpa 

mencantumkan hadis atau atsar sahabat dalam membahas ayat tersebut, hal 
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ini lantaran fungsi utama dari hadis adalah sebagai mubayyin (penjelas) bagi 

al-Qur’an
257

  

Berdasarkan klasifikasi jenis data, dalam penelitian ini penulis 

memerlukan sumber data sebagai referensi penelitian yang diklasifikasikan 

menjadi tiga sumber, yakni : 

1. Data Primer 

Sumber data primer pada penelitian ini adalah al-Qur’an, dan 

kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh para mufassirin mengenai tafsiran 

surah An-Nisa’ ayat 35 tentang hakam dan syiqaq. Diantara kitab tafsir 

yang menjadi sumber data primer adalah Tafsir al-Qur‟anul Adzhim 

karya Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka.  

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung 

dalam mempertajam analisa penelitian ini dari karya karya tafsir para 

mufassirin lainnya yang memiliki relevansi dengan objek penelitian, 

diantaranya adalah Tafsir al-Maraghi yang ditulis oleh Imam Musthofa 

Ahmad al-Maraghi, Tafsir Fi Dzilalil Qur'an karya Sayyid Quthb, 

Tafsir Al-Misbah yang ditulis oleh Quraisy Syihab, Tafsir Jami‟ li 

Ahkamil Qura‟n karya Imam al-Qurthuby, Tafsir al-Munir karya 

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Raw‟iyul Bayan karangan Ali Asshabuni dan 

kitab kitab tafsir lainnya. 
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Hakam dan syiqaq juga termasuk kajian dan objek dalam 

ilmu Fiqh khususnya Fiqh Munakahat, maka dalam peneletian ini, 

penulis juga menjadikan kitab kitab fiqh sebagai sumber data sekunder, 

diantara kitab kitab fiqh tersebut adalah Fiqh Sunnah karya Sayyid 

Sabiq, Bidayatul Mujtahid karya Imam Ibnu Rusyd, Fiqhul Islam wa 

Adillatuhu karya Wahbah az-Zuhaili dan kitab kitab fiqh lainnya.  

3. Data Penunjang (Desire) 

Sumber data desire adalah sumber data penunjang dalam 

menganalisa objek penelitian dalam tesis ini, sumber data penunjang 

tersebut berupa jurnal, skripsi dan tesis serta karya ilmiah lainnya yang 

memiliki relevansi dengan sumber data primer dan sumber data 

sekunder
258

. 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan kegitatan teknis yang 

dikerjakan seorang peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan penelitiannya. Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan 

otoritas hakam dalam perkara syiqaq. Teknik pengumpulan data dalam tesis 

ini menggunakan dua teknik, yakni : 
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1. Teknik literer 

Teknik literer adalah teknik dengan menggali bahan-bahan 

kepustakaan yang koheren dengan objek pembahasan yang sedang 

diteliti. 

2. Teknik documenter 

Teknik documenter, merupakan usaha yang dilakukan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data yang bersumber dari aneka 

dokumen dalam bentuk tulisan, karya-karya monumental dan karya 

ilmiah lainnya
259

. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan beberapa tahapan dalam 

pengumpulan data, yaitu : 

a. Mencari dan mengumpulkan berbagai macam literatur yang 

berhubungan dengan hakam dan syiqaq yang merupakan objek 

pembahasan dalam penelitian. 

b. Mengklasifikasi sumber sumber referensi itu menurut  jenis atau 

content nya (data primer atau data data sekunder). 

c. Menyadur data, teori, atau konsep lengkap dengan disertai sumber 

aslinya ( nama penulis, judul tulisan, tempat penerbit, nama 

penerbit, tahun terbit, jilid dan cetakan (jika ada) serta halaman). 

d. Memvalidasi atau mengkonfirmasi yang disertai dengan chros 

chek sebuah teori atau data dengan sumber sumber lainnya 

(validasi, realibisasi atau trhusworthiness), untuk memperoleh 
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data yang benar dan terpercaya serta selanjutnya penulis akan 

mengelompokkan data tersebut berdasarkan sistematika penelitian 

yang penulis siapkan
260

.   

F. Teknik Analisis Data 

Analisa data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini memakai 

content analysis, yakni telaah data secara sitematis atas catatan-catatan 

dokumen sebagai referensi data
261

. Metode berfikir yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deduktif, yaitu sebuah metode yang 

digunakan dalam memperoleh pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari 

pengamatan berbagai macam hal, atau masalah-masalah yang berkarakter 

umum, setelah itu penulis menarik kesimpulan yang bersifat khusus
262

. 

Melalui metode ini, penulis menganalisa berbagai macam pendapat 

ulama tafsir, khususnya Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur‟anul Adzhim 

dan Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar ketika menafsirkan hakam dan 

syiqaq yang termaktub dalam surah An-Nisa’ ayat 35.  

Tahapan-tahapan yang penulis tempuh dalam menerapkan deskriptif 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis makna surah An-Nisa’ ayat 35 melalui pendekatan 

sosiologis, tekstual dan kontekstual dengan melihat asbabun nuzul ayat, 

tafsir mufradat, makna kata pada ayat serta munasabah dengan ayat 
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sebelumnya atau korelasi dengan ayat-ayat lain, serta melihat konteks 

historis ayat itu saat diturunkan, dan merelavansikan ayat-ayat tersebut 

pada kondisi sosial modern kontemporer kekininan. 

2. Melakukan analisa berbagai macam pandangan para ulama tafsir, 

khsususnya Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka maupun ulama-ulama 

fiqh, kemudian men-tarjih berbagai pendapat itu dengan pendapat 

lainnya. 

3. Membuat kesimpulan terhadap hakam dan syiqaq tersebut dan 

mengkontekstualisasikannya dengan situasi sosial kontemporer. 

4. Mendeskripsikan data-data tersebut dalam bentuk narasi kalimat yang 

disertai dengan analisa penulis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil analisa mengenai Otoritas Hakam 

dalam Perkara syiqaq Perspektif Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1.  Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur‟anul Adzhim berpendapat, bahwa 

hakamain itu diangkat oleh seorang hakim. Sementara Buya Hamka 

dalam Tafsir al-Azhar berpendapat, bahwa pengangkatan hakamain itu 

bukan saja otoritas hakim. Keluarga dari suami istri yang terlibat syiqaq, 

dan kaum muslimin (masyarakat luas) yang mengetahui perkara syiqaq 

dalam rumah tangga, juga memiliki otoritas dalam pengangkatan 

hakamain. . 

2.  Imam Ibnu Katsir berpendapat bahwa kriteria-kriteria yang harus 

dimiliki oleh hakamain adalah laki-laki dari kedua belah pihak yang 

memiliki ikatan kekeluargaan, sholeh dan memiliki integritas (tsiqah). 

Sementara Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar menyebutkan, bahwa 

kriteria yang dimiliki oleh hakamain adalah hanya laki-laki yang sholeh 

dari unsur keluarga suami atau istri.  

3. Imam Ibnu Katsir dan Buya Hamka berpendapat, bahwa fungsi utama 

dari hakamain dalam perkara syiqaq itu adalah untuk melakukan 

rekonsiliasi (islah) hubungan suami istri. Namun, jika perdamaian tidak 
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bisa direalisasikan, maka kedua hakam itu memiliki otoritas untuk 

menceraikan pasangan suami istri yang terlibat syiqaq. 

4. Secara kontekstual, spirit surah An-Nisa’ ayat 35, selalu selaras dengan 

perkembangan zaman, sehingga secara substantif, keberadaan hakamain 

sangat relevan dengan perubahan zaman untuk menuntaskan syiqaq. 

B. SARAN 

Bertitik tolak dari pembahasan yang telah penulis uraikan, maka pada 

kesempatan ini penulis juga menyampaikan beberapa buah saran, sebagai 

bagian dari sumbangsih perkembangan pemikiran khazanah ilmiah di masa 

mendatang. Saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut : 

1. Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui 

otoritas hakam dalam perkara syiqaq berdasarkan kajian tafsir, dalam hal 

ini Tafsir al-Qur‟anul Adzhim dan Tafsir al-Azhar, sehingga kedepannya 

harus dilakukan penelitian yang sangat spesifik dan konfrehensif 

mengenai hakam dan syiqaq dari berbagai macam perspektif.  

2. Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, masih banyak hal- 

hal lain yang berkaitan dengan hakam dan syiqaq yang perlu di 

eksplorasi secara mendalam. Diantara hal yang perlu pengkajian secara 

mendalam adalah mengenai batasan konflik suami istri yang masuk 

dalam kategori syiqaq serta kehadiran hakam dari kelompok profesi 

seperti advokat, psikiater, konsultan rumah tangga dan lain sebagainya. 

Gagasan ini menurut penulis, perlu mendapatkan perhatian khusus dan 
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lebih mendalam melalui kajian-kajian ilmiah secara konfrehensif, 

sistematis, universal dan radikal. 

3. Penulis menyadari, banyak kekurangan dalam penelitian ini, sehingga 

penulis mendorong agar ada perkembangan penelitian yang serupa 

dengan penelitian ini, untuk menyenpurnakan penelitian yang penulis 

lakukan.  

4. Pesan surah An-Nisa’ ayat 35 harus diaktualisasikan dan 

dikontekstualisasikan dalam memproteksi iklim kehidupan rumah tangga 

yang harmonis, karena kehidupan bangsa dan ummat akan menjadi lebih 

baik jika hubungan suami istri berjalan sebagaimana mestinya, dan jauh 

dari konflik serta berbagai macam kezaliman yang terjadi dalam rumah 

tangga.  
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